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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi merupakan proses pengalihan aksara Arab ke dalam huruf
Latin (bahasa Indonesia), dan bukanlah penerjemahan makna dari bahasa Arab
ke bahasa Indonesia. Yang termasuk dalam kategori ini adalah penulisan nama-
nama Arab yang berasal dari bangsa Arab itu sendiri. Adapun nama-nama Arab
dari bangsa non-Arab sebaiknya ditulis sesuai ejaan dalam bahasa nasional
mereka masing-masing, atau sebagaimana yang tercantum dalam sumber
rujukan yang digunakan. Penulisan judul buku, baik dalam catatan kaki maupun
daftar pustaka, tetap mengikuti kaidah transliterasi ini.

Dalam dunia akademik, terdapat berbagai sistem transliterasi yang dapat
digunakan, baik yang mengikuti standar internasional, nasional, maupun
pedoman dari lembaga penerbit tertentu. Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang mengadopsi sistem transliterasi
berbasis EYD Plus, yaitu sistem transliterasi yang merujuk pada Surah
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998, dengan nomor
158/1987 dan 0543/B/U/1987. Pedoman ini dijelaskan secara lengkap dalam
buku Pedoman Transliterasi Arab-Latin (4 Guide to Arabic Transliterasi) yang

disusun oleh Inis Fellow pada tahun 1992.

B. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (Titik diatas)
d Jim J Je
d Ha H Ha (Titik diatas)
'd Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
> Z 7 Zet (Titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
J Sin S Es
S Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es (Titik di Bawah)
P Dad D De (Titik di Bawah)
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L Ta T Te (Titik di Bawah)
L Za z Zet (Titik di Bawah)
4 ‘Ain A Apostrof Terbalik
i Gain G Ge

< Fa F Ef

J Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

3 Wau \W% We

» Ha H Ha
7 Hamzah L Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
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C. Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisann bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”. Kasroh dengan “I”’, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
g A A Ay
[ I Aw
& U U Ba’
Vokal (az A Misalnya Jé Menjadi Qala
panjang =
Vokal (1)_ I Misalnya Ji Menjadi Qila
panjang =
Vokal (u_) U Misalnya Uso Menjadi Duna
panjang=

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

“I”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkannya ‘nisbat

di akhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wauu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong . N L
(aw) = Misalnya J# Menjadi Qawlun
D(gf;)ig Misalnya B Menjadi Khayrun

D. Ta’ Marbuthah

Ta’ Marbuthah ditransliterasi dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka




ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya il Ji 4,0l menjadi al

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiridari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “t” yang diambungkan dengan kalimat berikutnya.
E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan

2. Al-Bukhariy dalam muqgaddima kitabnya menjelaskan

3. Billah ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh
berikut: “Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia,
dengansalah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor
pemerintahan, namun....” Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”,

“Amin Rais” dan kata “shalat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan
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bahasa Indonesia yangdisesuaikan dengan penulisan namanya. Kata- kata
tersebut sekaligus berasal daribahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abdal-

Rahman”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Shalat”.
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ABSTRAK

Ahmad Zen Atho’illah, NIM 220204110025, 2026. Makna Furgan dalam Al-
Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu, Skripsi, Program Studi Ilmu
Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Nurul Istiqgomah, M. Ag.

Kata Kunci: Furgan, Semantik, Toshihiko Izutsu, Al-Qur’an

Penelitian ini mengkaji makna lafaz furgan dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Lafaz furqan dipilih karena
memiliki keragaman makna sesuai konteks ayat, seperti wahyu, kitab suci, pembeda
antara yang haqq dan batil, anugerah bagi orang bertakwa, serta peristiwa historis
Perang Badar. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna dasar, makna
relasional, perkembangan makna sinkronik-diakronik, serta weltanschauung lafaz
furqan dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif. Data primer penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
memuat lafaz furgan dan karya-karya Toshihiko Izutsu. Adapun data sekundernya
berupa kitab tafsir, kamus Arab, kitab ‘uliim al-Qur’an, dan literatur ilmiah yang
relevan. Data dianalisis melalui tahapan semantik Toshihiko Izutsu, yaitu
penelusuran makna dasar, makna relasional melalui analisis sintagmatik dan
paradigmatik, analisis sinkronik-diakronik, serta perumusan weltanschauung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dasar furqan adalah
memisahkan atau membedakan. Secara sintagmatik, lafaz furgan berelasi dengan
Allah Swt., al-Qur’an, al-kitab, huda, bayyinat, Nabi Miisa a.s., Nabi Hariin a.s.,
‘abdun atau Nabi Muhammad saw., inzal/tanzil, dan tagwa. Relasi tersebut
menunjukkan bahwa furqan berkaitan dengan Allah sebagai sumber furgan, wahyu
sebagai objek, para nabi sebagai penerima, proses penurunan wahyu, serta
ketakwaan sebagai sebab dianugerahkannya furgan. Secara paradigmatik, furqgan
berdekatan makna dengan al-Qur’an, al-kitab, diya’, Zikr, hudd, dan bayyinat, serta
berlawanan dengan dalal dan talbis. Secara sinkronik, furgan menunjuk pada
wahyu, kitab suci, pembeda kebenaran dan kebatilan, anugerah bagi orang
bertakwa, dan yaum al-furqan. Secara diakronik, maknanya berkembang dari
pemisahan leksikal pada masa pra-Qur’anik menjadi konsep teologis pada masa
Qur’anik, lalu mengalami perluasan tafsir dan pembakuan sebagai salah satu nama
Al-Qur’an pada masa pasca-Qur’anik. Dengan demikian, weltanschauung lafaz
furgan menunjukkan bahwa manusia membutuhkan wahyu dan petunjuk Allah
Swt. untuk membedakan kebenaran dari kebatilan dalam kehidupannya.
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ABSTRACT

Ahmad Zen Atho’illah, Student ID 220204110025, 2026. The Meaning of Furqan
in the Qur’an: A Semantic Analysis of Toshihiko Izutsu, Undergraduate
Thesis, Department of Qur’anic Studies and Tafseer, Faculty of Sharia,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor: Nurul
Istiqgomah, M.Ag.

Keywords: Furqan, Semantics, Toshihiko Izutsu, Al-Qur’an.

This study examines the meaning of the term furgan in the Qur’an using
Toshihiko Izutsu’s semantic approach. The term furgan was selected because it
carries various meanings depending on the context of the verses, such as revelation,
scripture, a criterion for distinguishing between haqq and batil, a divine gift granted
to the pious, and the historical event of the Battle of Badr. This study aims to reveal
the basic meaning, relational meaning, synchronic-diachronic development, and
weltanschauung of the term furqan in the Qur’an.

This research is library research employing a qualitative-descriptive
approach. The primary data consist of Qur’anic verses containing the term furqan
and the works of Toshihiko Izutsu. The secondary data include Qur’anic exegeses,
Arabic dictionaries, works on ‘ulim al-Qur’an, and relevant scholarly literature.
The data are analyzed through Izutsu’s semantic stages, namely the investigation of
basic meaning, relational meaning through syntagmatic and paradigmatic analysis,
synchronic-diachronic analysis, and the formulation of weltanschauung.

The findings show that the basic meaning of furqan is to separate or
distinguish. Syntagmatically, the term furqgan is related to Allah Swt., al-Qur’an, al-
kitab, huda, bayyinat, Prophet Miisa, Prophet Hariin, ‘abdun or Prophet
Muhammad, inzal/tanzil, and taqwa. These relations indicate that furqan is
connected with Allah Swt. as its source, revelation as the medium of divine
guidance, the prophets as its recipients, the process of revelation, and piety as the
cause for being granted furgan. Paradigmatically, furqan is semantically close to al-
Qur’an, al-kitab, diya’, zikr, huda, and bayyinat, while it stands in opposition to
dalal and talbis. Synchronically, furqan refers to revelation, scripture, a criterion for
distinguishing truth from falsehood, a divine gift granted to the pious, and yaum al-
furgan. Diachronically, its meaning developed from a lexical sense of separation in
the pre-Qur’anic period into a theological concept in the Qur’anic period, and later
underwent exegetical expansion and terminological codification as one of the
names of the Qur’an in the post-Qur’anic period. Thus, the weltanschauung of the
term furqan shows that human beings need revelation and guidance from Allah Swt.
in order to distinguish truth from falsehood in their lives.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia yang
diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat
Jibril.! Al-Qur’an bukan hanya berfungsi sebagai petunjuk hidup, tetapi juga
sebagai sumber pengetahuan yang kaya akan makna. Setiap kata dan lafaz
dalam Al-Qur’an memiliki kedalaman makna yang dapat ditafsirkan dengan
beragam cara, tergantung pada konteksnya. Salah satu contoh yang menarik
adalah penggunaan lafaz furgan dalam Al-Qur’an. Misalnya, dalam Surah
al-Baqarah ayat 185, Al-Qur’an disebut sebagai huda (petunjuk) dan furgan
(pembeda antara yang hagq dan yang batil), yang menandakan betapa Al-
Qur’an berfungsi untuk memandu umat manusia dalam membedakan

kebenaran dari kebatilan.?

[d

e . . . T . 2° Vo0 ) | g0 /o-,é// o~
i Ak 325 oAl bl 53 g W 608 Dbal 4 I Gl Olag; 5i%

z

1 %é < ool (e . A& 5 °r o &
P01 53808 i B 3 Uags O 2 el S350
o8 05 2Khs b e b 15 58 1,15 201 1K

"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau

! Muhammad Bestari, “Al-Qur’an sebagai Wahyu Allah, Muatan Beserta Fungsinya,” Dirasat, 15,
no. 2 (2020): 119, https://doi.org/10.1001/ds.v15102.124.

2 Rudi Ahmad Suryadi, “Al- Qur’an Sebagai Sumber Pendidikan Islam,” Taklim, 20, no. 2 (2022):
95-96, https://doi.org/https://doi.org/10.17509/tk.v20i2.



bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak
hari (vang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah Swt.
menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran.
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah Swt.
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.®”’

Lafaz furqan dalam ayat ini menarik untuk dianalisis lebih lanjut,
karena kata tersebut tidak hanya digunakan untuk menyebutkan Al-Qur’an,
tetapi juga memiliki pengertian yang luas dalam konteks-konteks lain dalam
Al-Qur’an. Secara etimologis lafaz furgan berasal dari akar kata fa-ra-qa

99 ¢

(&—,—2) yang berarti “memisahkan”, “membedakan”, atau “menyisihkan

sesuatu dari yang lain”, namun jika diperhatikan penggunaannya dalam Al-

Qur’an memiliki keragaman makna yang luas.

Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang memaknai lafaz
furgan secara berbeda antara satu ayat dengan ayat lainnya dengan konteks
yang berbeda. Jika merujuk pada kitab A/-Mu'jam Al-Mufahras li Alfaz Al-

Qur’an terdapat tujuh lafaz furgan dalam Al-Qur’an, enam di antaranya

menggunakan redaksi g\i}i&\ dan satu yang menggunakan redaksi b e

Dalam beberapa ayat, lafaz ini digunakan untuk menyebut kitab yang
diturunkan kepada Nabi Musa a.s. seperti pada QS. Al-Anbiya’ ayat 48.°
Sementara pada QS. al-Baqarah ayat 185 merujuk pada Al-Qur’an sebagai

wahyu yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw.® Lebih jauh lagi pada

3 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 37.

4 Fuad Abdul Baqi, AI-Mu jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an (Mesir: Darul Hadits, 2016), 517.
5 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 263.

6 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 37.



QS. al-Anfal ayat 29 memaknai furgan sebagai kemampuan batin atau
cahaya hati yang diberikan Allah Swt. kepada orang bertakwa untuk
membedakan antara kebenaran dan kebatilan.” Selain itu terdapat juga ayat
yang memaknai furgan sebagai Perang Badar sebagai momen historis
peperangan yang menjadi pembeda antara kekuatan iman dan kebatilan

pada masa awal islam, yaitu pada QS. Al-Anfal ayat 41.°

Perbedaan pemaknaan lafaz furqan mencerminkan kekayaan makna
yang terkandung dalam Al-Qur’an. Keberagaman makna suatu lafaz dalam
Al-Qur’an sering kali bergantung pada konteks ayatnya, sehingga makna
yang dikehendaki dapat berbeda-beda. Fenomena ini menunjukkan bahwa
Al-Qur’an memiliki kedalaman bahasa yang lebih dari sekadar pesan
tekstual. Bahasa Al-Qur’an tidak hanya mengungkapkan makna secara
langsung, tetapi juga membuka ruang tafsir yang luas bagi para mufassir
untuk memahami wahyu sesuai dengan konteks zaman dan situasi. Oleh
karena itu, kajian terhadap kosakata dalam Al-Qur’an tidak dapat hanya
berhenti pada pemahaman literal, tetapi juga harus melibatkan penggalian
makna secara kontekstual, yang memperhitungkan berbagai lapisan makna
yang terkandung dalam teks. Hal ini menegaskan bahwa penafsiran Al-
Qur’an bersifat dinamis dan berkembang, memungkinkan munculnya

pandangan baru yang tetap mempertahankan esensi wahyu itu sendiri.’

7 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 248.

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 250.

® Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, 1997), 3.



Dalam ayat lain yaitu pada QS. Al-Bagarah ayat 53 juga

menyebutkan lafaz firqgan secara tekstual. '
SReHHNARH RS IR R B

“(Ingatlah) ketika Kami memberikan kitab (Taurat) dan furgan

kepada Musa agar kamu memperoleh petunjuk.”

Jika merujuk pada tafsir 4/-Misbah karya M. Quraish Shihab, kata
al-furqan berasal dari akar kata yang bermakna pemisahan atau pembedaan.
Segala sesuatu yang berfungsi membedakan dua hal atau lebih secara tegas,
jelas, dan tidak ambigu disebut sebagai furgan. Dalam pengertian ini, Al-
Qur’an dinamai al-furgan, demikian pula mukjizat disebut sebagai furgan.
Apabila istilah tersebut dipahami dalam arti mukjizat, maka ayat tersebut
menunjukkan bahwa Nabi Musa a.s. dianugerahi dua hal, yaitu Kitab Taurat
dan mukjizat, di antaranya tongkat beliau. Tongkat tersebut berfungsi
sebagai bukti kebenaran risalahnya sekaligus sebagai sarana pembeda yang
nyata antara kebenaran dan kebatilan, sebagaimana tampak dalam peristiwa
menghadapi Fir‘aun dan para penyihirnya. Namun, apabila al-furgan dalam
ayat tersebut tidak dimaknai sebagai mukjizat, melainkan sebagai kitab suci,
maka yang dimaksud dengan al-furqan adalah Kitab Taurat itu sendiri.

Dalam konteks ini, huruf waw yang menghubungkan kata al/-kitab dan al-

10 4I-Qur’an dan Terjemahannya, 10.



furqan tidak dipahami sebagai kata penghubung “dan”, melainkan sebagai

penjelas, sehingga terjemahan yang lebih tepat adalah “yakni”.!!

Dari uraian tersebut, dapat dilihat metode semantik relevan dipakai
untuk meneliti perbedaan makna furqgan tersebut. Penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa lafaz furgan dapat dimaknai berbeda bergantung
dengan lafaz atau kalimat yang menyertainya. Dalam kajian semantik hal

tersebut juga disebut makna relasional.

Semantik sendiri merupakan ilmu yang menyelidiki tentang makna,
baik berkenaan dengan hubungan antar kata-kata dan lambang-lambang
dengan gagasan atau benda yang diwakilinya, maupun berkenaan dengan
pelacakan atas riwayat makna-makna itu beserta perubahan-perubahan yang
terjadi atasnya atau disebut juga semiologi.'? Dalam pengertian ini, bahasa
berkaitan erat dengan kondisi sosial dan konteks pemakainya, sehingga
makna suatu kata tidak dapat dilepaskan dari latar belakang penutur serta
situasi ketika kata tersebut digunakan. Oleh karena itu, satu kata dapat
memiliki makna yang beragam bergantung pada konteks penggunaan dan
pthak yang mengungkapkannya. Atas dasar itu, semantik digunakan untuk
mengungkap makna kata secara tepat dan sistematis, sehingga suatu istilah
dapat dipahami dengan jelas dan terhindar dari kekeliruan dalam proses

membaca maupun menafsirkannya.'?

"' M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 198.

12 Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran),” Tajdid, 1, no. 1 (2017): 47,
https://doi.org/https://doi.org/10.52266/tadjid.v1il.3.

13 Azima, 48.



Dalam penelitian ini, metode semantik yang digunakan ialah
semantik yang dikemukakan oleh Toshihiko Izutsu. Metode ini relevan
untuk digunakan karena menekankan analisis terhadap istilah kunci dalam
jaringan makna Al-Qur’an. Izutsu memandang bahwa setiap lafaz kunci
dalam Al-Qur’an membentuk jaringan makna yang saling terhubung dan
mencerminkan ~ worldview  atau  pandangan  dunia = Qur’ani
(weltanschauung).'* Selain itu, dalam metode semantik Toshihiko Izutsu,
terdapat dua aspek utama dalam pemahaman makna sebuah kata, yaitu
makna dasar dan makna relasional, baik secara sintagmatik maupun
paradigmatik guna memahami struktur makna dan lafaz lain yang berkaitan
salam Al-Qur’an. Kemudian juga dilakukan analisis makna sinkronik dan
diakroniknya yang meliputi pada masa pra qur’anik, qur’anik, dan pasca
qur’anik. Sehingga dapat ditelusuri jaringan semantik yang membentuk

weltanschaung atau pandangan dunia Qur’ani.!’

Metode ini juga telah diaplikasikan oleh sejumlah peneliti terhadap
istilah-istilah Qur’ani lain. Diantara keyterm yang telah diteliti meliputi
lafaz laghw, bath, wahy, sababa, ulul amri, dan lafaz-lafaz lainnya.
Karenanya, urgensi penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian
yang secara khusus menelaah lafaz furgan dengan metode semantik.
Penelitian terdahulu hanya menafsirkan furgan sebagai nama lain bagi Al-

Qur’an tanpa menelusuri medan makna dan hubungan konseptualnya dalam

14 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 3.
15 1zutsu, 12.



sistem semantik Al-Qur’an.'® Penelitian yang berusaha mengurai medan
makna, jaringan semantik, serta relasi antar-istilah furgan dengan konsep-
konsep Qur’ani lainnya masih sangat terbatas. Bahkan, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji furqan melalui metode semantik
Toshihiko Izutsu. Sehingga penelitian ini berupaya mengisi kekosongan

kajian akademik di bidang tersebut.

Penelitian berupaya untuk mengungkap makna dasar dan makna
relasional lafaz furgan. Mengetahui perkembangan makna sinkronik dan
diakroniknya, yaitu perkembangan makna lafaz furgan dari masa pra
qur’anik, qur’anik, dan pasca qur’anik yang pada akhirnya akan
mengungkap weltanschauung Al-Qur’an dari lafaz furgan. Selain itu
penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian semantik Al-Qur’an, tetapi juga memperkaya wacana

keilmuan tentang konsep-konsep kunci dalam Al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut, terlihat bahwa
penggunaan istilah furgan dalam Al-Qur’an memiliki keragaman konteks
makna yang menarik untuk dikaji lebih mendalam. Untuk memperoleh
pemahaman yang sistematis mengenai makna tersebut melalui pendekatan
semantik Toshihiko Izutsu, maka dirumuskan masalah penelitiannya

sebagai berikut:

16 Bestari, “Al-Qur’an sebagai Wahyu Allah, Muatan Beserta Fungsinya,” 134.



1. Apa makna dasar dan relasional dari lafaz furgan?
2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik lafaz furqan?

3. Bagaimana weltanschauung Al-Qur’an dari lafaz furgan?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu sebagai
berikut:

1. Menganalisis makna dasar dan relasional dari lafaz furgan.
2. Menjelaskan makna sinkronik dan diakronik lafaz furgan.

3. Mengungkap weltanschauung Al-Qur’an dari lafaz furgan

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan maupun memberikan manfaat bagi
berbagai pihak. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian semantik Al-Qur’an, khususnya
dalam kerangka metodologi Toshihiko Izutsu yang menekankan analisis
makna melalui pendekatan semantic field dan Qur’anic worldview.
Kajian mengenai kata furgan dengan pendekatan semantik yang

komprehensif masih terbatas, sehingga penelitian ini diharapkan dapat



memperkaya literatur yang ada dengan menghadirkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai struktur makna, relasi konseptual, serta
dinamika semantik kata tersebut dalam Al-Qur’an. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memperluas diskursus ilmiah mengenai

konsep-konsep kunci dalam Al-Qur’an.
2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif bagi mahasiswa, pendidik, dan
masyarakat dalam memahami makna serta nilai-nilai yang terkandung
dalam kata furqan dalam Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk mengkaji istilah-istilah kunci dalam Al-Qur’an melalui

pendekatan semantik.

E. Metode Penelitian

Jika dipahami secara umum, metode penelitian dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang memiliki tujuan dan
kegunaan tertentu.!” Adapun metode penelitian yang digunakan sebagai

berikut.

17 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, ed. oleh Aidil Amin Effendy (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2021), 1.



1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan (/ibrary
research), yaitu kegiatan penelitian dilakukan dengan cara
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam
material yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai
sumber lain yang relevan dengan topik yang diteliti. Kegiatan dilakukan
secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan
data dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan. '8

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu sebuah
prosedur penelitian ilmiah yang bersifat deskriptif-analitis dengan
penekanan pada pemahaman fenomena secara menyeluruh dan
mendalam (holistik).!” Dalam konteks kajian semantik terhadap lafaz
furqan, pendekatan ini digunakan untuk menggali lapisan makna yang
terkandung dalam teks Al-Qur’an sebagai simbol bahasa yang
kompleks. Sejalan dengan karakteristik penelitian kualitatif, peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci yang melakukan observasi

mendalam terhadap data tekstual, guna membangun gambaran makna

8 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan IPA,”
Natural Science, 6, no. 1 (2020): 44, https://doi.org/https://doi.org/10.15548/nsc.v6il.1555.

% Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 2.
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yang luas, baik makna dasar maupun makna relasional, dalam latar
situasi kebahasaan yang alamiah. Tujuan utama penelitian ini bukanlah
untuk menghasilkan generalisasi statistik, melainkan untuk melakukan
ekstrapolasi makna dan memahami hakikat lafaz furqan Dengan
menjadikan teori Semantik Toshihiko Izutsu sebagai "payung" teoretis,
penelitian kualitatif ini menghasilkan interpretasi yang kredibel untuk
mengungkap pandangan dunia (weltanschauung) Al-Qur’an secara

objektif.?°
3. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data untuk
menjamin kedalaman dan akurasi analisis, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah sumber informasi pertama yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dalam proses penelitian.?!
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara.?? Artinya, data ini tidak dikumpulkan
langsung oleh peneliti melainkan dari sumber yang telah ada
sebelumnya, Dalam penelitian ini, data primer mencakup teks Al-
Qur’an sebagai objek kajian dan karya-karya teori semantik yang
dirancang oleh Toshihiko Izutsu sebagai landasan teoritis utama. Karya

tersebut yaitu Ethico-Religius Concepts in the Qur’an, The Concept of

20 Fiantika et al., 1-5.

2! Undari Sulung dan Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder,
dan Tersier,” Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies
(IICLS), 5, no. 3 (2024): 112, https://doi.org/https://doi.org/10.47827/jer.v5i3.238.

22 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gawe Buku, 2019), 70.
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Belief'in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman and Islam, dan
God and Man in the Koran: Semantics of The Koranic
Weltanschauung.”® Sementara data sekunder dalam penelitian ini
mencakup buku-buku tafsir, artikel jurnal ilmiah, kamus bahasa Arab,
serta literatur lain yang relevan dengan konsep furqan maupun aplikasi
metode semantik. Penggunaan data sekunder ini berfungsi untuk
memperkuat argumentasi, memperluas konteks sejarah, dan
memvalidasi temuan dari data primer. Penggunaan data sekunder ini
menjadi hal yang penting untuk membentuk kerangka berfikir yang
komprehensif dan menghubungkan temuan peneliti dengan diskursus

ilmiah yang sudah ada.
4. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengggunakan
teknik dokumentasi yang berfokus pada penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang
diperoleh melalui dokumen dokumen yang sudah ada. Dokumen
dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental
tokoh.?* Teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis mulai
dari identifikasi seluruh ayat yang memuat lafaz furgan, klasifikasi ayat,
hingga pencatatan data literatur yang mendukung analisis lafaz dengan

kerangka teori semantik Toshihiko Izutsu.

2 Ahmad Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an (Yogyakarta: IRCiSoD, 2025), 192.
24 Nur Hikmatul Auliya et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka [lmu,
2020), 149-50.
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5. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan memalui lima
tahapan sistematis untuk mengubah data literatur menjadi konstruksi

makna yang utuh.

a. Pemeriksaan data (Editing)

Tahap ini merupakan langkah awal dalam pengolahan data.
Peneliti melakukan peninjauan ulang terhadap seluruh ayat Al-
Qur’an yang mengandung lafaz furgan yang telah dikumpulkan.
Proses editing mencakup pemeriksaan akurasi penulisan teks (rasm
Usmani), kelengkapan konteks ayat sebelum dan sesudahnya
(siyakul kalam) agar maknanya tidak terpotong, serta validitas
sumber rujukan utama seperti karya-karya Toshihiko Izutsu dan
kamus-kamus otoritatif. Data yang dianggap tidak valid atau tidak
berkaitan langsung dengan fokus penelitian akan direduksi.

b. Klasifikasi (Classifying)

Data yang telah diperoleh dan diperiksa kemudian
dikelompokkan untuk mempermudah analisis diakronik dan
sinkronik.?® Lafaz furgan dibagi menjadi beberapa kategori di
antaranya, kronologi turunnya ayat, baik Makkiyyah maupun
madaniyyah, sebagai upaya untuk melacak kesejarahan semantik

agar terlihat adanya perluasan makna dari masa ke masa. Selain itu

25 Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 204.
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dilakukan pengelompokan ayat berdasarkan lafaz-lafaz yang
menyertainya, seperti furgan yang disandingkan dengan al-kitab,
atau furqan dalam konteks peristiwa sejarah (seperti yawm al-
furgan).

c. Verifikasi (Verifying)

Tahap verifikasi adalah proses pembuktian kebenaran data
dengan cara membandingkan berbagai sumber yang ada (triangulasi
sumber). Dilakukan verifikasi makna leksikal awal lafaz furqan
dalam kamus-kamus bahasa arab klasik seperti Lisan Al-Arab.
Verifikasi juga dilakukan dengan melihat penafsiran para ulama
dalam kitab-kitab tafsir seperti tafsir Al-Tabari atau Al-Misbah
terkait hasil penafsiran makna furgan.

d. Analisis (Analysing)

Pada tahap ini, data diolah dengan menggunakan pisau
analisis semantik Toshihiko Izutsu yang meliputi tiga analisis.
Analisis makna dasar (basic meaning) dari lafaz furqan. Analisis
Makna Relasional (relational meaning) yang meliputi analisis
sintagmatik dan paradigmatik. *® Kemudian dilanjut pada analisis
sinkronik dan diakronik yang meliputi tiga periode (pra qur’anik,
qur’anik, dan pasca qur’anik ).?’ Sehingga diketahui perubahan

makna kata dari masa ke masa.

26 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 31-42.
27 Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 204-5.
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Analisis dimulai dengan penelusuran makna dasar (basic
meaning) dari lafaz furqan. Tahapan ini bertujuan untuk menemukan
makna asli suatu lafaz sebelum mengalami transformasi makna di
dalam Al-Qur’an. Dalam tahap ini, ditelusuri akar katanya,
penggunaan dalam bahasa Arab pra-Islam, dan makna literal yang
mengiringi kata tersebut dalam tradisi lisan masyarakat Jahiliyah.
Makna dasar ini menjadi fondasi bagi analisis tahap berikutnya. 23
Secara singkat, makna dasar dapat disebut sebagai sesuatu yang
melekat pada kata itu sendiri, yang senantiasa melekat dimanapun
kata tersebut ditempatkan. *°

Tahap berikutnya adalah analisis makna relasional
(relational meaning). Makna relasional adalah sesuatu yang bersifat
konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang telah
ada dengan meletakkan kata tersebut di kedudukan khas dan di
bidang khusus, berada pada hubungan yang berbeda dengan semua
kata penting lainnya dalam sistem tersebut.’’ Izutsu menekankan
bahwa makna suatu lafaz tidak dapat dipahami secara terisolasi,
melainkan melalui hubungan dengan lafaz lain dalam medan makna
(semantic field) Al-Qur’an. Oleh sebab itu, peneliti perlu
mengidentifikasi konsep-konsep yang berkaitan erat dengan furqan.

Melalui hubungan relasional ini, makna furqan akan terlihat sebagai

28 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 10-16.
2 Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 198.

30 Sahidah, 198.
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bagian dari sistem nilai yang lebih besar. Dari analisis ini kemudian
dibentuklah medan makna, yaitu peta konseptual yang
memperlihatkan struktur hubungan antara kata kunci dan konsep-
konsep pendukungnya. Medan makna ini menyingkap pola oposisi,
asosiasi, dan hierarki yang menjelaskan posisi furgan dalam sistem
makna Al-Qur’an. Dalam mengungkap makna relasional,
diperlukan analisis sintagmatik dan paradigmatik.®!

Analisis sintagmatik merupakan analisis dalam menentukan
makna kata dengan memperhatikan lafaz-lafaz sebelum dan sesudah
lafaz yang diteliti dalam satuan makna kalimat.’> Sehingga
menunjukkan bahwa lafaz furgan ini dipengaruhi oleh lafaz-lafaz
sekitarnya. Sementara analisis paradigmatik merupakan analisis
yang berupaya untuk menentukan makna lafaz atau kata dengan
mengkompromikannya dengan lafaz lain yang memiliki kesamaan
(sinonim) dan yang berkontradiksi atau berlawanan (antonim).*?

Langkah berikutnya dalam penelitian ini adalah melakukan
analisis kesejarahan kosakata (semantic history), yang terbagi
menjadi dua tahapan, yaitu analisis sinkronik (pada periode tertentu)
dan analisis diakronik (perkembangan kosakata sepanjang waktu).

Pada tahapan analisis diakronik, Izutsu membaginya ke dalam tiga

31 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 10-16.

32 Nabila Nailil Amalia et al., “Sintagmatik dan Paradigmatik Makna Khalaga dalam Al- Qur ’ an (
Analisis Semantik Toshihiko Izutsu ),” Maujudat : Journal of Islamic Studies, 01, no. 01 (2024):
241, https://ejournal.lptnulumajang.or.id/index.php/maujudat/article/view/1.

33 Amalia et al., 245.
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periode waktu. Pertama, periode pra-Qur’anik, yaitu sebelum
turunnya Al-Qur’an, dengan menelusuri dan menganalisis
penggunaan kosakata atau istilah pada masa Jahiliyah. Kedua,
periode Qur’anik, yaitu saat turunnya Al-Qur’an, dengan melihat
perubahan dan penggunaan kosakata selama periode nuzul. Ketiga,
periode pasca-Qur’anik, yaitu setelah turunnya Al-Qur’an, untuk
menganalisis perkembangan kosakata tersebut pada masa setelah
wahyu diturunkan.*
e. Pembuatan Kesimpulan (Concluding)

Tahap akhir adalah menyatukan seluruh hasil analisis menjadi
sebuah kesimpulan deskriptif yang komprehensif. Peneliti
merumuskan Pandangan Dunia (Weltanschauung) Al-Qur’an yang
terkandung dalam lafaz furgan. Kesimpulan ini akan menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan meliputi makna dasar dan
relasional lafaz furqan, makna sinkronik dan diakronik lafaz furgan

serta merumuskan weltanschauung Al-Qur’an dari lafaz furgan.

F. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini disajikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik yang diangkat pada penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk
memetakan posisi penelitian di tengah diskursus akademik yang sudah ada,

sehingga diperoleh orisinalitas karya. Melalui tinjauan ini, dapat

34 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 31-42.
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diidentifikasi research gap atau celah penelitian sehingga memperkuat

urgensi penelitian.

Penelitian oleh Mira Pitriani, Asep Sopian, dan Hikmah Maulani
yang dipublikasikan dalam Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Arab berjudul “Weltanschauung Nir dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu dan Refleksi Nilai Pendidikan™ (2025) ini menggunakan
pendekatan semantik relasional Toshihiko Izutsu untuk membedah makna
istilah niir dalam Al-Qur’an melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik
pada 38 ayat yang memuat istilah tersebut. Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif dengan analisis dokumen terhadap ayat-ayat primer dan
kajian pustaka, lalu menemukan bahwa makna niir tidak sekadar “cahaya”
secara leksikal, tetapi juga memiliki relasi makna yang berorientasi pada
pandangan dunia Qur’ani (weltanschauung) yang meliputi petunjuk ilahi,
iman, ilmu, dan transformasi spiritual; makna ini diperkaya dengan refleksi
nilai pendidikan Islam yang menekankan penyucian jiwa dan pembentukan
moral dan spiritual sebagai bagian dari pemahaman konseptuAl-Qur’ani.*
Penelitian ini memiliki kesamaan penggunaan analisis semantik toshihiko
Izutsu untuk menelusuri makna dasar, makna relasional, serta
weltanschauung suatu istilah kunci dalam Al-Qur’an. Perbedaannya

terdapat pada objek kajiannya, jika penelitian tersebut berfokus pada lafaz

>

35 Mira Pitriani, Asep Sopian, dan Hikmah Maulani, “Weltanschauung Niir dalam Al-Qur ’ an:
Analisis Semantik Toshihiko Izutsu dan Refleksi Nilai Pendidikan,” Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra Arab, 7,no. 2 (2025): 63058, https://doi.org/https://doi.org/10.21154/;0h3ph27.
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niir/cahaya, sementara penelitian ini memusatkan objek kajiannya pada

lafaz furqgan.

Selanjutnya, penelitian yang berjudul ”Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu pada Lafaz al-Hubb dalam Al-Qur’an” (2023) oleh Ali Zaenal Arifin,
Suwarno, dan Niha Barrah Mumtazah di Al Muhafidz: Jurnal Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir mengkaji kata al-hubb (cinta) melalui analisis semantik
Izutsu dengan pendekatan kualitatif library research yang melibatkan
pengumpulan data ayat-ayat terkait, penelusuran makna dasar dan relasional
beserta konteks pra-Qur’anik  hingga pasca-Qur’anik  serta aspek
weltanschauung. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
penggunaan lafaz al-hubb membawa konsep makna berbeda bergantung
konteks ayatnya, menggambarkan bagaimana relasi makna cinta dalam Al-
Qur’an berkaitan erat dengan dimensi teologis, sosial, dan historis, sehingga
memperkaya pemahaman terhadap aspek cinta Qur’ani dalam jaringan
makna yang kompleks.*® Penelitian ini memilki persamaan dalam hal
mengkayji istilah Qur’ani melalui tahapan analisis semantik Izutsu, meliputi
makna dasar, makna relasional, serta keterkaitan makna dengan pandangan
dunia Al-Qur’an. Sama seperti penelitian tentang al-hubb, skripsi ini juga
menelusuri makna kata melalui konteks ayat dan hubungan konseptualnya

dengan istilah lain. Perbedaannya teletak pada lafaz yang menjadi objek

36 Ali Zaenal Arifin, Suwarno, dan Niha Barrah Mumtazam Abdurrahman, “Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu pada Lafadz al-Hubb dalam Al-Qur’an,” Al Muhafudz: Jurnal llmu Al Qur’an dan
Tafsir; 3, no. 1 (2023): 164-78, https://doi.org/https://doi.org/10.57163/almuhafidz.v3i2.81.
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kajiannya. Pada penelitian tersebut lafaz yang dianalisis adalah kata al-

hubb, sementara penelitian ini berfokus pada lafaz furgan.

Penelitian yang berjudul ” Taraduf dalam Al-Qur’an (Studi Analisis
Kata Mahabbah dan Mawaddah dalam Semantik Toshihiko Izutsu)” (2025)
oleh Nur Amniar Rizkoh dan Sofwan Mabrur yang termuat di Innovative:
Journal Of Social Science Research menerapkan pendekatan semantik
Izutsu untuk mengungkap fenomena sinonimitas antara dua istilah yang
serupa makna yaitu mahabbah dan mawaddah. Dengan metode
kepustakaan kualitatif, penelitian ini menelusuri makna dasar, makna
relasional, makna sinkronik-diakronik dan weltanschauung kedua istilah
tersebut dari penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an. Hasilnya menunjukkan
bahwa meskipun kedua istilah sama-sama berkaitan dengan cinta dan kasih
sayang, mahabbah lebih menggarisbawahi cinta ilahi dan hubungan antara
hamba dan Allah Swt. SWT serta antar makhluk, sedangkan mawaddah
menekankan kasih sayang dan keinginan dalam berbagai relasi sosial,
sehingga memberikan wauasan tentang variasi konseptual dalam
sinonimitas istilah Qur’ani.’” Penelitian ini memiliki kesamaan pada
penggunaan teori semantik Izutsu untuk melihat istilah Qur’ani sebagai
bagian dari jaringan makna yang saling berelasi. Sama seperti penelitian

tersebut yang membandingkan dua istilah dalam satu medan makna, skripsi

37 Nur Amniar Rizkoh dan Sofwan Mabrur, “Taraduf dalam Al- Qur > an ( Studi Analisis Kata
Mahabbah dan Mawaddah dalam Semantik Toshihiko Izutsu ),” Innovative: Journal of Social

Research, 5 no. 4 (2025): 272648,

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/innovative.v5i4.19974.
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ini juga melihat furgan dalam hubungan relasionalnya dengan konsep lain
dalam Al-Qur’an. Perbedaannya terlihat dari objek yang menjadi fokus
kajiannya. Selain itu itu dalam penelitian tersebut juga bersifat komparatif
sinonimitas, yaitu membandingkan dua kata yang mirip makna dalam
medan semantik cinta. Sedangkan penelitian ini cukup berfokus pada satu

istilah sentral yaitu lafaz furgan.

Dalam Jurnal Islam Nusantara, Rifgatul Husna dan Wardani
Sholehah mengunggah penelitian berjudul "Melacak Makna Nusyuz dalam
Al-Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu” (2021) yang menempatkan
istilah nusyuz sebagai fokus kajian dengan metode penelitian kualitatif
library research berbasis pendekatan semantik Izutsu. Pendekatan ini
melibatkan analisis makna dasar dan relasional dalam konteks ayat-ayat
yang relevan, serta penelaahan hubungannya dengan implementasi aturan
antara suami dan istri dalam Al-Qur’an. Hasil kajian menunjukkan bahwa
makna istilah nusyuz konsisten secara leksikal antara konteks suami dan
istri, tetapi relasi makna yang muncul dalam konteks hukum menunjukkan
perbedaan implikasi praktis, sehingga penelitian ini memperlihatkan
bagaimana semantik izutsu memfasilitasi pemahaman term Qur’ani di luar
sekadar definisi leksikal.®® Penelitian tentang nusyuz ini sama-sama
menggunakan pendekatan semantik Izutsu untuk menelusuri makna istilah

Qur’ani melalui konteks ayat dan relasi maknanya dalam sistem nilai Al-

38 Rifqatul Husna dan Wardani Sholehah, “Melacak Makna Nusyuz dalam Al-Qur’an: Analisis
Semantik Toshihiko Izutsu,” Jurnal Islam Nusantara, 05, no. 1 (2021): 131-45,
https://doi.org/10.33852/jurnalin.v5i1.330.
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Qur’an. Keduanya juga menunjukkan bahwa makna suatu istilah tidak dapat
dilepaskan dari jaringan konseptualnya. Perbedaan yang menonjol dari
penelitian semantik nusyuz dan penelitian semantik furgan yaitu pada lafaz

yang menjadi objek penelitiannya.

Penelitian ”Analisis Perundungan dalam Al-Qur’an (Perspektif
Semantik Toshihiko Izutsu)” yang dipublikasikan di Mashahif: Journal of
Qur’an and Hadits Studies oleh Churotun Ainun Nadhifah menggunakan
istilah talmiz untuk menggambarkan fenomena perundungan. Penelitian ini
mengadopsi metode library research dan analisis linguistik dengan teori
semantik Izutsu, yang menelusuri makna istilah tersebut dalam masa pra-
Qur’an, Qur’ani, dan pasca-Qur’an dan kemudian membangun relasi antar
ayat dan konsep untuk mengungkap pemahaman makna yang utuh. Temuan
menunjukkan bahwa pendekatan semantik Izutsu memungkinkan
pemaknaan konsep perundungan tidak hanya sebagai fenomena literal,
tetapi juga sebagai bagian dari jaringan makna yang berhubungan dengan
kondisi sosial-etika manusia dalam perspektif Qur’ani.*® Persamaan dari
penelitian mengenai analisis semantik tentang perundungan dan penelitian
mengenai lafaz furqan ini yaitu sama-sama menggunakan pendekatan
semantik Izutsu untuk menggali makna istilah Qur’ani. Sementara
perbedaan utamanya terdapat pada objek yang dikaji. Selain term yang

digunakan dalam penelitian analisis semantik perundungan lebih kepada

39 Churotun Ainun Nadhifah, “Analisis Perundungan dalam Islam (Perspektif Semantik Toshihiko
Izutsu),” Mashahif: Journal of Qur’an and Hadits Studies, 2, no. 1 (2022), https://urj.uin-
malang.ac.id/index.php/mashahif/article/view/3786.
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konteks fenomena sosial. Sementara pada lafzdz furgan tidak dibatasi oleh

isu sosial tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Fayyad Jidan pada tahun 2024 dalam
skripsi berjudul "Makna Kata Laghw dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)”, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.*
Penelitian ini membahas perkembangan makna kata laghw dalam Al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data primernya berupa karya Toshihiko Izutsu Relasi
Tuhan dan Manusia dan kamus-kamus bahasa Arab, sedangkan sumber data
sekundernya berasal dari literatur yang berkaitan dengan tema penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata laghw bermakna sesuatu yang
sia-sia, baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, yaitu hal-hal yang
tidak memiliki manfaat, faedah, atau nilai, bahkan dapat mengarah pada
sesuatu yang tercela dan tidak sesuai dengan syariat. Selain itu, laghw juga
menunjukkan peniadaan maksud tertentu, seperti sumpah yang tidak
disengaja sehingga tidak menimbulkan hukuman atau kaffarat. Penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan karena sama-
sama menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu untuk menelaah

makna suatu istilah kunci dalam Al-Qur’an. Adapun perbedaannya terletak

40 Fayyad Jidan, “Makna Kata Laghw dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)” (UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024), http://etheses.uin-
malang.ac.id/63085/1/200204110077.pdf.
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pada objek kajian, sebab penelitian tersebut berfokus pada kata laghw,

sedangkan penelitian ini memusatkan kajian pada lafaz furgan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ufigah Yunimanuarsa pada tahun
2024 dalam skripsi berjudul “Makna Kata Inkar dan Juhiid dalam Al-
Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”, Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.*! Penelitian ini mengkaji makna dua kata yang
dalam terjemahan Al-Qur’an tampak berdekatan, tetapi secara semantik
memerlukan pembedaan yang lebih mendalam. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan dengan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi, merujuk pada Al-Qur’an dan karya
Toshihiko Izutsu sebagai sumber primer, serta kamus, kitab tafsir, dan karya
ilmiah lain sebagai sumber sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inkar mengacu pada pengingkaran terhadap bukti-bukti kebesaran Allah
Swt., Al-Qur’an, rasul, nikmat Allah Swt., dan kehidupan akhirat, yang
muncul karena ketidakpercayaan, pembangkangan, kesombongan, dan
ketidakmauan mengakui kebenaran. Sementara itu, juhiid menunjukkan
pengingkaran terhadap sesuatu yang sebenarnya telah diketahui atau
diyakini kebenarannya, tetapi tetap ditolak karena kezaliman dan
kesombongan. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

karena sama-sama menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu

4l Ufigah Yunimanuarsa, “Makna Kata Inkar dan Juhud dalam Al-Qur’an” (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2024), http://etheses.uin-malang.ac.id/64696/1/200204110009.pdf.
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untuk menelaah makna dasar, makna relasional, dan pandangan dunia
Qur’ani suatu istilah. Perbedaannya terletak pada objek kajian, yaitu
penelitian tersebut menelaah kata inkar dan juhiid, sedangkan penelitian ini

berfokus pada lafaz furgan.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Azam pada tahun 2025
dalam skripsi berjudul “Kajian Lafaz Manna dalam Al-Qur’an (Analisis
Semantik Toshihiko Izutsu)”, Program Studi I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.*? Penelitian ini membahas makna lafaz manna beserta derivasinya
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif. Tahapan analisis yang digunakan meliputi makna dasar, makna
relasional sintagmatik dan paradigmatik, makna sinkronik-diakronik, serta
weltanschauung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lafaz manna disebut
sebanyak 26 kali dalam 12 bentuk derivasi. Makna dasarnya meliputi
memberi sesuatu, memotong, dan manna sebagai makanan manis,
sedangkan makna relasionalnya berkembang menjadi memberi karunia,
memberi sesuatu, berbuat baik, menyebut-nyebut pemberian, makanan
manis, dan terputus-putus. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan karena sama-sama mengkaji satu istilah

kunci Al-Qur’an melalui kerangka semantik Izutsu secara sistematis.

42 Muhammad Azam, “Kajian Lafaz Manna dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”
(UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025), http://etheses.uin-
malang.ac.id/76442/2/210204110056.pdf.
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Perbedaannya terletak pada fokus objek kajian, sebab penelitian tersebut

menelaah lafaz manna, sedangkan penelitian ini menelaah lafaz furgan.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ayyasy pada tahun
2025 dalam skripsi berjudul “Analisis Semantik terhadap Makna Kata
Sababa dalam Al-Qur’an”, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Syariah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.** Penelitian ini
mengkaji makna kata sababa dan derivasinya dalam Al-Qur’an dengan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Penelitian ini menggunakan
penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Proses analisis
dilakukan melalui tahapan makna dasar, makna relasional sintagmatik dan
paradigmatik, makna sinkronik-diakronik, hingga rekonstruksi pandangan
dunia Al-Qur’an (weltanschauung). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

2

secara leksikal kata sababa berarti “sebab” atau “jalan”, tetapi dalam
konteks Al-Qur’an mengalami perluasan makna menjadi sarana menuju
sesuatu, hubungan, pintu-pintu, bahkan makian, tergantung pada struktur
sintaksis dan relasi maknanya dalam ayat. Penelitian ini juga menemukan
bahwa kata sababa berkaitan dengan konsep perjalanan, baik fisik maupun
spiritual, serta merefleksikan pandangan dunia Qur’ani bahwa kehidupan
berjalan berdasarkan sebab-akibat yang ditetapkan Allah Swt.. Penelitian ini

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan karena sama-

sama menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu dalam

4 Muhammad Ayyasy, “Analisis Semantik Terhadap Makna Kata Sababa dalam Al-Qur’an” (UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024), http://etheses.uin-
malang.ac.id/78690/3/210204110061.pdf.
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mengungkap makna dan pandangan dunia Qur’ani suatu term.
Perbedaannya terletak pada objek kajian, sebab penelitian tersebut berfokus

pada kata sababd, sedangkan penelitian ini berfokus pada lafaz furqan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadziq Mubarok pada tahun 2025
dalam skripsi berjudul “Kajian Term Ulii al-Amri dalam Al-Qur’an: Relasi
Tuhan dengan Pemimpin (Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu)”, Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.** Penelitian ini membahas term #/ii
al-amri dalam Al-Qur’an untuk menjelaskan relasi pemimpin dengan Tuhan
serta menggambarkan konsep kepemimpinan ideal menurut Al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kebahasaan dengan penerapan
semantik Izutsu yang menelaah makna dasar, makna relasional, sinkronik-
diakronik, dan weltanschauung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa i/iz
al-amri bermakna dasar sosok yang memiliki wewenang atau otoritas.
Secara relasional, term ini mengacu pada pihak yang ditaati selama sejalan
dengan kemaslahatan dan syariat, serta memiliki kewajiban melayani
masyarakat. Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa pandangan
dunia Al-Qur’an terhadap /it al-amri menempatkan kepemimpinan sebagai
amanah ilahiah yang memuat tanggung jawab spiritual, etis, dan sosial.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan

karena sama-sama menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu untuk

4 Hadziq Mubarok, “Kajian Term Ulul Amri dalam Al-Qur’an: Relasi Tuhan dengan Pemimpin
(Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu)” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025),
http://etheses.uin-malang.ac.id/76374/2/230204110157.pdf.
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menelaah istilah kunci dalam Al-Qur’an. Perbedaannya terletak pada objek

kajian, sebab penelitian tersebut berfokus pada term /it al-amri, sedangkan

penelitian ini berfokus pada lafaz furqan.

Tabel 1.1: Penelitian Terdahulu

No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1. | Mira Pitriani, | Weltanschauung | Penelitian sama- | Objek kajian
Asep Sopian, | Nir dalam Al- sama penelitian ini
dan Hikmah Qur’an: Analisis | menggunakan adalah lafaz
Maulani Semantik analisis semantik | nir (cahaya)

Toshihiko Izutsu | Toshihiko Izutsu | dan dikaitkan

dan Refleksi Nilai | untuk dengan refleksi

Pendidikan mengungkap nilai
Weltanschauung | pendidikan
suatu lafaz. Islam.

2. | Ali Zaenal Analisis Semantik | Metode analisis Objek kajian
Arifin, Toshihiko Izutsu | yang digunakan penelitian ini
Suwarno, dan | pada Lafaz al- sama sama adalah lafaz al-
Niha Barrah Hubb dalam Al- | menggunakan hubb (cinta)
Mumtazam Qur’an analisis Semantik | dengan
Abdurrahman Toshihiko Izutsu | penekanan

pada dimensi
teologis, sosial,

dan historis.
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan

3. | Nur Amniar Taraduf dalam Penelitian ini Objek kajian
Rizkoh dan Al-Qur’an (Studi | memiliki Fokus pada
Sofwan Analisis Kata kesamaan pada dua istilah
Mabrur Mahabbah dan penggunaan teori | (mahabbah &

Mawaddah dalam | semantik [zutsu mawaddah)

Semantik untuk melihat dengan

Toshihiko Izutsu) | istilah Qur’ani pendekatan
sebagai bagian komparatif
dari jaringan sinonimitas
makna yang (persamaan
saling berelasi kata).

4. | Rifqatul Husna | Melacak Makna | Penelitian sama- | Objek kajian
dan Wardani Nusyuz dalam Al- | sama mengadopsi | penelitian ini
Sholehah Qur’an: Analisis | pendekatan adalah lafaz

Semantik semantik nusyuz yang

Toshihiko Izutsu | Toshihiko Izutsu | berimplikasi
untuk mengkaji pada aspek
suatu term dalam | hukum (suami-
Al-Qur’an istri).

5. Churotun Analisis Semantik Objek kajian
Ainun Perundungan Toshihiko Izutsu | adalah istilah
Nadhifah dalam Al-Qur’an | sama sama talmiz yang
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
(Perspektif digunakan difokuskan
Semantik sebagai pisau pada konteks
Toshihiko Izutsu) | analisisnya fenomena
sosial
(perundungan).
6. | Fayyad Jidan | Makna Kata Sama-sama Penelitian
Laghw dalam Al- | menggunakan tersebut
Qur’an (Analisis | analisis semantik | berfokus pada
Semantik Toshihiko Izutsu | kata laghw,
Toshihiko Izutsu) | untuk menelaah sedangkan
makna istilah penelitian ini
kunci dalam Al- | berfokus pada
Qur’an. lafaz furqgan.
7. Ufigah Makna Kata Sama-sama Penelitian
Yunimanuarsa | Inkar dan Juhiid | mengkaji makna | tersebut

dalam Al-Qur’an
(Kajian Semantik

Toshihiko Izutsu)

dasar, makna
relasional, dan
pandangan dunia
Qur’ani dengan
pendekatan

semantik

Toshihiko Izutsu.

mengkaji dua
kata, yaitu
inkar dan
Juhiid,
sedangkan

penelitian ini
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No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
mengkaji lafaz
furqan.
8. | Muhammad Kajian Lafaz Sama-sama Penelitian
Azam Manna dalam Al- | mengkaji satu tersebut
Qur’an (Analisis | istilah kunci membahas
Semantik dalam Al-Qur’an | lafaz manna
Toshihiko Izutsu) | dengan beserta
menggunakan derivasinya,
kerangka sedangkan
semantik penelitian ini
Toshihiko Izutsu. | membahas
lafaz furqan.
9. Muhammad Analisis Semantik | Sama-sama Penelitian
Ayyasy terhadap Makna | menggunakan tersebut
Kata Sababa pendekatan berfokus pada
dalam Al-Qur’an | semantik kata sababa,
Toshihiko Izutsu | sedangkan

untuk
mengungkap
makna dan

weltanschauung

penelitian ini
berfokus pada

lafaz furqan.
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No.

Penulis Judul Persamaan Perbedaan

suatu term dalam

Al-Qur’an.
10. | Hadziq Kajian Term Ulii | Sama-sama Penelitian
Mubarok al-Amri dalam menggunakan tersebut

Al-Qur’an: Relasi | teori semantik berfokus pada
Tuhan dengan Toshihiko Izutsu | term /i al-
Pemimpin untuk menelaah amri dan
(Perspektif istilah kunci konsep
Semantik dalam Al-Qur’an. | kepemimpinan,
Toshihiko Izutsu) sedangkan

penelitian ini
berfokus pada

lafaz furqan.

Dari kajian penelitian terdahulu di atas dapat dilihat bahwa
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu telah luas digunakan dalam studi
kosa kata dan istilah kunci dalam Al-Qur’an, menekankan eksplorasi makna
dasar, makna relasional, serta weltanschauung yang lebih komprehensif dan
kontekstual. Meski beragam istilah telah dianalisis, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus menelaah makna istilah furgan dalam
keseluruhan jaringan makna Al-Qur’an menggunakan analisis semantik

Izutsu, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dan
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memberikan kontribusi terhadap pemahaman konseptual istilah furgan

dalam perspektif semantik Qur’ani.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan mengikuti sistematika penulisan yang
tercantum dalam Pedoman Penulisan Karya ilmiah Tahun 2022 Fakultas
Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Terbagi dalam 4 bab utama

agar penelitian menjadi runtut dan mudah dipahami.

Bab I (pendahuluan) merupakan pengantar yang memuat latar
belakang masalah mengenai pentingnya mengkaji lafaz furgan melalui
pendekatan semantik. Selain itu, bab ini mencakup rumusan masalah yang
ingin dijawab, tujuan penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah,
serta manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Di dalamnya
juga dipaparkan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
pendekatan penelitian, jenis data, metode pengumpulan data dan metode
pengolahan data. Pada bab ini juga dicantumkan penelitian terdahulu untuk
memetakan posisi penelitian di tengah diskursus akademik yang sudah ada.
Bab ini diakhiri dengan sistematika penulisan yang merangkum tahapan

penelitian secara ringkas.

Bab II (tinjauan pustaka) berisi landasan teori yang mendasari
penelitian mengenai analisis semantik pada lafaz furgan ini. Pada bab ini

peneliti akan memaparkan mengenai lafaz furqan sebagai objek penelitian
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dan teori semantik terkhusus kepada teori semantik yang ditawarkan oleh

Toshihiko Izutsu.

Bab III (hasil dan pembahasan), berisi inti dari penelitian yang
menyajikan hasil pengolahan data. Dalam bab ini akan diaplikasikan
langkah langkah analisis semantik Toshihiko Izutsu terhadap lafaz furgan.
Peneliti memaparkan temuan mengenai lafaz furgan mulai dari analisis
etimologi (makna dasar), hubungan lafaz tersebut dengan kata-kata kunci
lain dalam Al-Qur’an (makna relasional melalui analisis sintagmatik dan
paradigmatik), hingga sejarah perkembangan maknanya (sinkronik dan
diakronik). Pembahasan dilanjutkan dengan mensintesis temuan-temuan

tersebut untuk mengungkap pandangan dunia Al-Qur’an (weltanschauung).

Bab IV (penutup), merupakan bab terakhir yang akan memaparkan
konklusi atau kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. Bab ini berisi
jawaban singkat atas rumusan masalah yang telah ditetapkan di bab awal.
Selain itu pada bab ini memuat saran sebagai bentuk introspeksi penulis
yang tidak mungkin luput dari kesalahan. Sekaligus sebagai refleksi
kesalahan dan sebagai pertimbangan bagi peneliti-peneliti lain di kemudian
hari. Pada bagian akhir akan dicantumkan daftar pustaka yang digunakan di

seluruh penelitian ini, serta lampiran-lampiran pendukung penelitian.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
A. Furqan

Lafaz furgan berakar dari kata kerja 37 (faraqa) yang secara

leksikal bermakna memisahkan, membedakan, atau menjadikan dua hal

terpisah setelah sebelumnya menyatu atau bercampur.*> Menurut M.

Quraish Shihab dalam karya tafsirnya yaitu Al-Misbah, lafaz furgan (0,)

terambil dari kata faraqa (3 ,2) yang berarti membedakan. Huruf al/if dan nun

pada akhir kata furgan mengandung arti kesempurnaan, sehingga lafaz
furqan berarti pembeda hak dan hdtil dengan pembedaan sempurna.*®
Segala sesuatu yang berfungsi membedakan dua hal atau lebih secara tegas,

jelas, dan tidak ambigu disebut sebagai furgan.*’

Apabila merujuk pada kitab A/-Mu'jam Al-Mufahras li Alfaz Al-

Qur’an karya Fuad Abdul Baqji, terdapat tujuh ayat yang mengandung lafaz

furgan dalam Al-Qur’an, enam di antaranya menggunakan redaksi 9\3}3)\

dan satu yang menggunakan redaksi G@}i.“g Ayat-ayat yang terdapat lafaz

45 Jamal al-Din Abu al-Fadl Muhammad Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Sader, 1990), 3399.
46 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 2 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 9.

47 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1, 198.

8 Baqi, 4I-Mu jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 517.
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furgan yaitu pada QS. Al-Baqarah ayat 53, al-Baqarah ayat 185, Ali ‘Imran
ayat 4, al-Anfal ayat 29, al-Anfal ayat 41, al-Anbiya’ ayat 48, dan al-Furqan
ayat 1. Lafaz furqan hadir pada ketujuh ayat tersebut dengan konteks yang
berbeda, sehingga menunjukkan bahwa furgan bukan istilah yang bermakna
tunggal, melainkan kata qur’ani yang mempunyai keluasan makna dan

fungsi.

Dari ketujuh ayat yang mengandung lafaz furqan tersebut dapat
diklasifikasikan berdasarkan periode pewahyuannya yaitu makkiyyah dan
madaniyyah. Menurut pengertian yang paling banyak digunakan oleh para
ulama, makkiyyah adalah ayat atau surah yang diturunkan sebelum
peristiwa hijrah, sedangkan madaniyyah adalah ayat atau surah yang
diturunkan setelah hijrah. Klasifikasi ini tidak didasarkan pada lokasi
turunnya wahyu, melainkan pada waktu turunnya. Oleh karena itu, wahyu
yang turun setelah hijrah tetap dikategorikan sebagai Madani, sekalipun
diturunkan di Makkah, pada saat Fathu Makkah, pada peristiwa Haji Wada’,

atau dalam salah satu perjalanan Nabi saw. %

Dalam Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an, Jalaluddin as-Suyuthi memuat
riwayat-riwayat ulama mengenai daftar surah-surah makkiyyah dan
madaniyyah, kemudian menyebutkan surah-surah yang termasuk ke dalam
masing-masing kategori. Jika diklasifikasikan berdasarkan surahnya, surah

al-Bagarah, Ali ‘Imran, dan al-Anfal termasuk ke dalam kelompok surah

4 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-ltgan fi Ulumil Qur’an (Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), 38.

36



madaniyyah, sedangkan surah al-Anbiya’ dan al-Furqan termasuk ke dalam
kelompok surah makkiyyah. Dengan berpedoman pada klasifikasi tersebut,
maka ayat-ayat yang memuat lafaz furgan dapat dikelompokkan ke dalam
dua kategori. Pertama, ayat-ayat yang tergolong madaniyyah, yaitu QS. al-
Bagqarah ayat 53, QS. al-Baqarah ayat 185, QS. Ali ‘Imran ayat 4, QS. al-
Anfal ayat 29, dan QS. al-Anfal ayat:41. Kelima ayat tersebut dikategorikan
sebagai ayat madaniyyah karena berada dalam surah-surah yang oleh al-
Suyttiy dinyatakan sebagai surah madaniyyah. Kedua, ayat-ayat yang
tergolong makkiyyah, yaitu QS. al-Anbiya’ ayat 48 dan QS. al-Furqan ayat
1, karena kedua ayat tersebut berada dalam surah-surah yang termasuk

kelompok Makkiyyah. >

Berikut disajikan tabel yang memuat klasifikasi ayat dan surah
dalam Al-Qur’an yang terdapat lafaz furgan beserta dengan periode

pewahyuan atau turunnya ayat tersebut.

Tabel 2.1: Klasifikasi Lafaz Furqgan dalam Al-Qur’an

No | Surah Lafaz Periode

. 51 2 % 20 _ o o .
1. | QS. al-Bagarah: 53. RIHIT ey sk LT 3 Madaniyyah

2.8
5.7 1

Oglis

50 As-Suyuthi, 40-44.
U Al-Qur’an dan Terjemahannya, 10.
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No | Surah

Periode

2. | QS. al-Baqarah: 185.%

Pl pﬁm gt e 0B

RO Mé
G o Jo 155805 530,15
dﬁﬁw

Madaniyyah

3. | QS. Ali ‘Imran :4.%

Gl s g G

ol 19558 2l 5) 5 OB

jf} j.:J:G :Sé\jaub.,\,w u\.LG 4556\

Madaniyyah

4. | QS. al-Anfal :29.%

Madaniyyah

52 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 37.
33 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 65.
% Al-Qur’an dan Terjemahannya, 248.
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No | Surah

Periode

5. | QS. al-Anfal :41.%°

Ce
‘\\‘(10
9
& °

SAN edly Jelly At &
Jed) s sy (allis
Je dEt ug s AT (.Mfu\

S 0B i b

Pa

nb oo 8 Je s s

Madaniyyah

6. | QS. al-Anbiya’ :48.%°

S5 s st 51 1

Makkiyyah

7. | QS. al-Furgan :1.%’

Je oG 5 o B

P s 0 _ 2 P

Makkiyyah

Klasifikasi ini menunjukkan bahwa lafaz furgan terdapat dalam

ayat-ayat yang turun pada dua fase pewahyuan, yaitu makkiyyah dan

madaniyyah. Perbedaan fase tersebut perlu diperhatikan karena

55 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 250.
56 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 463.
ST Al-Qur’an dan Terjemahannya, 511.
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berhubungan dengan perbedaan tema, sasaran penyampaian ayat, dan
penekanan makna ayat. Dengan demikian, pengelompokan ayat-ayat furgan
berdasarkan makkiyyah dan madaniyyah dapat membantu menjelaskan

konteks kemunculannya dalam Al-Qur’an secara lebih jelas.

B. Semantik

Secara etimologis, istilah semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu
sema, semaino, dan semainen. Kata sema berarti tanda atau lambang,
semaino berarti menandai atau melambangkan, sedangkan semainen
bermakna berarti atau bermakna.’® Dalam bahasa Inggris dikenal istilah
semantics, yang merujuk pada cabang ilmu bahasa yang mengkaji makna
atau tanda-tanda kebahasaan. Dalam bahasa Indonesia, istilah tersebut
diserap menjadi semantik, yaitu cabang linguistik yang mempelajari makna
dalam bahasa. Sebagai bagian dari linguistik, semantik berdampingan
dengan cabang lain seperti fonologi dan tata bahasa, karena bahasa tidak

hanya terdiri atas bunyi dan struktur, tetapi juga mengandung makna.>’

Dalam kajian linguistik, makna tidak dapat dipisahkan dari unsur
bunyi dan sistem bahasa. Palmer menjelaskan bahwa bahasa pada mulanya
terdiri atas bunyi-bunyi abstrak yang mengacu pada lambang-lambang
tertentu. Lambang-lambang tersebut kemudian tersusun dalam suatu sistem

yang memiliki pola dan relasi tertentu, dan melalui sistem itulah terbentuk

38 Fitri Amilia dan Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik: Konsep dan Contoh Analisis (Malang:
Madani, 2017), 3-4.

% Diyan Permata Yanda dan Dina Ramadhanti, Pengantar Kajian Semantik (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), 1.
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asosiasi makna. Dengan demikian, semantik menempati posisi penting
dalam linguistik karena menjadi bidang yang menjelaskan hubungan antara

bentuk bahasa dan makna yang dikandungnya.°

Dalam konteks bahasa Indonesia, semantik dapat dipahami dalam
dua pengertian. Pertama, semantik merupakan salah satu subsistem dalam
ilmu linguistik yang secara khusus membahas makna tanda-tanda bahasa
Indonesia. Kedua, objek kajian semantik mencakup berbagai satuan bahasa,
mulai dari leksem, kata, frasa, klausa, kalimat, hingga wacana. Hal ini
menunjukkan bahwa semantik tidak hanya membahas arti kata secara
terpisah, tetapi juga makna yang muncul dalam satuan bahasa yang lebih
luas. Para ahli memberikan definisi yang beragam mengenai semantik,
meskipun pada dasarnya mengarah pada pemahaman yang sama. Secara
umum, semantik ialah cabang ilmu bahasa yang membahas makna satuan
bahasa, seperti kata, frasa, klausa, dan kalimat. Secara khusus, semantik
mengkaji hubungan antara tanda dan makna, makna leksikal dan gramatikal,
penamaan, pengistilahan, pendefinisian, perubahan makna, serta faktor-

faktor yang melatarbelakanginya.®!

Kajian mengenai semantik telah berkembang sejak masa Yunani
Kuno. Dalam tradisi filsafat bahasa awal, Plato dan Aristoteles termasuk
tokoh yang memberi perhatian terhadap persoalan makna. Plato

berpandangan bahwa terdapat hubungan tertentu antara bunyi bahasa dan

60 Yanda dan Ramadhanti, 2.
1 'Yanda dan Ramadhanti, 2.
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benda yang dinamainya. Sementara itu, Aristoteles menegaskan bahwa kata
merupakan satuan bahasa terkecil yang memiliki makna, serta membedakan
makna yang melekat pada kata secara langsung dan makna yang muncul
melalui proses gramatikal. Pandangan Aristoteles juga menekankan bahwa
hubungan antara bentuk bahasa dan makna bersifat konvensional, yakni

ditentukan oleh kesepakatan para pemakai bahasa.®

Perkembangan semantik sebagai cabang kajian yang lebih sistematis
mulai terlihat pada abad ke-19. C. Chr. Reisig memperkenalkan semasiologi
sebagai studi tentang makna, meskipun istilah “semantik” pada masa itu
belum digunakan secara luas. Istilah semantik kemudian dipopulerkan oleh
Michel Bréal melalui karyanya Essai de Sémantique, yang menandai
lahirnya semantik sebagai bidang ilmu tersendiri. Pada tahap awal
perkembangannya, semantik lebih banyak dipahami sebagai kajian historis
yang menaruh perhatian pada perubahan makna, latar belakang perubahan

tersebut, serta kaitannya dengan bidang lain seperti logika dan psikologi.®

Dalam perkembangan linguistik modern, Ferdinand de Saussure
memberikan pengaruh besar terhadap arah kajian semantik melalui
pendekatan sinkronis dan konsep tanda bahasa. Selanjutnya, kajian
semantik semakin berkembang melalui pemikiran tokoh-tokoh seperti
Edward Sapir, Ogden dan Richards, Leonard Bloomfield, Noam Chomsky,

Fillmore, dan Lyons. Melalui kontribusi para tokoh tersebut, semantik tidak

62 Yanda dan Ramadhanti, 9-10.
3 Yanda dan Ramadhanti, 10.
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lagi hanya dipahami sebagai kajian tentang arti kata, tetapi juga mencakup
hubungan antara simbol dan makna, peran makna dalam struktur bahasa,
serta kajian semantik leksikal dan gramatikal. Di Indonesia, perkembangan
kajian semantik ditandai oleh karya-karya para ahli seperti Slamet Mulyana,
Verhaar, Pateda, Aminuddin, Chaer, dan Manaf. Dengan demikian,
semantik berkembang menjadi salah satu cabang linguistik yang penting

dalam memahami bahasa secara ilmiah.%*

C. Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu

Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang semantik Al-Qur’an dapat
ditelusuri melalui tiga karya utamanya yang terbit secara berurutan pada
dekade 1960-an. Karya pertama, God and Man in the Koran: Semantics of
the Koranic Weltanschauung (1964), memuat perumusan dasar semantik
sebagai kajian atas istilah-istilah kunci untuk menangkap pandangan dunia
yang dibangun oleh suatu bahasa, dalam hal ini bahasa Al-Qur’an.%® Karya
kedua, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of
Iman and Islam (1965), memperlihatkan penerapan metode semantik
tersebut secara lebih khusus pada konsep Tman dan islam dalam tradisi
teologi Islam, sehingga menunjukkan bahwa pendekatan Izutsu tidak hanya
relevan bagi studi Al-Qur’an, tetapi juga bagi perkembangan konseptual
dalam pemikiran Islam. Adapun karya ketiga, Ethico-Religious Concepts in

the Qur’an (1966), melengkapi dan memperluas bangunan metodologis

% Yanda dan Ramadhanti, 10—13.
85 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung (Tokyo:
Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), 11-12.
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tersebut melalui analisis yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep etis
dan religius dalam Al-Qur’an. ® Dengan demikian, ketiga karya tersebut
menunjukkan metodologi pemikiran Izutsu mengenai semantik Al-
Qur’an.’

Menurut Izutsu, semantik bukan sekadar kajian tentang arti kata
dalam pengertian kamus, tetapi merupakan analisis terhadap istilah-istilah
kunci suatu bahasa untuk memperoleh pemahaman konseptual tentang
pandangan dunia masyarakat pemakai bahasa tersebut. Dalam God and Man
in the Koran, ia menyatakan bahwa semantik adalah “an analytic study of
the key-terms of a language with a view to arriving eventually at a
conceptual grasp of the Weltanschauung or world-view of the people who
use that language.”®® Dari definisi ini tampak bahwa semantik, dalam
pandangan Izutsu, bergerak dari kata menuju konsep, lalu dari konsep
menuju struktur pandangan dunia. Oleh sebab itu, ketika diterapkan pada
Al-Qur’an, semantik tidak berhenti pada arti leksikal satuan bahasa, tetapi
diarahkan untuk memahami bagaimana Al-Qur’an membangun visi tentang
Tuhan, manusia, alam, nilai, dan hubungan di antara semuanya. Dalam arti
ini, semantik Al-Qur’an adalah pembacaan terhadap Al-Qur’an sebagai

sebuah sistem makna yang utuh.%’

% Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts in the Quran (Canada: McGill-Queen’s University
Press, 2002), 1-2.

%7 Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 192-93.

8 Tzutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 11.

9 Tzutsu, 10-12.
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Izutsu menegaskan bahwa istilah-istilah penting dalam Al-Qur’an
tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk jaringan makna yang saling
berhubungan. Suatu kata hanya dapat dipahami secara utuh apabila
ditempatkan dalam keseluruhan sistem konseptual yang melingkupinya.
Karena itu, perhatian utama dalam studi semantik bukan hanya pada kata
secara individual, melainkan pada kedudukan kata itu di dalam struktur
makna yang lebih luas.”® Izutsu menyebut istilah-istilah penting tersebut
sebagai key-terms, yaitu kata-kata yang berperan menentukan dalam
pembentukan sistem konseptual suatu teks.”! Dalam Al-Qur’an, istilah-
istilah seperti Allah, islam, Tman, kufr, nabi, dan rastil merupakan contoh
kata-kata kunci yang tidak dapat dijelaskan secara memadai tanpa
memperhatikan relasinya satu sama lain.”> Dengan demikian, semantik
Izutsu pada dasarnya menuntut pembacaan yang bersifat struktural dan
integral, yaitu membaca istilah Qur’ani dalam jaringan makna yang

dibangun Al-Qur’an sendiri.”

Dalam metodologi Izutsu, salah satu yang menjadi perhatian adalah
pembedaan antara makna dasar (basic meaning) dan makna relasional
(relational meaning). la menjelaskan bahwa makna dasar adalah unsur
semantis yang melekat pada kata itu sendiri dan tetap dibawa ke mana pun

kata itu digunakan.”* Sebaliknya, makna relasional adalah sesuatu yang

0 Jzutsu, 12-13.

" Tzutsu, 12.

2 Jzutsu, 13-16.

3 Tzutsu, Ethico Religious Concepts in the Quran, 1-3.

" Tzutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 19.
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konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang telah ada
dengan meletakkan kata tersebut pada posisi khusus dalam bidang khusus,
berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya
dalam sistem tersebut.”> Dengan kata lain, sebuah kata tetap memiliki inti
makna asal, tetapi ketika berada dalam konteks tertentu, terutama dalam
konteks Qur’ani, kata itu memperoleh nuansa makna baru yang ditentukan
oleh relasinya dengan kata-kata lain.”® Dalam penjelasannya, kata kitab
misalnya tetap mempunyai makna dasar “buku”, tetapi ketika dimasukkan
ke dalam konteks Qur’ani, kata itu memperoleh nuansa relasional yang

berkaitan dengan wahyu, tanzil, nabi, dan ahl al-kitab. "’

Dalam menjelaskan makna relasional tersebut, dilakukan melalui
dua pendekatan, yaitu analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik.
Analisis sintagmatik digunakan untuk melihat makna suatu kata
berdasarkan hubungannya dengan kata-kata lain yang hadir secara
berdampingan dalam satu susunan kalimat atau ayat.’® Dengan pendekatan
ini, makna suatu lafaz dipahami melalui konteks kebahasaan yang langsung
mengitarinya. Sementara itu, analisis paradigmatik digunakan untuk
melihat hubungan suatu kata dengan kata-kata lain yang berada dalam satu
medan makna, baik yang memiliki kedekatan arti maupun yang berlawanan.

Melalui analisis paradigmatik, suatu istilah dapat dipahami secara lebih

5 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 12.

76 Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 19-20.

" 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 11.

8 BEko Zulfikar, “Makna Ulii Al-Albab dalam Al-Qur ’an : Analisis Semantik Toshihiko Izutsu,”
Theologia, 29, no. 1 (2018): 114, https://doi.org/https://doi.org/10.21580/te0.2018.29.1.2273.
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mendalam karena posisinya dibandingkan dengan istilah-istilah lain yang

sepadan (sinonim) atau beroposisi (antonim).”

Dalam kajian-kajian yang
menerapkan semantik Izutsu, kedua analisis ini ditempatkan pada tahap
penelusuran makna relasional, sebab keduanya membantu memperlihatkan

bagaimana suatu istilah memperoleh makna kontekstual dan konseptual di

dalam jaringan bahasa Al-Qur’an.

Selain itu, Izutsu juga mengembangkan gagasan tentang medan
semantik (semantic field). Medan semantik adalah jaringan kata-kata yang
saling berhubungan dan bersama-sama membentuk satu wilayah makna
tertentu. Dalam kerangka ini, makna sebuah istilah tidak dijelaskan secara
terpisah, melainkan melalui kata-kata yang mengelilingi dan menyertainya
dalam teks.®® Dalam pengantar Ethico-Religious Concepts in the Qur’an,
Charles J. Adams menjelaskan bahwa metode Izutsu bekerja dengan cara
menentukan semantic field dari setiap istilah etiko-religius, sebab setiap
istilah dalam teks dikelilingi oleh kata-kata lain yang membentuk medan
maknanya; dengan cara demikian, Al-Qur’an pada akhirnya “menafsirkan
dirinya sendiri.”®! Pernyataan ini menggambarkan inti metode Izutsu, yakni
membaca Al-Qur’an melalui hubungan internal antarkonsep di dalam Al-

Qur’an itu sendiri.??

7 Zulfikar, 119.

8 Tzutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 25-27.
81 Tzutsu, Ethico Religious Concepts in the Quran, X.

8 Jzutsu, 3-5.
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Aspek lain yang juga penting dalam semantik Izutsu ialah
pembedaan antara pendekatan sinkronik dan diakronik.®* Analisis sinkronik
memandang suatu kata dalam satu sistem bahasa pada satu masa tertentu,
sedangkan analisis diakronik menelusuri perkembangan makna kata itu dari
masa ke masa.?* Dalam studi Al-Qur’an, pendekatan sinkronik diperlukan
untuk melihat kedudukan suatu istilah dalam keseluruhan struktur makna
Al-Qur’an ketika wahyu diturunkan. Adapun pendekatan diakronik
digunakan untuk menelusuri sejarah konsep, terutama dengan
membandingkan penggunaannya pada masa pra-Qur’anik, masa Qur’anik,
dan masa pasca-Qur’anik.®® Dengan demikian, Izutsu tidak hanya
memerhatikan makna kata sebagaimana tampil dalam Al-Qur’an, tetapi
juga perubahan semantis yang terjadi ketika suatu istilah berpindah dari

sistem nilai Arab pra-Islam ke dalam sistem nilai Qur’ani.5¢

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, pemikiran semantik
Toshihiko Izutsu, bertumpu pada beberapa unsur pokok, yaitu penentuan
key-terms, pembedaan antara makna dasar dan makna relasional, analisis
medan semantik, serta penggunaan pendekatan sinkronik dan diakronik.®’
Dengan tujuan akhir analisis semantik bukan sekadar menemukan arti kata

per kata, melainkan menyingkap Weltanschauung Al-Qur’an, yaitu

8 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 32.

8 Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 32-38.

85 Tzutsu, 39-40.

8 Toshihiko Izutsu, The Structure of the Ethical Terms in The Koran: A Study in Semantics (Tokyo:
Keio Institute of Philological Studies, 1959), 12—-14.

87 Tzutsu, Ethico Religious Concepts in the Quran, xiii—xiv.

48



pandangan dunia yang dibangun melalui jaringan istilah-istilah kuncinya.
Bagi Izutsu, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk mengonseptualisasikan realitas. Karena itu,
ketika istilah-istilah pokok Al-Qur’an dianalisis secara cermat, akan tampak
suatu struktur konseptual yang utuh mengenai Tuhan, manusia, alam, serta

tata nilai yang mengatur hubungan di antara semuanya.

Dalam pengertian ini, Weltanschauung tidak hanya berarti
kumpulan gagasan teologis yang berdiri sendiri-sendiri, tetapi merupakan
suatu pandangan hidup yang utuh dan saling berkaitan, yang tersusun di
dalam bahasa Al-Qur’an itu sendiri.®® Oleh karena itu, semantik Izutsu pada
akhirnya diarahkan untuk memahami Al-Qur’an sebagai sebuah sistem
makna yang menyeluruh. Dengan cara ini, pemahaman terhadap istilah-
istilah Qur’ani tidak berhenti pada arti bahasa semata, tetapi bergerak

menuju penyingkapan visi dunia Qur’ani secara menyeluruh.

D. Biografi Toshihiko Izutsu

Toshihiko Izutsu merupakan seorang pakar studi Islam dan filsuf
lintas budaya terkemuka asal Jepang yang lahir di Tokyo pada 4 Mei 1914,
dan meninggal pada 7 Januari 1993.%° Beliau tumbuh dalam lingkungan

keluarga yang sangat kental dengan tradisi Zen Buddhisme, di mana

88 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 3.
8 Tzutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 24-25.
% Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 141.
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ayahnya merupakan seorang guru Zen yang mendidik Izutsu sejak dini

untuk menjalani disiplin meditasi dan kontemplasi yang ketat.”!

Toshihiko Izutsu sejak usia dini telah diperkenalkan pada pola pikir
khas tradisi Timur yang menekankan konsep ketiadaan (nothingness)
sebagai bagian dari praktik spiritual Zen. Ayahnya membimbingnya melalui
latihan kontemplatif sederhana namun mendalam. Ia menuliskan kata
“kokoro”, yang dalam bahasa Jepang berarti pikiran atau kesadaran, pada
selembar kertas dan memintanya untuk menatap tulisan tersebut secara rutin
dalam waktu tertentu setiap hari sebagai bentuk latihan pemusatan
perhatian. Setelah beberapa waktu menjalani praktik tersebut, ayahnya
kemudian memintanya menghapus tulisan itu dari kertas dan berusaha
menghadirkannya kembali di dalam pikirannya tanpa bantuan visual.
Latihan tersebut dilanjutkan dengan tahap yang lebih mendalam, yaitu
menghilangkan gambaran kata itu dari pikirannya dan memusatkan

perhatian pada makna yang berada di balik kata tersebut.’?

Melalui proses ini, [zutsu diajarkan untuk tidak terpaku pada bentuk
lahiriah suatu kata, melainkan berusaha menyadari kedalaman makna yang
melampaui  simbol bahasa. Selain itu, ia juga diarahkan untuk
menyingkirkan berbagai gangguan pikiran, baik yang bersifat lahiriah

maupun batiniah, sehingga mampu mencapai kondisi no-mindedness, yakni

! Muhammad Syafirin, “The Meaning of Salat in Al-Qur’an: Semantic Analysis of Toshihiko Izutsu
Muhammad,” Alif Lam: Journal of Islamic Studies and Humanities, 01, no. 01 (2020): 12,
https://doi.org/https://doi.org/10.51700/aliflam.v1i1.94.

2 Mahmud Muhsinin, “Kajian Non Muslim Terhadap Islam, Kajian Semantik Toshihiko Izutsu
Terhadap Al Qur’an” 10, no. 2 (2024): 159, https://doi.org/https://doi.org/10.30651/ah.v10i2.26460.
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keadaan kesadaran yang bebas dari kekacauan mental. Dalam praktik
spiritual tersebut, ayahnya bahkan menegaskan agar Izutsu tidak mencoba
menganalisis pengalaman latihan Zen itu secara intelektual, bahkan setelah
proses latihan selesai, karena tujuan utamanya adalah mencapai pengalaman

kesadaran langsung yang melampaui penalaran rasional.”

Sepanjang perjalanan intelektualnya, Toshihiko Izutsu juga
mempelajari berbagai karya yang ditulis oleh para pemikir dan mistikus
Barat. Interaksinya dengan literatur tersebut memperkenalkan perspektif
baru yang berbeda dari latar spiritual yang ia tekuni sebelumnya. Jika pada
masa mudanya ia lebih banyak dipengaruhi oleh tradisi spiritual Timur,
kemudian perhatiannya beralih pada pemikiran spiritual dan filosofis Barat,
khususnya melalui kajian mendalam terhadap filsafat Yunani klasik. Dalam
proses pencarian intelektual ini, Izutsu menemukan pemahaman baru yang
sebelumnya tidak ia bayangkan. Melalui refleksi terhadap gagasan para
filsuf seperti Socrates, Aristoteles, dan Plotinus, yang memiliki keterkaitan
dengan dimensi mistisisme, i1a menyadari bahwa pengalaman mistik dapat
menjadi salah satu sumber penting bagi lahirnya pemikiran filosofis yang
mendalam. Kesadaran ini kemudian menjadi titik awal bagi perkembangan

filsafat Izutsu di kemudian hari.**

Penemuan mengenai hubungan antara pengalaman mistik dan

refleksi filosofis tidak hanya terbatas pada kajian filsafat Yunani, tetapi juga

%3 Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 142.
%4 Sahidah, 142—43.
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menjadi dasar bagi perluasan minat penelitiannya terhadap berbagai tradisi
pemikiran dunia, seperti filsafat Islam, pemikiran Yudaisme, filsafat India,
filsafat Tiongkok yang dipengaruhi oleh ajaran Lao-Tzu, serta berbagai
aliran Buddhisme seperti Yuishiki dan Kegon, termasuk pula filsafat Zen.
Ketertarikannya untuk menjelajahi berbagai sistem pemikiran tersebut
menunjukkan semangat intelektual Izutsu dalam menelusuri kedalaman
pemikiran manusia dari berbagai tradisi, sekaligus mendorongnya untuk
merumuskan inti gagasan yang terkandung dalam masing-masing tradisi

tersebut.”®

Pendidikan formal Toshihiko Izutsu ditempuh di Keio University,
Tokyo, sebuah institusi akademik yang menjadi tempat berkembangnya
minatnya dalam bidang filsafat, bahasa, dan kajian lintas budaya. Selama
masa studinya, Izutsu menunjukkan kecemerlangan intelektual yang
menonjol, terutama melalui kemampuannya menguasai berbagai bahasa
asing hingga dikenal sebagai seorang poliglot yang mampu memahami lebih
dari tiga puluh bahasa. Di antaranya yaitu bahasa Arab, Persia, Ibrani,
Yunani, Latin, Sanskerta, serta sejumlah bahasa Eropa modern.”¢
Penguasaan bahasa yang luas ini memberinya kesempatan untuk membaca
secara langsung berbagai teks keagamaan dan karya filsafat dari beragam

tradisi intelektual tanpa sepenuhnya bergantung pada terjemahan.

%5 Sahidah, 142.

% Muhammad Rusidi dan Dina Istiqgomah, “Semantik Al-Qur * an Tosihiko Izutsu : Relevansi dan
Kontribusinya dalam Tafsir Kontemporer” 3, no. 2 (2025): 20,
https://jurnal.alhikmah.ac.id/index.php/alkareem/article/view/453.
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Setelah menyelesaikan studinya di Keio University, Izutsu
kemudian mengabdikan diri sebagai pengajar di universitas tersebut dan
pada akhirnya memperoleh posisi sebagai profesor dalam bidang linguistik
dan filsafat bahasa. Lingkungan akademik Keio yang relatif terbuka
terhadap pendekatan multidisipliner turut mendorongnya untuk
mengeksplorasi berbagai tradisi pemikiran dunia, mulai dari Taoisme,
Buddhisme, hingga Islam. Dalam perkembangan intelektualnya, Izutsu
berupaya mempertemukan warisan pemikiran Timur dengan tradisi filsafat
Barat melalui kajian terhadap pemikiran para filsuf klasik seperti Socrates
dan Plotinus, yang kemudian mendorongnya melakukan studi komparatif
terhadap berbagai sistem kepercayaan dan tradisi intelektual dunia, seperti

Islam, Yudaisme, dan Hindu. *’

Karier akademiknya di tingkat internasional mulai berkembang
ketika ia diundang sebagai visiting professor di Institute of Islamic Studies,
McGill University, Montreal, pada periode 1962—-1968, sebelum kemudian
diangkat sebagai profesor di universitas yang sama hingga 1975. Interaksi
akademiknya dengan para sarjana dari berbagai latar belakang di McGill
semakin memperkuat ketertarikannya terhadap studi Islam, khususnya
terhadap Al-Qur’an sebagai teks yang dapat dianalisis melalui pendekatan
linguistik dan filosofis. Setelah menyelesaikan masa pengajarannya di

Kanada, Izutsu menerima undangan dari filsuf Muslim Seyyed Hossein

7 Arya Chandra Argadinata, Hudaeva, dan Andi Rosa, “Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu:
Konsepsi Agama ( Din ) Sebagai Kepatuhan,” HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis,
2, no. 6 (2024): 1318, https://ecosemica.net/index.php/HUMANITIS/article/view/661.
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Nasr untuk bergabung dengan Imperial Iranian Academy of Philosophy di
Teheran pada periode 1975-1979, sebuah pengalaman yang semakin
memperkaya kajian intelektualnya dalam bidang filsafat dan pemikiran
Islam. Atas kontribusi ilmiahnya yang luas dalam kajian bahasa, filsafat,
dan studi Islam, Izutsu memperoleh pengakuan internasional, salah satunya
melalui keterlibatannya dalam lembaga ilmiah bergengsi seperti Academy
of Arabic Language di Kairo, yang menunjukkan apresiasi dunia akademik

terhadap kepakarannya dalam studi bahasa dan pemikiran Islam. %

Karya-karya monumentalnya, khususnya dalam bidang semantik
Al-Qur’an, tetap menjadi rujukan utama bagi para peneliti yang ingin
membedah pandangan dunia (weltanschauung) Al-Qur’an melalui jaringan
kosakata kuncinya. Izutsu memiliki banyak karya yang telah diterbitkan,
namun diantarnya yang mengkaji tentang semantik yaitu Ethico-Religius
Concepts in the Qur’an, The Concept of Belief in Islamic Theology: A
Semantic Analysis of Iman and Islam, dan God and Man in the Koran:
Semantics of The Koranic Weltanschauung.”

Selain itu, Izutsu juga memiliki berbagai karya lain, mulai dari yang

ditulis dalam bahasa jepang meliputi:'®

1. A History of Arabic Philosophy (Tokyo, 1941);

2. Islamic Jurisprudence in East India (Tokyo, 1942);

% Ahmad Faaza Hudzaifah dan Ahmad Fauzi, “Toshihiko Izutsu dan Makna Semantik atas Din
dalam Al-Qur’an: Studi Buku Relasi Tuhan dan Manusia,” AT-TAHFIDZ: Jurnal Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, 4, no. 2 (2023): 150, https://doi.org/https://doi.org/10.53649/at-tahfidz.v4i2.269.

% Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 155.

100 Sahidah, 150.
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8.

9.

. Mystical Aspect in Greek Philosophy (Tokyo, 1949);

An Introduction to Arabic (1950);

. Russian Literature dua bagian (Tokyo, 1951),;

Muhammad (1950);
The Concept of Man in the Ninetieth Century Russia (1953);
The Structure of the ethical Terms in the Koran (1972);

History of Islamic Thought (1975);

10. Birth of Islam (Kyoto, 1971);

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19

20.

A Fointainhead of Islamic Philosophy (1980);

Islamic Culture: That Which Lies at Its Basis (1981);

Consciousness and Essence: Searching for a Structural Coincidence of
Oriental Philosophies (1983);

Reading the Qur'an (1983);

To the Depth of Meaning: Fathoming Oriental Philosophies (1985);
Bezels of Wisdom (1986),

Cosmos and Anti-cosmos: for a Philosophy of the Orient (1989),
Scope of Transendental Words: God and Man in Judeo-Islamic

Philosophy (1991);

. Metaphysics of Consciousness. Philosophy of "the Awakening of Faith

in the Mahayana" (1993);

Selected Works of Toshihiko Izutsu (1991-1993).

Izutsu juga menerjemahkan beberapa karya tulisan orang lain ke

dalam bahasa Jepang dengan gaya bahasa yang sesuai. Diantara karya
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tersebut ialah karya M.C D’Arcy yang berjudul “The Mind and Heart of
Love” yang Izutsu terjemahkan dengan Fumiko Sanbe (1957), “Al-Qur’an”
3 Jilid (1957-1958), “Edisi Revisi Terjemahan Al-Qur’an” (1964), karya
Mulla Sadra yang berjudul Masyari’ (1964), dan karya dari Jalaluddin Rumi

yang berjudul “Fihi ma Fihi” (1978).'%!

Sebagai tokoh yang mahir berbagai bahasa, tentunya Izutsu juga
memiliki karya selain bahasa Jepang. Beberapa karya ditulis dalam bahasa
Inggris sebagai upaya dialog keilmuan antar bangsa. Karya karya tersebut

di antaranya adalah:!'%?

1. Language and Magic: Studies in the Magical Function of Speech
(1956);

2. The Structure of the Ethical Terms in the Koran: A Study in Semantics
(1959);

3. God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung
(1964);

4. The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman
and Islam (1965);

5. Ethico-Religius Concept in the Qur’an (1966)

6. A Comparative Study of the Key Philosophical Concept in Sufism and
Taoism: Ibnu ‘Arabi and Lao-tzu (1966-1967);

7. The Concept and Reality of Existence (1971);

101 Sahidah, 151.
102 Sahidah, 155.
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8. Collected Texts and Papers on Logic and Language;

9. Toward a Philosophy of Zen Buddhism (1974);

10. The Theory of Beauty in the Classical Aesthetics of Japan (1981);

11. Sufism and Taoism: A Comparative Study of Key Philosophical Concept

(1984)

Berbagai karya telah Izutsu tulis ini menjadi sebuah buktida yang
menunjukkan kedalaman ilmu beliau dalam penggunaan pendekatan bahasa

untuk menjelaskan suatu teks, khususnya dalam bidang semantik.
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BAB III

PEMBAHASAN

A. Makna Dasar dan Makna Relasional Lafaz Furqan

Menurut Izutsu makna dasar kata merupakan sesuatu yang melekat
pada kata itu sendiri, yang selalu melekat ataupun terbawa dimanapun kata
itu ditempatkan. Sementara itu, makna relasional merupakan sesuatu yang
konotatif yang diberikan maupun ditambahkan pada makna yang telah ada,
dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada
pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam
sistem tersebut.!®® Analisis makna dasar dan relasional ini menjadi langkah
awal dalam penelitian lafaz furgan dengan menggunakan metode semantik
Toshihiko Izutsu. Sebelum masuk ke pembahasan makna dasar dan
relasionalnya, berikut disajikan ayat-ayat yang memuat lafaz furgan dan

konteks penggunaannya dalam Al-Qur’an.

Tabel 3.1: Daftar Ayat yang Mengandung Lafaz Furgan dan konteksnya

No | Surah Lafaz Makna

1. | QS. al-Baqarah: 53, ;AE/&E\ Sesh LT J\) Taurat/kitab
o e pembeda.'*
BPNLES V&w AR

103 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 12.
104 AI-Qur’an dan Terjemahannya, 10.
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No | Surah Lafaz Makna
2. | QS.al-Baqarah: 185. | ., 15 i) Slax 23a Al-Qur’an.!'%

3. | QS. Ali ‘Imran :4.

JFls A s S G

S 1 5 51 063

B Bige dad i A S

25| 9

Al-Qur’an/
wahyu

pembeda.!%

195 41-Qur’an dan Terjemahannya, 37.
196 4]-Qur’an dan Terjemahannya, 65.
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No | Surah

Makna

4. | QS. al-Anfal :29.

Daya pembeda
yang diberikan

Allah Swt..107

5. | QS. al-Anfal :41.

%‘

bw\i&é—\ LS;J‘ e

szdf

Perang Badar.!%

6. | QS. al-Anbiya’ :48.

Ogplay (s LS s

Taurat/kitab

pembeda.'®”

7. | QS. al-Furgan :1.

e 883 5 o) 3

. o _ 2

Al-Qur’an.!'?

197 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 248.
198 41-Qur’an dan Terjemahannya, 250.
199 41-Qur’an dan Terjemahannya, 463.
10 41-Qur’an dan Terjemahannya, 511.
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Dari sajian tabel diatas, dapat diketahui perbedaan makna furqan
dan konteks penggunaannya secara umum dalam Al-Qur’an. Perbedaan
makna tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut, furgan yang
bermakna Taurat sebagai kitab pembeda terdapat pada QS. al-Bagarah ayat
53 dan QS. al-Anbiya’ ayat 48. Lafaz furqan yang merujuk sebagai Al-
Qur’an / wahyu pembeda terdapat pada QS. al-Bagarah ayat 185, QS. Ali
‘Imran ayat 4, dan QS. al-Furqan ayat 1. Selain itu lafaz furqan sebagai
kemampuan membedakan yang diberikan Allah Swt. terdapat pada QS. al-
Anfal ayat 29. Terakhir yaitu furgan dalam konteks Perang Badar yaitu pada

QS. al-Anfal ayat 41!

Penyebutan lafaz furqan dalam ketujuh ayat tersebut, selain berbeda
konteks, juga memiliki bentuk yang berbeda. Enam di antaranya memiliki
bentuk isim ma’rifat yang ditandai dengan hurul a/ ta’rif, sehingga lafaz
furgan menjadi al-furgan. Bentuk ini terdapat pada enam ayat yaitu. QS.
Al-Baqarah ayat 53, Al-Bagarah ayat 185, Ali ‘Imran ayat 4, Al-Anfal ayat
41, Al-Anbiya’ ayat 48, dan al-Furqan ayat 1. Lafaz furgan yang berbentuk
isim ma rifat menunjukkan sesuatu yang objek penerimanya telah diketahui

seperti Nabi Muhammad saw., Musa, dan Harun a.s..

Sementara itu, terdapat satu yang memiliki bentuk isim nakirah,
yaitu pada QS, Al-Anfal ayat 29. Bentuk isim nakirah ini menunjukkan

sesuatu yang masih umum dan belum diketahui penerimanya. Seperti pada

1 Ar-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 51-57.
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ayat ini yang penerimanya hanya digambarkan secara umum orang-orang

yang menerima furgan, yaitu orang-orang yang bertakwa.
1. Makna Dasar Furqan

Dalam kerangka semantik Toshihiko Izutsu, penentuan makna
dasar suatu kata dapat diawali dengan menelusuri arti leksikalnya
melalui kamus-kamus bahasa Arab. Hal ini dikarenakan dalam kamus
memuat makna yang dimiliki oleh kata itu sendiri, tanpa memperhatikan
konteks penggunaannya.''?> Dengan cara ini, akan didapatkan makna
sejati yang berdiri sendiri tanpa pengaruh dari konteks pemakaiannnya

dalam suatu ayat tertentu.
Dalam kamus Lisan Al-Arab, Lafaz furgan berakar dari kata

kerja 37 (faraga) yang secara leksikal bermakna memisahkan,

membedakan, atau menjadikan dua hal terpisah setelah sebelumnya

menyatu atau bercampur. Dalam khazanah leksikografi Arab klasik,

akar kata & , < digunakan untuk menunjukkan tindakan pemisahan

yang bersifat nyata maupun abstrak, seperti pemisahan antara dua
benda, pemisahan jalan, hingga pembedaan antara dua keadaan yang
berlainan. Makna ini menegaskan adanya proses fas/ (pemisahan) dan

tamyiz (pembedaan) yang menghasilkan batas yang jelas antara satu hal

2 Amilia dan Anggraeni, Semantik: Konsep dan Contoh Analisis, 63.
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dengan hal lainnya. Selain itu furgan juga didefinisikan dengan L |Ss

QB sgb Sl s o 4 3 J; yakni segala sesuatu yang dengannya dapat

dibedakan antara yang benar dan yang batil.'"3

Secara etimologis, lafaz furgan mengandung makna dasar
pemisahan, pembedaan, dan penjelasan batas antara dua hal. Dalam
Kamus A/-Munawwir, akar kata ini memperlihatkan satu medan makna
yang konsisten yaitu memisahkan, membagi, membedakan,dan

menjadikan sesuatu tampak jelas.!!* Dari keseluruhan data kebahasaan

tersebut dapat dipahami bahwa akar kata & , ® secara umum berpusat

pada makna memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lain, baik secara

fisik maupun maknawi.

Adapun lafaz :)Lajil\ dalam kamus A/-Munawwir diartikan secara

khusus sebagai “yang memisahkan antara perkara yang hagq dan batil.”
Pengertian ini menunjukkan bahwa furgan tidak hanya bermakna
pemisahan dalam arti umum, tetapi juga mengandung pengertian yang
lebih khusus, yaitu sesuatu yang berfungsi sebagai pembeda, penentu,
atau tolok ukur antara dua hal yang saling berlawanan. Dengan

demikian, makna dasar lafaz furqan dapat dipahami sebagai alat atau

3 Manzur, Lisan al-Arab, 3397-3402.
114 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1128.
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sarana pembeda, terutama dalam konteks membedakan antara
kebenaran dan kebatilan.!'!®

Sedangkan menurut Raghib Al-Asfahani dalam karyanya A!/-

Mufradat fi Gharibil Qur’an, lafaz furqan kata dasarnya yaitu &2 yang
memiliki kedekatan makna dengan :;iﬁ\, namun keduanya memiliki
nuansa yang berbeda. Kata :91.45\ lebih sering digunakan untuk
menunjukkan makna “terbelah,” sedangkan :5}3\ digunakan untuk
menunjukkan makna “terpisah” atau “terbedakan.”. Lafaz 3\3,2)\ lebih

tinggi maknanya dari :a,d\ karena ia digunakan untuk makna memisah

antara kebenaran dan kebatilan slain itu lafaz ini termasuk kata benda,

akan tetapi tidak memiliki bentuk masdar (kata dasar). Sedangkan :3,45\

dapat digunakan untuk makna tersebut dan juga lainnya. ''®

Dalam Kamus Induk Al-Qur’an karya Sholihin Bunyamin

Ahmad, lafaz firgan (63 — G5 - :ﬁ,a-’ — (35) dimaknai sebagai

. .. Z %ot
menceraikan, membedakan, membelah. Pada kamus ini, lafaz Gl

15 Munawwir, 1129.
116 Al-Asfahani, 4I-Mufiradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 51-55.
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diberi arti secara spesifik yaitu furgan bermakna petunjuk yang dapat

membedakan antara haqq dan yang batil. Selain itu, lafaz ini juga

dikaitkan dengan “pertolongan” atau “syariat”.!!”

Apabila ditelusuri makna furgan dalam Mu ‘jam Magqgayis al-

Lughah karya Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariya. Lafaz

furgan berasal dari akar kata 37 (3 , <?) yang menunjukkan makna

pembedaan (;=£) dan pemisahan (_25) antara dua hal. Dalam kamus ini

juga dijelaskan bahwa C«:‘.-\ s 334, artinya al-farg adalah kebalikan

dari berkumpul atau menyatu, serta slail 332)ls, yakni al-farq juga

bermakna memotong atau memisahkan. Dari sini dapat dipahami bahwa

37 sebagai bentuk fi‘il berarti memisahkan, membedakan, atau

menjadikan dua hal terpisah secara jelas. Adapun ubj; adalah bentuk

turunan dari akar yang sama yang dalam kamus ini dimaknai 06}25\3

Jelly 51w 3,4 (al-furgan adalah sesuatu yang membedakan antara

yang hak dan yang batil).!'®

17 Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an (Tanggerang: Granada Investa Islami, 2010),

118 Ab{i al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Maqayis al-Lughah (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-‘Arabi, 2001), 814.
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Berdasarkan hasil penulusuran leksikal dari kamus-kamus
bahasa arab tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna dasar lafaz

furgan adalah pembeda atau pemisah, yang menegaskan batas secara

jelas antara dua hal. Makna dasar ini berakar dari lafaz éﬁ yang

mengandung arti memisahkan, membedakan, dan menegaskan antara

satu hal dengan hal lain, baik dalam pengertian fisik maupun maknawi.

Tabel 3.2: Makna Dasar Lafaz Furgan

Lafaz Makna Dasar

Furqan Pembeda, pemisah, yang menegaskan batas secara jelas

antara dua hal

. Makna Relasional Furqan

Untuk mengkaji makna relasional dari lafaz furqan, perlu
dilakukan dua pendekatan, yaitu analisis sintagmatik dan analisis

paradigmatik.
a. Analisis Sintagmatik

Analisis ini digunakan untuk melihat makna suatu kata
berdasarkan hubungannya dengan kata-kata lain yang hadir secara

berdampingan dalam satu susunan kalimat atau ayat. Melalui
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pendekatan ini, makna lafaz furgan dipahami melalui konteks

kebahasaan yang langsung mengitarinya''’
1) Lafaz furqan dengan Allah

Lafaz furqan berelasi secara sintagmatik dengan Allah
dalam hubungan Allah sebagai sumber dari furgan terlepas dari
siapapun objek atau penerimanya. Secara umum, relasi
sintagmatik antara furgan dan Allah dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa pola: pertama, Allah sebagai pemberi furgan;
kedua, Allah sebagai penurun furgan; dan ketiga, Allah sebagai
penganugerah kemampuan membedakan kepada orang
bertakwa. Ketiga pola ini menunjukkan bahwa furgan
merupakan konsep yang bersumber dari Allah dan berfungsi
sebagai alat pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Pola pola

dapat dibagi sebagai berikut.

Pertama, Allah sebagai pemberi furgan. Relasi pertama
ini tampak dalam ayat-ayat yang menggunakan bentuk kata kerja
pemberian, seperti Wl (Gtayna, Kami telah memberikan). QS. al-

Bagarah ayat 53 disebutkan:

4
& -

@ 634 K0 b <Ol a3 i 3

119 Zulfikar, “Makna Ul Al-Albab dalam Al-Qur *an : Analisis Semantik Toshihiko Izutsu,” 114.
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“(Ingatlah) ketika Kami memberikan kitab (Taurat) dan

furqan kepada Musa agar kamu memperoleh petunjuk.'*®”

Pada ayat ini, lafaz furgan hadir bersama kata L.s7 dengan

Allah sebagai subjek atau fa’il-nya, dan lafaz Ls1 sebagai kata

kerja atau fi’il-nya dengan bentuk dhamir kebesaran “Kami”

121 Makna dari atdina pada ayat ini

menunjukkan keagungan.
menurut al-Qurtubiy yaitu kami berikan.'?? Pada Tafsir Al-
Tabari ataina dimaknai telah kami berikan. '>* Pihak penerima
yaitu Musa sebagai yang diberi, dan al-kitab serta furgan sebagai

objek yang diberikan. Selain itu furgan juga dapat ditempatkan

sebagai sifat dan fungsi dari al-kitab.

Secara sintagmatik, susunan OGlly US| s Ll

menunjukkan bahwa furgan bukan hasil konstruksi manusia,
melainkan pemberian langsung dari Allah kepada Nabi Musa.

Dalam konteks ini, furgan berelasi dengan al-kitab, sehingga

120 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 10.

121 Ar-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 1
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 21.

122 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh Al-Anshari Al-Khazraji Al-
Andalusi Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami’ li-Ahkam al-Qur’an Jilid 1 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), 875.

123 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan ’an
Ta 'wil Ayi Al-Qur’an Jilid 01 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 729.
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maknanya bergerak pada wilayah wahyu atau kitab suci yang

berfungsi memberi petunjuk.

Hubungan furqan dengan Allah dalam ayat ini
membentuk makna bahwa kemampuan membedakan antara
kebenaran dan kebatilan tidak berasal dari akal manusia secara
mandiri, tetapi berasal dari wahyu Allah. Dengan kata lain,
furgan dalam ayat ini adalah sarana ilahi yang diberikan agar

manusia tidak berjalan dalam ketidakjelasan. Kehadiran redaksi

33522 (..Q:J pada akhir ayat juga memperkuat bahwa fungsi

furqan adalah mengantarkan manusia kepada hidayah.

Relasi yang sama juga dijumpai pada QS. al-Anbiya’

ayat 48:
Ganall 1535 2hog DB O3ag L3k Gl 35

“Sungguh, Kami telah menganugerahkan kepada Musa
dan Harun Al-Furgan (Kitab Taurat), sinar (kehidupan), dan

peringatan bagi orang-orang yang bertakwa.'**”

Pada ayat ini, juga terjadi relasi antara Allah dengan
furgan yaitu Allah sebagai subjek pemberi, atayna sebagai
bentuk kata kerja “memberikan” kepada Nabi Musa dan Nabi

Harun sebagai pihak penerima, serta furqan sebagai objek yang

124 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 463.
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diberikan. Selain itu relasi sintagmatik pada ayat ini menajdi
lebih luas karena dirangkaikan dengan diya’ (penerangan) dan
zikr (peringatan).'?® Maka, secara sintagmatik, relasi furgan
dengan Allah dalam QS. al-Anbiya’ ayat 48 menunjukkan tiga

fungsi wahyu yaitu sebgai pembeda, penerang dan peringatan.

Kedua, Allah sebagai penurun furgan. Relasi kedua

tampak pada ayat-ayat yang menggunakan kata kerja penurunan

wahyu atau tanzil, dengan redaksi yang digunakan seperti Jf

dan Jf\ Dalam QS. al-Furgan ayat 1 disebutkan:

G T el 9580 s e 6381 % ¢l 23

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-

Qur-'an) kepada hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi

pemberi peringatan kepada seluruh alam.'*®*

Pada ayat ini juga tampak relasi antara Allah dengan

furgan, yaitu Allah sebagai pelaku atau fa’il yang terkandung

dalam lafaz Lév\j\ yang merupakan bentuk isim maushul atau kata

sambung. Lafaz J,’ merupakan fi il atau kata kerja yang berarti

125 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan ’an
Ta 'wil Ayi Al-Qur’an Jilid 18 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 111-12.
126 AI-Qur’an dan Terjemahannya, 511.
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menurunkan secara berangsur-angsur atau bertahap, dengan

objek yang diturunkan Allah yaitu furqan yang dalam konteks

ini merujuk kepada Al-Qur’an, dan pihak penerimanya yaitu s

atau hamba Allah yang digunakan untuk menyebutkan Nabi

Muhammad saw. '’

Ketiga, Allah sebagai pemberi kemampuan furqan
kepada orang yang bertagwa. Relasi sintagmatik ini dapat

diperhatikan pada QS. al-Anfal ayat 29:

|

g e 1K K05 6638 1&0 ez o 1,55 Oy i 0 L

SR NEHIPE T

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan furgan
(kemampuan membedakan antara yang hak dan batil)
kepadamu, menghapus segala kesalahanmu, dan mengampuni
(dosa-dosa)-mu. Allah memiliki karunia yang besar.'*®”

Ayat ini memiliki bentuk sintagmatik yang berbeda dari
ayat-ayat sebelumnya. Jika QS. al-Baqarah ayat 53 dan QS. al-
Anbiya’ ayat 48 berbicara tentang furqan sebagai pemberian
wahyu kepada para nabi, maka QS. al-Anfal ayat 29 berbicara

tentang furqan sebagai karunia Allah kepada orang-orang

beriman yang bertakwa. Relasi penting dalam ayat ini adalah u\

127 Wahbah Zuhaili, Terjemah Tafsir Al Munir :Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syariah wa
al-Manhaj Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 33-34.
128 AI-Qur’an dan Terjemahannya, 248.
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2)

& 1,45 dan GG 20 JaZ. Artinya, firgan diberikan Allah

dengan syarat ketakwaan yang berelasi dalam hubungan sebab

akibat.

Pada ayat ini Allah disebut secara eksplisit sebagai objek

ketakwaan dalan redaksi <! \}2:; .Selain itu Allah juga memilki

posisi sebagai subjek penganugerah dengan redaksi kata kerja

J;& menunjukkan tindakan Allah dalam menjadikan atau

menganugerahkan furgan yang berposisi sebagai objeknya.
Sementara itu pihak yang dianugerahkan yaitu kepada orang

orang yang beriman, dengan hubungan syarat yaitu takwa.
Lafaz furgan dengan inzal dan tanzil

Relasi sintagmatik lafaz furgan dengan inzal dan tanzil
menunjukkan bahwa furgan dalam Al-Qur’an tidak hanya
bermakna pembeda secara umum, tetapi berkaitan erat dengan
konsep penurunan wahyu kepada Nabi. Relasi sintagmatiknya
berhubungan dengan Allah sebagai pelaku atau fa il, inzal dan

tanzil sebagai metodenya, serta furgan sebagai objeknya.

Dalam Al-Qur’an, relasi lafaz furgan dengan medan

makna inzal dan tanzil tampak melalui tiga bentuk utama, yaitu

Jj\ (unzila), Jf\ (anzala), dan J} (nazzala). Ketiga bentuk
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tersebut sama-sama berasal dari akar kata J ; O yang

mengandung makna dasar turun atau menurunkan.'?’

Istilah inzal dan tanzil mengisyaratkan adanya hubungan
hierarkis antara al-Miithiy, yaitu Allah sebagai pihak yang
mewahyukan, dan penerima wahyu yang berada pada posisi
lebih rendah. Dalam Al-Qur’an, bentuk inzal dan tanzil sama-
sama berasal dari akar kata nazala yang berarti turun. Namun,
keduanya memiliki penekanan makna yang berbeda. Lafaz inzal
umumnya menunjukkan penurunan wahyu secara utuh atau
sekaligus, sedangkan tanzil menunjukkan penurunan wahyu

secara bertahap dan berangsur-angsur.'*°

Lafaz furgan disandingkan dengan lafaz unzila, dapat

dijumpai pada QS. al-Baqarah ayat 185 berikut.

oy ) o3 s 00 38 BBE s I3 B0 Gy ez

Cgiwiwﬂg&j\mfugwmwx@%d
S a5 88 1L 20 2K 35 Vs 222K i) A
@ oy Kl Kls

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda

129 Al-Asfahani, Al-Mufiradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 602.
130 Wahbah Zuhaili, Terjemah Tafsir Al Munir :Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syariah wa
al-Manhaj Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 178.
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(antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di
antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir)
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya)
sebanyak hari (vang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain.
Allah  Swt. menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah Swt. atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.'3'”

Pada ayat ini, bentuk tanzil yang digunakan adalah Jff

(unzila), yaitu bentuk pasif dari akar kata J ; O, sehingga

menunjukkan subjeknya yaitu Allah disembunyikan atau tidak
tampak. Secara sintagmatik, kata yang berhubungan langsung
dengan unzila adalah Al-Qur’an, karena Al-Qur’an menjadi
objek dari unzila. Sehingga maknanya menunjukkan bahwa Al-
Qur’an diturunkan sekaligus dari Lauh Mahfudz ke langit

dunia.'3? Adapun lafaz furqan tidak menjadi objek langsung dari

unzila, tetapi hadir dalam rangkaian X&) 33 uL.u 3 u“L:U sIA

dbjﬁb Dalam ayat in1 bulan ramadan disebut sebagai waktu

terjadinya proses penurunan wahyu (unzila) dengan objek yang
diturunkannya yaitu Al-Qur’an dan furqan sebagai sifat atau

fungsi dari Al-Qur’an.

BY Al-Qur’an dan Terjemahannya, 37.

132 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh Al-Anshari Al-Khazraji Al-
Andalusi Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami’ li-Ahkam al-Qur’an Jilid 2 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), 681.
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menunjukkan bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai rangkaian
dalil atau bukti nyata bagi mereka yang mampu memahami serta
merenungi maknanya. Sehingga dapat menjadi petunjuk terang
untuk menghapuskan kesesatan dan memberikan solusi atas
berbagai perselisihan. Selain itu furqan berperan sebagai standar
pemisah yang jelas untuk membedakan antara kebenaran dan
kebatilan, serta antara perkara yang dihalalkan dan

diharamkan.'?3

Pada QS. Ali ‘Imran ayat 4 lafaz furqan disandingkan

dengan lafaz inzal dengan bentuk anzala sebagai berikut.
OME 2 ) b 158730 Ole o3 J315 MGl A 25
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“Sebelum (turunnya Al-Qur’an) sebagai petunjuk bagi
manusia, dan menurunkan Al-Furqan (pembeda yang hak dan
yvang batil). Sesungguhnya orang-orang yang kufur terhadap
ayat-ayat Allah Swt., bagi mereka azab yang sangat keras. Allah
Swt. Mahaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa). ”'**

Relasi sintagmatik dalam ayat ini tampak pada susunan
anzala furqan. Lafaz anzala berfungsi sebagai fi‘il yang

menunjukkan tindakan menurunkan, sementara furgan

133 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Quraan al Azim (Beirut: Dar ibnu
Hazm, 2000), 238.
134 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 65.
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menempati posisi sebagai objek langsung dari tindakan tersebut.
Pelaku penurunan wahyu adalah Allah Swt. yang dalam struktur
kalimat ini ditunjukkan melalui damir mustatir atau kata ganti
tersembunyi  pada lafaz  amzala. Susunan  tersebut
memperlihatkan keterhubungan antara Allah Swt. sebagai pihak
yang menurunkan, anzala sebagai tindakan penurunan, dan

furqan sebagai wahyu yang diturunkan.

Menurut M. Quraish Shihab, redaksi anzala furqan
menunjukkan bahwa Allah Swt. menurunkan furgan dari sumber
yang tinggi. Penggunaan kata “diturunkan” memberi pengertian
bahwa petunjuk tersebut bersumber dari Allah Swt., bukan dari
hasil pemikiran manusia. Makna furqan dalam ayat ini tidak
hanya menunjuk pada pembeda secara umum, tetapi juga
merujuk pada wahyu ilahi yang berfungsi membedakan antara

kebenaran dan kebatilan.'?

Dalam konteks QS. Ali ‘Imran ayat 4, furqan dapat
dipahami sebagai Al-Qur’an yang diturunkan Allah Swt. sebagai
petunjuk  sekaligus pembeda terhadap perkara yang

diperselisihkan manusia. Riwayat Muhammad bin Ja‘far bin al-

135 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 2, 9.
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Zubair menjelaskan bahwa salah satu konteks perdebatan

tersebut berkaitan dengan persoalan Nabi Isa a.s.!*

Sementara lafaz furqan yang disandingkan tanzil dengan
bentuk lafaz nazzala terdapat pada satu ayat saja yaitu QS. al-

Furqan ayat 1.

D B bl 5559 et o 058N 05 0 B

“Maha melimpah anugerah (Allah Swt.) yang telah
menurunkan Furqan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya (Nabi
Muhammad saw.) agar dia menjadi pemberi peringatan kepada

seluruh alam."3"”

Dalam ayat ini, relasi sintagmatik furqgan dengan tanzil
lebih lengkap karena memuat subjek, objek, penerima, dan
tujuan. Lafaz alladzi merujuk kepada Allah sebagai pihak yang
menurunkan. Kata nazzala menunjukkan tindakan penurunan.
Lafaz furqan menjadi objek yang diturunkan. Redaksi ‘ald
‘abdihi menunjukkan penerima wahyu, yaitu Nabi Muhammad
saw. Adapun redaksi [i-yakiina [i al-‘alamina nadhira
menunjukkan tujuan penurunan tersebut, yaitu agar Nabi

menjadi pemberi peringatan bagi seluruh alam.

136 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan ’an
Ta 'wil Ayi Al-Qur’an Jilid 05 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 19.
37 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 511.
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Pada ayat ini, furgan di maknai sebagai Al-Qur’an dan
merupakan nama lain dari Al-Qur’an. Hal ini disebutkan oleh
As-Suyuthi dalam kitabnya al-Itgan fi Ulim al-Qur’an, bahwa
dasar penamaan furgan sebagai nama lain Al-Qur’an terdapat

pada QS. al-Furqan ayat 1 ini.!3®

Pada ayat ini secara jelas disebutkan mengenai pihak
penerima furqan yaitu Nabi Muhammad saw. Disandingkannya
lafaz nazzala dengan furgan mengandung makna bahwa Allah
Swt. telah menurunkan pemisah antara yang haqq dan yang
batil, secara berangsur-angsur atau bertahap, pasal demi pasal,
surah demi surah, kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad saw.)
supaya menjadi peringatan kepada jin dan manusia.'*® Dengan
demikian, pada QS. al-Furqan ayat 1, furqan tidak hanya
dikaitkan dengan tindakan penurunan, tetapi juga dengan misi
kenabian. Relasi sintagmatik antara furgan dan tanzil dalam ayat
ini membentuk makna bahwa furgan adalah wahyu yang berasal
dari Allah, diterima oleh Nabi Muhammad saw., dan diarahkan

untuk seluruh manusia.

Berdasarkan ketiga ayat tersebut, relasi sintagmatik lafaz
furgan dengan tanzil dapat dirumuskan dalam tiga bentuk.

Pertama, furgan sebagai fungsi dari Al-Qur’an yang diturunkan,

138 As-Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, 216.
139 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan ’an
Ta 'wil Ayi Al-Qur’an Jilid 19 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 300.
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sebagaimana tampak dalam QS. al-Baqarah ayat 185. Kedua,
furqan sebagai objek langsung dari tindakan penurunan Allah,
sebagaimana tampak dalam QS. Ali ‘Imran ayat 4. Ketiga,
furqan sebagai wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. untuk menjalankan fungsi peringatan, sebagaimana tampak

dalam QS. al-Furqan ayat 1

3) Lafaz furqan dengan al-kitab
Lafaz furgan berelasi secara sintagamtik dengan al-kitab

dapat dijumpai dalam QS. al-Baqarah ayat 53.

GD &3z v&u S6 A5 S s i g

“(Ingatlah) ketika Kami memberikan kitab (Taurat) dan
furgan kepada Musa agar kamu memperoleh petunjuk.'**”

Pada ayat ini, relasi sintagmatik antara al-kitab dan al-
furgan tampak melalui susunan al-kitaba wa al-furgan. Dalam
struktur tersebut, al-kitab dan al-furqan sama-sama berada
setelah fi‘il atayna. Keduanya dihubungkan oleh huruf waw
sehingga membentuk hubungan ‘ataf, yakni al-furgan
disandingkan dengan al-kitab sebagai unsur yang berada dalam
satu rangkaian pemberian Allah kepada Nabi Musa a.s.
Relasinya bukan sekadar kedekatan kata, tetapi hubungan makna

dalam satu struktur, Allah Swt. sebagai pemberi, Nabi Musa a.s.

140 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 10.
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sebagai penerima, al-kitab sebagai wahyu yang diberikan, dan
al-furgan sebagai fungsi pembeda yang melekat atau menyertai
wahyu tersebut. Lafaz al-kitab menunjuk pada Taurat sebagai
kitab wahyu, sedangkan furgan menunjuk pada fungsi pembeda
yang terdapat dalam kitab tersebut. Kitab suci tidak hanya
dipahami sebagai kumpulan ajaran dan hukum, tetapi juga
sebagai pedoman yang membedakan antara yang haqq dan yang
batil, hidayah dan kesesatan, serta kebenaran dan
penyimpangan.

Menurut al-Ragib al-Asfahani, lafaz al-kitab dan furqan
pada QS. al-Baqgarah ayat 53 sama-sama merujuk kepada Taurat,
tetapi dengan penekanan makna yang berbeda. Al-kitab
menunjukkan Taurat sebagai kitab yang memuat hukum-hukum
Allah, sedangkan furgan menunjukkan fungsinya sebagai
pembeda antara kebenaran dan kebatilan.'*! Penafsiran ini
sejalan dengan al-Tabari yang memahami al-kitab sebagai
Taurat, sementara furgan dipahami sebagai keterangan yang
membedakan antara yang hagq dan yang batil. Dalam
pandangan al-Tabar1, furgan juga dapat dipahami sebagai sifat
bagi al-kitab, karena Taurat berisi petunjuk yang membedakan

142

jalan kebenaran dari kesesatan. '*“ Ibn Kasir menafsirkan secara

141 Al-Asfahani, 4I-Mufiradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 294-95.
192 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan "an Ta 'wil Ayi Al-Qur’an Jilid 01,

728-30.
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senada bahwa al-kitab adalah Taurat, sedangkan furgan
merupakan penjelasan yang membedakan perkara benar dan
salah, serta antara hidayah dan kesesatan. '#*

M. Quraish Shihab memberikan penjelasan yang lebih
luas. Menurutnya, furgan dapat dipahami sebagai pemisah
antara kebenaran dan kebatilan, mukjizat, atau bukti nyata atas
kebenaran risalah Nabi Musa a.s. Apabila furgan dipahami
sebagai mukjizat, ayat ini menunjukkan dua anugerah yang
diberikan kepada Nabi Musa a.s., yaitu Taurat dan bukti
kebenaran risalahnya. Apabila furgan dipahami sebagai kitab
suci, al-kitab dan furqan menunjuk pada satu objek yang sama,
yaitu Taurat, tetapi dari dua sisi makna yang berbeda, al-kitab
menekankan bentuknya sebagai wahyu, sedangkan furgan
menekankan fungsinya sebagai pembeda.'**

Relasi sintagmatik antara furgan dan al-kitab dalam ayat
ini menunjukkan bahwa makna furgan berada dalam medan
makna wahyu, kitab suci, petunjuk, dan pembeda ilahi. Lafaz
furqan memperoleh makna relasional dari kedekatannya dengan
al-kitab, sehingga ia tidak hanya bermakna pembeda secara

umum, tetapi pembeda yang bersumber dari kitab wahyu. Makna

ini menegaskan bahwa kitab suci berfungsi sebagai ukuran

143 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir: Tafsir Qur’an
Al-Adzim Jilid 1 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 487.
144 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1, 198.
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kebenaran yang membimbing manusia agar dapat membedakan
antara yang haqq dan yang batil.

4) Lafaz furgan dengan Huda

Relasi furqan dengan huda dapat dijumpai dalam QS. al-

Baqarah ayat 185.
065805 s 53 i 00 3 O O3 B sy 3

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda
(antara yang hak dan yang batil)... "'

Pada ayat ini, relasi sintagmatik antara furgan dan huda
tampak dalam redaksi min al-huda wa al-furqan. Kedua lafaz
tersebut berada dalam satu rangkaian gramatikal yang
dihubungkan oleh huruf waw. Lafaz al-hudd berada setelah
huruf min, sedangkan al-furqgan dihubungkan kepadanya
sebagai unsur yang berada dalam rangkaian yang sama.'#®
Susunan ini menunjukkan bahwa furqan hadir dalam struktur

ayat yang berkaitan langsung dengan huda sebagai bagian dari

fungsi Al-Qur’an yang diturunkan pada bulan Ramadan.

Secara gramatikal, objek yang diturunkan dalam ayat ini
adalah al-Qur’an, bukan furgan secara langsung. Lafaz huda

pada redaksi hudan li ands menjelaskan fungsi Al-Qur’an

195 A1-Qur’an dan Terjemahannya, 37.
146 A1-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami’li-Ahkam al-Qur’an Jilid 2, 683.
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sebagai petunjuk bagi manusia. Lafaz furqan kemudian muncul
dalam redaksi min al-huda wa al-furqan, yang menunjukkan
bahwa Al-Qur’an memuat petunjuk sekaligus pembeda.!*’
Posisi ini memperlihatkan bahwa furgan dipahami sebagai salah
satu fungsi Al-Qur’an dalam kaitannya dengan petunjuk wahyu.
huda menjadi konteks petunjuk yang mengarahkan manusia,
sedangkan furqan menjadi fungsi yang menegaskan batas antara
kebenaran dan kebatilan. Susunan ayat tersebut menunjukkan
bahwa petunjuk Al-Qur’an tidak hanya bersifat membimbing,

tetapi juga memberikan ukuran untuk membedakan jalan yang

benar dari jalan yang menyimpang.
5) Lafaz furqan dengan bayyinat

Relasi sintagmatik lafaz furqan dengan bayyinat juga
ditemukan dalam QS. al-Baqarah ayat 185 seperti pada relasi
lafaz huda. Relasi ini tampak pada redaksi ayat wa bayyindtin
min al-huda wa al-furgan. Lafaz bayyindat berarti keterangan,
bukti, atau penjelasan yang terang.'* Lafaz ini berhubungan
dengan furgan karena keduanya berada dalam satu rangkaian
struktur ayat yang menjelaskan fungsi Al-Qur’an. Dalam

susunan tersebut, bayyinat berperan sebagai penjelasan yang

147 Al-Qurthubi, 683.
148 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan ’an
Ta 'wil Ayi AL-Qur’an Jilid 03 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 112.
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memperjelas petunjuk, sedangkan furqan menunjukkan fungsi

pembeda yang memisahkan antara kebenaran dan kebatilan.

Susunan relasinya yaitu objek yang diturunkan dalam
ayat ini adalah al-Qur’an, bukan bayyinat atau furqan secara
langsung. Lafaz unzila berbentuk fi‘il pasif yang menunjukkan
tindakan penurunan wahyu, sedangkan al-Qur’an menjadi objek
yang diturunkan. Lafaz bayyinat hadir sebagai bagian dari
keterangan fungsi Al-Qur’an, lalu diikuti dengan frasa min al-
huda wa al-furgan. '* Susunan ini menunjukkan bahwa Al-
Qur’an memuat penjelasan-penjelasan yang terang berkaitan

dengan petunjuk dan pembeda.

Hubungan bayyinat dengan furgan dalam ayat ini
memperlihatkan bahwa fungsi pembeda Al-Qur’an tidak bersifat
samar. Pembeda antara yang hagq dan batil dijelaskan melalui
bukti, keterangan, dan dalil yang terang. Lafaz bayyinat
memberi penegasan bahwa kebenaran yang dibawa Al-Qur’an
tidak hanya ditunjukkan secara umum, tetapi juga dijelaskan
secara nyata agar manusia dapat memahami batas antara

kebenaran dan kesesatan.

199 Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami’li-Ahkam al-Qur’an Jilid 2, 683.
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6) Lafaz furgan dengan Musa dan Harun

Relasi sintagmatik lafaz furgan dengan Musa dan Harun
menunjukkan bahwa furgan dalam Al-Qur’an berkaitan dengan
konteks kenabian, pemberian wahyu, dan petunjuk bagi Bani
Israil. Dalam relasi ini, Musa dan Harun diposisikan sebagai nabi
yang menerima pedoman dari Allah Swt. Lafaz furgan tidak
berdiri sebagai konsep abstrak, tetapi hadir dalam struktur ayat
yang menghubungkannya dengan penerima wahyu, kitab suci,
petunjuk, cahaya, dan peringatan.

Relasi tersebut terdapat dalam dua ayat, yaitu QS. al-
Baqarah ayat 53 dan QS. al-Anbiya’ ayat 48. Pada QS. al-
Bagarah ayat 53, lafaz furgan berhubungan dengan Musa secara
tunggal. Pada QS. al-Anbiya’ ayat 48, lafaz furqan berhubungan
dengan Musa dan Harun secara bersamaan. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa furqan dalam konteks Bani Israil tidak
hanya dikaitkan dengan pribadi Musa, tetapi juga dengan fungsi
kenabian yang dijalankan bersama Harun.

Ayat pertama terdapat dalam QS. al-Baqarah ayat 53

sebagai berikut.
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“(Ingatlah) ketika Kami memberikan kitab (Taurat) dan
furgan kepada Musa agar kamu memperoleh petunjuk.'>®”

Sususan ayat ini memperlihatkan bahwa Allah Swt.
menjadi subjek pemberi, sedangkan al-kitab dan furqan menjadi
objek yang diberikan. Pihak penerimanya yaitu Musa,
sedangkan redaksi la‘allakum tahtadiin menunjukkan tujuan
pemberian tersebut, yaitu agar manusia memperoleh petunjuk.
Posisi furgan yang berdampingan dengan a/-kitab menunjukkan

bahwa furqan berada dalam medan makna wahyu dan kitab suci.

Penggunaan LSl (kami memberikan) pada ayat ini karena lebih

28

mengena daripada yang menggunakan lafaz 155} (mereka diberi).

Sebab lafaz \)ﬁ terkadang diucapkan terhadap orang yang tidak

menerima, sedangkan lafaz U5 diucapkan terhadap orang yang

menerima.'!

Dalam struktur ayat ini, relasi furgan dengan Musa
memperlihatkan bahwa furgan merupakan pedoman yang
diberikan Allah Swt. kepada Musa untuk membimbing umatnya.
Makna furgan tidak hanya menunjuk pada pembedaan secara

umum, tetapi berkaitan dengan wahyu yang berfungsi

130 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 10.
151 Al-Asfahani, 4I-Mufiradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 1, 21.
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membedakan antara yang haqq dan yang batil. Penyebutan al-
kitab wa al-furgan dalam satu rangkaian menunjukkan bahwa
furgan memiliki hubungan erat dengan kitab yang diberikan
kepada Musa sebagai sumber petunjuk. Pemahaman ini sejalan
dengan beberapa penafsiran yang memaknai furqan sebagai
Taurat atau wahyu pembeda, sehingga relasi sintagmatiknya
berada dalam medan makna wahyu, petunjuk, dan pembeda.!*
Ayat selanjutnya yang terdapat relasi antara furgan

dengan Musa dan harun yaitu QS. Al-Anbiya’ ayat 48 berikut

ini.
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“Sungguh, Kami telah menganugerahkan kepada Musa
dan Harun a.s. Al-Furqan (Kitab Taurat), sinar (kehidupan),
dan peringatan bagi orang-orang yang bertakwa.'>*”

Pada ayat ini, Musa dan Harun ditempatkan sebagai
penerima furgan. Lafaz furgan kemudian berada dalam satu
rangkaian dengan diya’ dan zikr. Susunan ini menunjukkan
bahwa furgan tidak hanya berfungsi sebagai pembeda, tetapi
juga berkaitan dengan fungsi penerangan dan peringatan.

Furgan menunjukkan fungsi membedakan antara yang benar

dan salah, diya’ menunjukkan fungsi menerangi jalan hidup

152 Ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir: Tafsir Qur’an Al-Adzim Jilid 1, 487-88.
153 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 463.
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manusia, sedangkan zikr menunjukkan fungsi mengingatkan
manusia agar tetap berada dalam petunjuk Allah Swt.

Penyebutan Musa dan Harun dalam ayat ini memperluas
relasi sintagmatik furgan. Pada QS. al-Baqarah ayat 53, furqan
dikaitkan dengan Musa sebagai penerima kitab. Pada QS. al-
Anbiya’ ayat 48, furgan dikaitkan dengan Musa dan Harun
sebagai dua nabi yang berperan dalam membimbing Bani Israil.
Relasi ini menunjukkan bahwa furqan berada dalam konteks
misi kenabian, bukan hanya dalam konteks pemberian kitab
secara individual.

Pada ayat ini disebutkan bahwa Allah Swt. memberikan
kepada Nabi Musa a.s. dan Harun a.s. al-furgan. Redaksi al-
furgan pada ayat ini dimaknai sebagai kitab taurat, yaitu alkitab
yang membedakan antara yang haqq dengan yang batil.'>*
Selain dimaknai sebagai taurat, furgan pada ayat ini terdapat
juga yang memahaminya sebagai mu’jizat.!>> Sehingga fungsi
dari wahyu, al-kitab, dan mu’jizat sama sebagai pembeda antara
yang haqq dan batil

7) Lafaz furqan dengan ‘abdun.
Relasi sintagmatik lafaz furgan dengan ‘abdun dapat

dijumpai pada dua ayat, yaitu QS. al-Furqan ayat 1 dan QS. al-

154 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan "an Ta wil Ayi Al-Qur’an Jilid 18,
110.

155 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 8 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 464.
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Anfal 41, akan tetapi memiliki perbedaan konteks. Pada QS. al-

Furqan ayat 1 Allah Swt. berfirman.
0D T Galall 555 oz e B85 08 o) B

“Maha melimpah anugerah (Allah Swt.) yang telah
menurunkan Furgan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya (Nabi
Muhammad saw.) agar dia menjadi pemberi peringatan kepada

seluruh alam.">®”

Relasi sintagmatik pada ayat ini tampak dalam susunan
nazzala al-furqana ‘ala ‘abdihi. Lafaz nazzala berfungsi sebagai
fi‘il yang menunjukkan tindakan penurunan wahyu. Lafaz
furgan menempati posisi sebagai objek yang diturunkan,
sedangkan redaksi ‘ala ‘abdihi menunjukkan pihak yang
menerima wahyu, yaitu Nabi Muhammad saw. Struktur ini
memperlihatkan bahwa furgan tidak berdiri sebagai konsep
pembeda secara umum, tetapi hadir sebagai wahyu ilahi yang
diturunkan kepada hamba pilihan Allah Swt.

Penyebutan Nabi Muhammad saw. dengan lafaz ‘abdihi
memiliki makna penting. Ayat ini tidak menyebut beliau dengan
gelar nabi atau rasul, tetapi dengan sebutan “hamba-Nya”.
Pilihan lafaz tersebut menegaskan tingginya maqam Nabi

Muhammad saw. sebagai penerima wahyu yang sepenuhnya

156 41-Qur’an dan Terjemahannya, 511.
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berada dalam penghambaan kepada Allah Swt."” Furgan yang
beliau terima bukan berasal dari kehendak atau pemikiran
manusia, melainkan wahyu Allah Swt. yang berfungsi sebagai
pembeda antara yang hagq dan batil serta sebagai peringatan
bagi seluruh alam.

Relasi furgan dengan ‘abdun juga tampak dalam QS. al-

Anfal ayat 41:
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa pun yang kamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka seperlimanya untuk Allah,
Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin,
dan ibnusabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa
vang Kami turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad)
pada hari al-furqan (pembeda), yaitu pada hari bertemunya dua
pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.'®”

Pada ayat ini, relasi antara furqan dan ‘abdun tidak sama
seperti QS. al-Furqgan ayat 1. Lafaz furqan tidak menjadi objek
yang diturunkan, tetapi muncul dalam redaksi yawm al-furqan,
yaitu “hari al-Furgan”. Redaksi tersebut menunjuk pada Perang
Badar sebagai hari ketika Allah Swt. membedakan antara

kebenaran dan kebatilan melalui kemenangan kaum Muslimin.

157 Sayyid Quthb, Terjemah Tafsir Fi Zhilalil Qur 'an Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 276.
158 AI-Qur’an dan Terjemahannya, 250.
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159 Lafaz ‘abdind merujuk kepada Nabi Muhammad saw.
sebagai hamba Allah yang menerima pertolongan dan ketetapan
Allah dalam peristiwa tersebut. Selain itu dalam ayat ini, Allah
sebagai subjek juga memberikan ghanimah atau harta rampasan
perang kepada abdun yang merujuk kepada Nabi Muhammad

saw.(sebagai pihak penerima).
8) Lafaz furgan dengan tagwa

Lafaz furqan pada yang berelasi dengan fagwa memiliki
bentuk isim nakirah, sehingga dapat memberi kesan makna yang
umum dan lebih luas. Lafaz furqan yang berkaitan dengan lafaz

tagwa ini termaktub dalam QS. al-Anfal ayat 29

ol 1 5 6658 28T e d 1B ) g s it
@ pieal Jadl 45 dbig 1T 5ai

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa
kepada Allah Swt., niscaya Dia akan memberikan furqan
(kemampuan membedakan antara yang hak dan batil)
kepadamu, menghapus segala kesalahanmu, dan mengampuni
(dosa-dosa)-mu. Allah Swt. memiliki karunia yang besar.'®”

QS. al-Anfal ayat 29 ini berbicara tentang furgan sebagai
karunia Allah Swt. kepada orang-orang beriman yang bertakwa.

Relasi penting dalam ayat ini tampak pada redaksi in

159 Wahbah Zuhaili, Terjemah Tafsir Al Munir :Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syariah wa
al-Manhaj Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 306; Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan "an Ta wil Ayi Al-Qur’an Jilid 12 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), 325-27.

10 4l-Qur’an dan Terjemahannya, 248.
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tattaqullaha yang menunjukkan syarat, yaitu ketakwaan kepada
Allah Swt, dan redaksi yaj‘al lakum furganan menunjukkan
akibat atau balasan, yaitu pemberian furgan. Susunan ini
memperlihatkan adanya hubungan sebab-akibat antara tagwa
dan furgan, ketakwaan menjadi syarat, sedangkan furgan
menjadi anugerah yang diberikan Allah Swt. kepada orang-

orang yang memenuhi syarat tersebut.

Secara susunannya, Allah Swt. disebut secara eksplisit
sebagai objek ketakwaan dalam redaksi tattaqullaha. Allah Swt.
juga menempati posisi sebagai subjek penganugerah melalui
kata kerja yaj ‘al, yang menunjukkan tindakan menjadikan atau
memberikan. Lafaz lakum menunjukkan pihak penerima, yaitu
kembali ke redaksi orang-orang beriman, sedangkan furganan
menempati posisi sebagai objek yang dianugerahkan. Struktur
ini menegaskan bahwa furgan tidak berdiri sendiri, tetapi hadir
sebagai pemberian Allah Swt. yang berkaitan langsung dengan

sikap tagwa.

Dalam Tafsir al-Misbah, furgan dipahami sebagai
kemenangan menghadapi lawan, jalan keluar dari krisis,
kemampuan membedakan antara yang haqq dan bdtil, serta

cahaya batin yang membimbing seseorang memilih jalan yang
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benar. ¢! Al-Ragib al-Asfahani memaknainya sebagai cahaya
dan taufik yang Allah letakkan dalam hati orang bertakwa untuk
membedakan  kebenaran dan  kebatilan.!®>  Al-Qurtubi
menjelaskan  bahwa  ketakwaan  diwujudkan  dengan
melaksanakan perintah Allah Swt., menjauhi larangan-Nya,
meninggalkan perkara syubhat, menjaga hati dan anggota badan
dalam amal saleh, serta menjauhkan diri dari syirik dan
kecenderungan duniawi yang berlebihan. '® Ketakwaan seperti

inilah yang menjadi sebab seseorang dianugerahi furgan.

Berdasarkan beberapa penafsiran tersebut, relasi
sintagmatik furgan dengan tagwa menunjukkan bahwa furgan
merupakan anugerah Allah Swt. bagi orang bertakwa, baik
berupa kemampuan membedakan kebenaran dan kebatilan,

pentunjuk batin maupun jalan keluar atau pertolongan.

161 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 5 (Jakarta:
Lentera hati, 2002), 428.

162 Al-Asfahani, Al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 56.

163 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh Al-Anshari Al-Khazraji Al-
Andalusi Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami’ li-Ahkam al-Qur’an Jilid 7 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), 992-93.
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Tabel 3.3: Sintagmatik Lafaz Furgan dalam Al-Qur’an

No | Relasi Lafaz
1. | Subjek Allah Swt.
2. Al-Qur’an
3. Al-Kitab
Objek
4. Huda
3. Bayyinat
6. Nabi Musa
7. | Penerima Nabi Harun
8. ‘Abdun (Nabi Muhammad
9. | Metode Inzal/tanzil
10. | Sebab-Akibat Taqwa
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Diagram 3.1: Relasi Sintagmatik Lafaz Furqan

@

b. Analisis Paradigmatik

Dalam analisis paradigmatik, lafaz furgan dipahami melalui
hubungannya dengan lafaz-lafaz lain yang berada dalam satu medan
makna, baik yang memiliki kedekatan makna maupun yang
menunjukkan pertentangan makna. '®* Lafaz-lafaz yang dianalisis
dalam bagian ini tidak dipilih secara acak, tetapi bersumber dari
hubungan semantik yang tampak dalam ayat-ayat Al-Qur’an,
penjelasan leksikal dalam kamus, serta penafsiran para ulama. Lafaz

yang memiliki kedekatan makna dengan furgan meliputi al-Qur ’an,

164 Zulfikar, “Makna Ul Al-Albab dalam Al-Qur *an : Analisis Semantik Toshihiko Izutsu,” 119.
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al-kitab, diya’, zikr, huda, dan bayyinat. Keenam lafaz tersebut
berkaitan dengan medan makna wahyu, petunjuk, kejelasan,
penerangan, peringatan, dan pembeda. Adapun lafaz yang beroposisi
dengan furgan adalah dalal dan talbis, karena keduanya
menunjukkan makna kesesatan, kekaburan, atau pencampuradukan
yang berlawanan dengan fungsi furqan sebagai pembeda antara yang
haqq dan yang batil.

1) Lafaz yang berdekatan makna dengan furgan

Dalam hal ini, relasi sinonim furgan sebaiknya tidak
dipahami sebagai persamaan total, tetapi sebagai kedekatan
makna. Al-Qur’an, menurut kajian-kajian semantik, sering
memakai kata-kata yang tampak sinonim namun sebenarnya

memiliki titik tekan yang berbeda
a) Lafaz al-Qur’an

Lafaz al-Qur’an dipilih sebagai lafaz yang memiliki
kedekatan makna dengan furgan karena dalam beberapa
ayat, furqan digunakan untuk menunjuk wahyu yang
diturunkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw.
Kedekatan ini tampak dalam QS. al-Furgan ayat 1 melalui
redaksi nazzala al-furgana ‘ald ‘abdihi, serta dalam QS. Ali
‘Imran ayat 4 melalui redaksi wa anzala al-furgan. Kedua
ayat tersebut menunjukkan bahwa furgan berada dalam

medan makna wahyu yang diturunkan, sehingga memiliki
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hubungan semantik dengan al-Qur’an sebagai kitab suci

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

Secara leksikal, lafaz al-Qur’an berasal dari akar kata
qara’a yang berkaitan dengan makna membaca atau bacaan.
Berdasarkan Al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an,
Bentuk nominal Qur’an dalam Al-Qur’an muncul sebanyak
70 kali. Adapun seluruh derivasi dari akar kata | , & muncul
sebanyak 88 kali. '®> Makna dasar ini menunjukkan bahwa
al-Qur’an menekankan wahyu sebagai bacaan suci yang

dibaca, disampaikan, dan dijadikan pedoman hidup.!®¢

Kedekatan makna antara furgan dan al-Qur’an
terlihat jelas dalam QS. al-Furqan 1. Pada ayat tersebut, lafaz
furgan dipahami sebagai sebutan bagi Al-Qur’an. Al-Ragib
al-Asfahani menjelaskan bahwa furqan dalam ayat ini
merujuk kepada Al-Qur’an karena wahyu tersebut berfungsi
membedakan antara kebenaran dan kebatilan.'®” Al-Suyiitt
dalam al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an juga menyebut furgan
sebagai salah satu nama Al-Qur’an dengan menjadikan QS.

al-Furqan ayat 1 sebagai dasarnya. '® Pemaknaan ini

165 Baqi, AI-Mu jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 539-40.

166 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Quran (Riau: CV. Asa Riau, 2016), 1-4.
167 Al-Asfahani, 4I-Mufiradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 57.

168 As-Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, 216.
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menunjukkan bahwa furqan dan al-Qur’an memiliki

hubungan erat dalam medan makna wahyu.

Kedekatan tersebut juga tampak dalam QS. Ali
‘Imran ayat 4. Lafaz furgan pada redaksi wa anzala al-
furqan dipahami oleh sebagian mufasir sebagai Al-Qur’an
karena posisinya berkaitan dengan wahyu yang diturunkan
Allah Swt. sebagai petunjuk bagi manusia. Ibn Kasir
menjelaskan bahwa Al-Qur’an disebut furqan karena
membedakan antara hidayah dan kesesatan, antara yang
haqq dan yang bdtil, serta antara jalan yang benar dan jalan
yang menyimpang. '®° Pemahaman ini memperkuat bahwa
furqan dan al-Qur’an sama-sama berada dalam ruang makna

wahyu, petunjuk, dan kebenaran.

Persamaan antara furqan dan al-Qur’an terletak pada
keduanya yang sama-sama menunjuk kepada wahyu Allah
Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
Keduanya berfungsi sebagai pedoman bagi manusia dalam
memahami kebenaran dan menjauhi kesesatan. Hubungan
ini menunjukkan bahwa furqan dapat dipahami sebagai salah
satu nama atau sifat Al-Qur’an ketika yang ditekankan

adalah fungsi wahyu sebagai pembeda.

169 Al-Tmam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir: Tafsir Qur’an
Al-Adzim Jilid 3 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 250.
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b)

Sementara segi perbedaan keduanya terletak pada
titik tekan maknanya. Lafaz al-Qur’an lebih menekankan
identitas wahyu sebagai bacaan suci dan kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Lafaz furqan lebih
menekankan fungsi wahyu tersebut sebagai pembeda antara
yang haqq dan yang batil. Al-Qur’an menunjuk pada wahyu
dari sisi nama, bentuk, dan kedudukannya sebagai kitab suci,
sedangkan furgan menunjuk pada wahyu dari sisi fungsinya

sebagai standar pembeda.

Berdasarkan uraian tersebut, hubungan furgan
dengan al-Qur’an tidak dapat disebut sebagai sinonim
mutlak, melainkan kedekatan makna dalam satu medan
semantik wahyu. Al-Qur’an menegaskan wahyu sebagai
bacaan suci dan pedoman hidup, sedangkan furqan
menegaskan wahyu sebagai pembeda antara kebenaran dan
kebatilan. Hubungan keduanya memperlihatkan bahwa Al-
Qur’an disebut furqan karena di dalamnya terdapat fungsi

pemisah yang jelas antara jalan hidayah dan kesesatan.
Lafaz al-kitab

Lafaz al-kitab dipilih sebagai lafaz yang memiliki
kedekatan makna dengan furgan karena keduanya sama-
sama berada dalam medan makna wahyu, kitab suci,

petunjuk, dan pembeda. Kedekatan tersebut tampak dalam
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QS. al-Baqarah ayat 53 melalui redaksi al-kitaba wa al-
furqan, serta dalam QS. al-Anbiya’ayat 48 ketika furqan
dipahami sebagai kitab yang diberikan kepada Nabi Musa

a.s. dan Nabi Harun a.s.

Secara leksikal, lafaz al-kitab berasal dari akar kata
kataba yang bermakna menulis. Dalam Lisan al- ‘Arab, al-
kitab dijelaskan sebagai sesuatu yang ditulis dan dihimpun,
sehingga makna dasarnya berkaitan dengan tulisan, catatan,
atau kumpulan tulisan yang tersusun. Makna ini kemudian
berkembang dalam konteks Al-Qur’an menjadi kitab suci
yang memuat wahyu, petunjuk, hukum, dan ketetapan Allah
Swt. 7% Berdasarkan AI-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an, afaz al-kitab dengan bentuk ma ‘rifah disebut

sebanyak 165 kali, sedangkan bentuk kitab tanpa alif-lam

disebut sebanyak 54 kali. Apabila seluruh derivasi akar < 2

< dihitung, jumlahnya mencapai 319 kali..!”!

Kedekatan makna antara furqan dan al-kitab tampak
jelas dalam QS. al-Baqarah ayat 53. Pada ayat ini, al-kitab
pada umumnya dipahami sebagai Taurat yang diberikan

kepada Nabi Musa a.s., sedangkan furgan dipahami sebagai

170 Manzur, Lisan al-Arab, 3816-3918.
7! Baqi, AI-Mu’jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 591-95.
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fungsi pembeda yang melekat pada kitab tersebut. Al-Ragib
al-Asfahani memahami al-kitab dan furgan dalam ayat ini
sama-sama merujuk kepada Taurat, tetapi dengan penekanan
yang berbeda. A/-kitab menegaskan Taurat sebagai kitab
yang memuat hukum-hukum Allah, sedangkan furgan
menegaskan isi dan fungsi taurat sebagai pembeda antara
yang hagq dan yang batil.'"?

Kedekatan makna antara furgan dan al-kitab terletak
pada kesamaan keduanya sebagai wahyu yang berasal dari
Allah Swt. Keduanya berfungsi sebagai pedoman bagi
manusia dalam memahami kebenaran dan menjalani
ketentuan Allah. Al-kitab memuat ajaran, hukum, dan
petunjuk, sedangkan furgan menunjukkan fungsi wahyu
tersebut dalam membedakan antara yang haqq dan yang
batil. Hubungan ini memperlihatkan bahwa kitab suci tidak
hanya menjadi himpunan ajaran, tetapi juga menjadi ukuran
untuk memilah kebenaran dari kebatilan.

Adapun perbedaan keduanya terletak pada titik tekan
maknanya. Lafaz al-kitab menekankan bentuk wahyu
sebagai kitab, tulisan, hukum, atau ketetapan yang tersusun.
Lafaz furgan menekankan fungsi wahyu sebagai pembeda.

Al-kitab menunjuk pada wahyu dari sisi bentuk dan

172 Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 294-95.
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kedudukannya sebagai kitab suci, sedangkan furqan
menunjuk pada wahyu dari sisi daya pembedanya. Karena
itu, sebuah kitab suci dapat disebut furgan apabila dilihat dari
fungsinya dalam membedakan kebenaran dan kebatilan.

Hubungan furgan dengan al-kitab tidak dapat
dipahami sebagai sinonim mutlak. Keduanya memang
berdekatan karena sama-sama berada dalam medan makna
wahyu, tetapi tidak identik. Al-kitab lebih menonjolkan
aspek kodifikasi, hukum, dan ketetapan Allah Swt.,
sedangkan furgan lebih menonjolkan aspek pembedaan nilai.
Kesimpulannya, al-kitab adalah wahyu sebagai kitab dan
ketetapan, sedangkan furgan adalah wahyu sebagai pembeda
antara yang benar dan yang salah.

Lafaz huda

Lafaz hudda dipilih sebagai salah satu lafaz yang
memiliki kedekatan makna dengan furgan karena keduanya
berada dalam medan makna wahyu, petunjuk, dan
kebenaran. Kedekatan tersebut tampak dalam QS. al-
Bagarah ayat 185, ketika Al-Qur’an disebut sebagai huda /i
al-nas dan diikuti dengan penyebutan al-furqan. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa huda dan furqan sama-sama
berkaitan dengan fungsi Al-Qur’an sebagai wahyu yang

membimbing manusia kepada kebenaran.
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Secara leksikal, lafaz huda berasal dari akar kata
hada—yahdi—hidayah yang bermakna memberi petunjuk,
menunjukkan jalan, membimbing, dan menuntun.'”?

Berdasarkan Al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an,

lafaz hudd beserta derivasinya disebutkan sebanyak 316 kali

dalam Al-Qur’an, sedangkan bentuk 3 disebutkan

sebanyak 85 kali.!” Frekuensi penyebutan ini menunjukkan
bahwa konsep petunjuk merupakan salah satu medan makna

penting dalam Al-Qur’an.

Kedekatan makna antara furgan dan huda terletak
pada fungsi keduanya sebagai sarana yang mengarahkan
manusia kepada kebenaran. Hudd@ menunjukkan fungsi
wahyu sebagai petunjuk yang membimbing manusia menuju
jalan yang benar. Furgan menunjukkan fungsi wahyu
sebagai pembeda yang memisahkan antara kebenaran dan
kebatilan. Keduanya sama-sama berhubungan dengan upaya
mengeluarkan manusia dari kesesatan menuju kebenaran,

tetapi bekerja dengan penekanan makna yang berbeda.

Dalam penafsiran QS. al-Bagarah ayat 185, al-Tabar1

menjelaskan bahwa redaksi huda li al-nas menunjukkan Al-

173 Manzur, Lisan al-Arab, 4638—42.
174 Baqi, AI-Mu ‘jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 731-36.
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Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia menuju jalan yang
benar. Lafaz al-furgan dipahami sebagai pemisah antara

1.'7> Tbn Kasir juga menjelaskan

yang haqq dan yang bati
bahwa petunjuk Al-Qur’an disertai dalil dan penjelasan yang
terang, sehingga manusia dapat mengetahui jalan yang benar
dan membedakannya dari jalan yang salah. Penafsiran ini
memperlihatkan bahwa huda dan furqan saling berkaitan

dalam fungsi wahyu, tetapi tidak melebur menjadi makna

yang sama.!’®

Perbedaan antara huda dan furgan terletak pada titik
tekan fungsinya. Hudd menekankan aspek bimbingan,
pengarahan, dan penuntunan manusia menuju kebenaran.
Furgan menekankan aspek pemisahan, penegasan batas, dan
pembedaan antara dua hal yang berlawanan, terutama antara
hagqq dan batil. Dalam pengertian ini, huda lebih
berhubungan dengan arah yang harus diikuti, sedangkan
furgan berhubungan dengan ukuran yang membedakan jalan

benar dari jalan salah.

Hubungan furgan dengan huda tidak dapat disebut

sebagai sinonim mutlak. Keduanya memiliki kedekatan

175 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi AL-Qur’an Jilid 03,

176 Al-Tmam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir: Tafsir Qur’an
Al-Adzim Jilid 2 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 168.
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makna karena sama-sama berkaitan dengan fungsi wahyu
dalam menuntun manusia kepada kebenaran. Titik tekan
keduanya tetap berbeda, huda menunjukkan wahyu sebagai
petunjuk  yang membimbing, sedangkan furqan
menunjukkan wahyu sebagai pembeda yang menetapkan
batas antara kebenaran dan kebatilan. Relasi paradigmatik
ini memperlihatkan bahwa fungsi petunjuk dalam Al-Qur’an

menjadi lebih jelas ketika disertai fungsi pembeda.

d) Lafaz bayyinat
Lafaz bayyinat dipilih sebagai salah satu lafaz yang
memiliki kedekatan makna dengan furgan karena keduanya
sama-sama berada dalam medan makna kejelasan wahyu.
Kedekatan ini tampak dalam QS. al-Baqarah ayat 185, ketika
Al-Qur’an disebut sebagai huda li al-nas wa bayyinatin min
al-huda wa al-furqan. Redaksi tersebut menunjukkan bahwa
bayyinat dan furgan sama-sama berkaitan dengan fungsi Al-
Qur’an sebagai wahyu yang menjelaskan kebenaran dan
membedakannya dari kebatilan.
Lafaz bayyinat bermakna jelas, nyata, terang, atau
tampak. Bentuk bayyinat menunjuk pada bukti-bukti,
177

keterangan-keterangan, atau penjelasan yang nyata.

Berdasarkan Al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an,

177 Manzur, Lisan al-Arab, 403-8.
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bentuk bayyinat disebutkan sebanyak 71 kali, sedangkan

seluruh derivasi dari akar kata 0 ¢ < disebutkan sebanyak

523 kali dalam Al-Qur’an. Data ini menunjukkan bahwa
konsep kejelasan, penjelasan, dan pembuktian merupakan
salah satu medan makna penting dalam Al-Qur’an.
Kedekatan makna antara furgan dan bayyinat terletak
pada fungsi keduanya dalam menegaskan kebenaran.
Bayyinat menunjukkan bukti atau keterangan yang membuat
kebenaran menjadi jelas, sedangkan furgan menunjukkan
fungsi pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Keduanya
sama-sama berperan dalam menghilangkan kekaburan,
tetapi dengan tekanan makna yang berbeda. Bayyinat
menerangkan dan membuktikan kebenaran, sedangkan
furgan memisahkan kebenaran tersebut dari kebatilan.
Dalam penafsiran QS. al-Bagarah ayat 185, al-Tabar1
menjelaskan bahwa bayyindt min al-huda bermakna
petunjuk yang jelas dan nyata serta penjelasan terhadap
hukum-hukum Allah Swt. Lafaz al-furqan dipahami sebagai
pemisah antara yang hagq dan yang batil.!’® Ibn Kasir juga
menjelaskan bahwa bayyinat mengandung makna petunjuk

yang disertai dalil dan argumentasi yang terang, sehingga

178 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan 'an Ta wil Ayi AL-Qur’an Jilid 03,

112.
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dapat dipahami oleh orang yang mencermati dan
memikirkannya.!” Penafsiran ini memperlihatkan bahwa
bayyinat dan furgan berhubungan dalam fungsi wahyu
sebagai penjelas dan pembeda.

Perbedaan antara bayyindat dan furgan terletak pada
titik tekan semantiknya. Bayyinat menekankan aspek
kejelasan bukti, dalil, dan keterangan yang menampakkan
kebenaran. Furgan menekankan aspek pembedaan dan
pemisahan antara dua hal yang berlawanan, terutama antara
haqq dan batil. Dengan kata lain, bayyinat berfungsi
menjelaskan kebenaran agar tampak terang, sedangkan
furgan berfungsi menetapkan batas yang jelas antara
kebenaran dan kebatilan.

Pada relasi ini, hubungan furgan dengan bayyindt
tidak dapat disebut sebagai sinonim mutlak. Keduanya
memang memiliki kedekatan makna karena sama-sama
berkaitan dengan fungsi wahyu dalam menegaskan
kebenaran. Namun, keduanya memiliki penekanan yang
berbeda: bayyinat menunjukkan wahyu sebagai bukti dan
keterangan yang jelas, sedangkan furgan menunjukkan
wahyu sebagai pembeda yang memisahkan kebenaran dari

kebatilan. Relasi paradigmatik ini memperlihatkan bahwa

179 Ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir: Tafsir Qur’an Al-Adzim Jilid 2, 168.
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fungsi pembeda dalam furgan menjadi kuat karena didukung
oleh kejelasan bukti yang terkandung dalam bayyinat.

e) Lafaz diya’

Lafaz diya’ termasuk lafaz yang memiliki kedekatan
makna dengan furgan karena keduanya berada dalam medan
makna wahyu yang menyingkap kebenaran. Sumber
pemilihan lafaz ini tampak dalam QS. al-Anbiya’ ayat 48,
ketika Allah Swt. menyebut al-furqan, diya’, dan Zikr
sebagai anugerah yang diberikan kepada Nabi Musa a.s. dan

Nabi Harun a.s.:
Youds 11 LEna 2T o ABeA]| fesh. ) e (fenl 951,
@D il 15735 s lpg D65l Oipeg W3h L1 A4l

“Sungguh, Kami telah menganugerahkan kepada
Musa dan Harun a.s. Al-Furgan (Kitab Taurat), sinar
(kehidupan), dan peringatan bagi orang-orang yang

bertakwa.'®°”

Lafaz diya’ menunjuk pada makna cahaya yang
memancar dan memberi penerangan. Secara leksikal, diya’
bermakna cahaya, sinar, atau penerangan. Makna ini tidak
hanya menunjuk pada cahaya fisik, tetapi juga pada sesuatu

yang membuat jalan menjadi tampak dan dapat dikenali.'®!

180 4I-Qur’an dan Terjemahannya, 463.
181 Manzur, Lisan al-Arab, 2620-21.
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Dalam konteks wahyu, diya’ menunjukkan fungsi ajaran
ilahi sebagai cahaya yang menerangi manusia agar mampu

melihat arah kebenaran. Merujuk pada A/-Mu jam al-

Mufahras li Alfaz al-Qur’an, lafaz diya’ dalam bentuk <L

disebut sebanyak tiga kali dalam Al-Qur’an. Apabila seluruh

derivasi akar 1 3 2 dihitung, jumlahnya mencapai enam

kali.!®2

Kedekatan makna antara furgan dan diya’ terletak
pada fungsi keduanya dalam menyingkap kebenaran. Furgan
berfungsi membedakan antara yang haqq dan batil,
sedangkan diya’ berfungsi menerangi jalan agar kebenaran
dapat terlihat dengan jelas. Keduanya tidak bekerja dalam
makna yang sama, tetapi saling melengkapi dalam
menggambarkan fungsi wahyu. Kebenaran tidak hanya
dipisahkan dari kebatilan melalui furgan, tetapi juga

diterangi dan diperjelas melalui diya’.

Dalam QS. al-Anbiya’ ayat 48, furgan banyak
dipahami sebagai Taurat yang diberikan kepada Nabi Musa
a.s. dan Nabi Harun a.s. Taurat disebut furqgan karena

memuat ajaran yang membedakan antara kebenaran dan

182 Baqi, AI-Mu ’jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 424.

109



kebatilan, serta antara yang halal dan haram. Penyebutan
diya’ setelah furqan menunjukkan bahwa wahyu tersebut
bukan hanya menjadi pembeda, tetapi juga menjadi cahaya

183 Wahyu dalam ayat ini

yang menerangi jalan petunjuk.
diposisikan sebagai pedoman yang membedakan sekaligus

menerangi.

Lafaz  diya  digunakan  Al-Qur’an  untuk
meneyebutkan cahaya sesuatu yang bersumber dari dirinya
sendiri. Berbeda dengan nur yang biasanya digunakan untuk
menyebutkan cahaya yang bukan berasal dari dirinya sendiri,

seperti dalam potongan QS. Yunus ayat 5 berikut:'%*

3 5305 s a2 e (s 58

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan

bulan bercahaya..'®>”

Perbedaan keduanya terletak pada titik tekan
semantiknya. Furgan menekankan fungsi pemisahan dan
penetapan batas antara dua hal yang berlawanan. Diya’
menekankan fungsi penerangan yang membuat sesuatu

menjadi jelas dan dapat dikenali. Furgan menjawab

183 Wahbah Zuhaili, Terjemah Tafsir Al Munir :Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syariah wa
al-Manhaj Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 84.

184 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 8, 464.

185 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 286.
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persoalan “mana yang benar dan mana yang salah”,
sedangkan diya’ membantu manusia melihat jalan kebenaran

secara terang.

Relasi paradigmatik antara furqan dan diya’
menunjukkan bahwa keduanya bukan sinonim mutlak,
melainkan lafaz yang berdekatan dalam medan makna
wahyu. Furqan menggambarkan wahyu sebagai pembeda
antara kebenaran dan kebatilan, sedangkan diya’
menggambarkan wahyu sebagai cahaya yang menerangi
jalan petunjuk. Kedekatan keduanya memperlihatkan bahwa
wahyu Allah Swt. tidak hanya menetapkan batas antara yang
haqq dan batil, tetapi juga memberi penerangan agar manusia

dapat mengenali dan mengikuti kebenaran.

f) Lafaz zikr
Lafaz Zikr memiliki kedekatan makna dengan furgan
karena keduanya berkaitan dengan fungsi wahyu dalam
menjaga manusia dari penyimpangan. Secara leksikal, Zikr
berasal dari akar kata » & 3 yang bermakna mengingat,
menyebut, menghadirkan sesuatu dalam ingatan, atau
memberi peringatan.'®® Pada AI-Mu jam al-Mufahras i

Alfdaz al-Qur’an, bentuk Zikr disebut sebanyak 76 kali dalam

18 Manzur, Lisan al-Arab, 1507.
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Al-Qur’an. Apabila seluruh derivasi akar , & 3 dihitung,

jumlahnya mencapai 292 kali.'®” Dalam konteks wahyu, Zikr
menunjuk pada ajaran yang mengingatkan manusia kepada
Allah Swt., menegur kelalaian, serta mengarahkan manusia
agar tetap berada pada jalan kebenaran.

Kedekatan zikr dengan furqan terletak pada fungsi
keduanya dalam menjaga manusia dari penyimpangan.
Furgan berfungsi membedakan antara yang haqq dan batil,
sedangkan Zikr berfungsi mengingatkan manusia agar tidak
melupakan dan melanggar batas kebenaran tersebut. Dengan
demikian, furgan memberi ukuran pembeda, sementara Zikr
menjaga kesadaran manusia terhadap ukuran itu.

Dalam QS. al-Anbiya’ ayat 48, penyebutan Zzikr
setelah furgan dan diya’ menunjukkan bahwa wahyu tidak
hanya membedakan dan menerangi, tetapi juga
mengingatkan. Taurat sebagai wahyu yang diberikan kepada
Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. tidak hanya memuat
hukum yang membedakan benar dan salah, tetapi juga berisi
nasihat, pelajaran, dan peringatan bagi orang-orang

bertakwa. Fungsi peringatan ini penting karena manusia

187 Baqi, AI-Mu 'jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 274-76.
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tidak hanya membutuhkan pengetahuan tentang kebenaran,
tetapi juga pengingat agar tetap berpegang kepadanya.'8®

Perbedaan antara furgan dan zikr terletak pada titik
tekan maknanya. Furgan menekankan fungsi pemisahan
antara dua hal yang berlawanan, terutama antara kebenaran
dan kebatilan. Zikr menekankan fungsi pengingatan,
penyadaran, dan nasihat. Furgan menjelaskan batas nilai,
sedangkan zikr menghidupkan kesadaran manusia untuk
memperhatikan dan mengikuti batas tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, hubungan furgan
dengan Zikr bukan hubungan sinonim mutlak, melainkan
kedekatan makna dalam medan fungsi wahyu. Furgan
menggambarkan wahyu sebagai pembeda antara yang benar
dan salah, sedangkan Zikr menggambarkan wahyu sebagai
peringatan dan pengingat bagi manusia. Relasi paradigmatik
ini menunjukkan bahwa wahyu Allah Swt. tidak hanya
memberi ukuran kebenaran, tetapi juga terus mengingatkan

manusia agar tidak menyimpang dari kebenaran tersebut.

188 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 8, 464.
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Diagram 3.2: Paradigmatik Lafaz yang berdekatan makna dengan furqan

Bayyinat

2) Lafaz yang berlawan makna dengan furgan

Dalam analisis paradigmatik, lafaz furgan tidak hanya
dapat dipahami melalui lafaz-lafaz yang memiliki kedekatan
makna, tetapi juga melalui lafaz-lafaz yang berlawanan secara
makna..'® Karena itu, analisis antonim terhadap lafaz firqan
tidak harus berarti mencari satu lawan kata kamus yang tunggal,
tetapi menelusuri kutub-kutub makna yang oleh Al-Qur’an dan
tafsir ditempatkan sebagai sisi yang dibedakan, dipisahkan, atau
disingkap oleh furgan. Dengan cara ini, posisi furqan sebagai
kata kunci dapat dipahami melalui oposisi maknanya di dalam

jaringan semantik Al-Qur’an.

189 Zulfikar, “Makna Ul Al-Albab dalam Al-Qur *an : Analisis Semantik Toshihiko Izutsu,” 119.
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a) Lafaz dalal

Lafaz dalal menjadi salah satu lafaz yang beroposisi
makna dengan furgan karena keduanya berada dalam medan
makna petunjuk dan kesesatan. Furgan berfungsi
membedakan jalan yang benar dari jalan yang salah,
sedangkan dalal menunjukkan keadaan menyimpang dari
jalan petunjuk. Dengan demikian, oposisi keduanya tidak
terletak pada bentuk kata secara langsung, tetapi pada arah
makna yang berlawanan.

Lafaz dalal dalam Lisan al- ‘Arab dijelaskan melalui

J> dengan redaksi sl s bl Ao iDLy JM2) Dari

redaksi ini tampak bahwa dalal bukan hanya berarti tidak
mengetahui, tetapi menunjuk kepada keadaan menyimpang
dari jalan yang benar, kehilangan arah, atau terjatuh ke dalam
kesesatan.'”® Dalam Al-Qur’an, lafaz ini digunakan untuk
menggambarkan keadaan manusia yang menjauh dari
petunjuk Allah Swt., baik karena kebodohan, penolakan
terhadap kebenaran, maupun mengikuti jalan yang salah.
Makna ini berlawanan dengan fungsi furgan yang memberi
batasan jelas agar manusia dapat membedakan antara jalan

hidayah dan jalan kesesatan.

190 Manzur, Lisan al-Arab, 2601-4.
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Dalam Al-Qur’an, dalal akar katanya J J 2, jumlah

penyebutan keseluruhannya mencapai 191 kali. Bentuk fi‘il
dalla disebut sebanyak 53 kali, bentuk adalla sebanyak 64
kali, bentuk isim dalal sebanyak 38 kali, bentuk daldlah
sebanyak 9 kali, dan bentuk dall sebanyak 14 kali. °!

Salah satu ayat yang memuat lafaz dalal dapat dilihat

pada QS. An-Nisa’ ayat 44.

1L 5 032 4l S 0l o3 s 8 ) ) A
® g

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah
diberi bagian (pengetahuan) dari Kitab (Taurat)? Mereka
membeli kesesatan dan menghendaki agar kamu tersesat
dari jalan (vang benar).'**”

Ayat ini relevan untuk menjelaskan oposisi dalal
dengan furgan karena konteksnya berkaitan dengan orang-
orang yang telah diberi bagian dari al-kitab, tetapi justru
memilih  kesesatan dan menghendaki orang lain
menyimpang dari jalan kebenaran. Dalam tafsir al-Tabarf,

redaksi yasytariina al-daldlah dipahami sebagai tindakan

Y1 Baqi, AI-Mu’jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 421-23.
192 AI-Qur’an dan Terjemahannya, 115.
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memilih kesesatan, yaitu mengambil jalan selain kebenaran
dan menempuh selain jalan petunjuk, padahal mereka
mengetahui jalan yang benar.!?

Oposisi antara furgan dan dalal terletak pada arah
fungsi keduanya. Furgan berfungsi membedakan jalan
kebenaran dari jalan kesesatan, sedangkan dalal
menunjukkan keadaan ketika seseorang keluar dari jalan
kebenaran tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, dalal tidak dapat
disebut sebagai antonim langsung furgan secara leksikal,
tetapi beroposisi secara semantik. Furgan menegaskan
pembedaan antara jalan yang benar dan jalan yang salah,
sedangkan dalal menunjukkan penyimpangan dari jalan
yang benar. Relasi ini memperjelas bahwa makna furgan
dalam Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan pemisahan
antara yang haqq dan batil, tetapi juga dengan penegasan
batas antara hidayah dan kesesatan.

b) Lafaz Talbis

Lafaz talbis dipahami melalui akar ~J yang secara

leksikal menunjukkan dua medan makna besar. Pertama,

makna literal “memakai” atau “menutupi”’, kedua yaitu

193 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan ’an
Ta 'wil Ayi Al-Qur’an Jilid 07 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 135-39.
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makna nonliteral berupa pengaburan, pencampuran, dan

ketidakjelasan makna. Dalam Lisan al- ‘Arab dijelaskan:
i”,jzl;- :,..«:ﬁ jct}!\ ale w&)-; hs CZAJL: c&;ﬁ\

“al-labs, dengan fathah, adalah masdar dari ucapan
labastu ‘alayhi al-amr, yakni aku mencampuradukkan
persoalan atasnya.”

Ibn Manziir juga menyebutkan:

“la membuat suatu perkara menjadi bercampur
baginya, sehingga perkara itu menjadi samar sampai ia
tidak mengetahui arahnya.'®*”’

Dari ungkapan inilah bentuk ta/bis dipahami sebagai

tindakan ~ mencampuradukkan, mengaburkan, atau

menyamarkan kebenaran. Kemudian terdapat juga redaksi

el s1% (adsdly s :,MUU yang berarti falbis itu

seperti tadlis dan takhlit, dan bentuk katanya ditasydidkan
untuk menunjukkan makna yang lebih kuat yang berarti

mencampuadukkan'®®

194 Manzur, Lisan al-Arab, 3987.

195 Manzur, 3986-87.
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Dalam Al-Qur’an terdapat 23 kali penyebutannya

dengan derivasi yang berbeda-beda. Terdapat beberapa

konteks makna dari akar kata » « J seperti _»\J atau _»ss),

yang bergerak pada medan makna pakaian dan tidak
termasuk langsung ke dalam makna talbis dalam
pembahasan ini. Adapun makna pengaburan dan

pencampuran terutama tampak pada bentuk-bentuk seperti

O gl ¢)gunids ‘M beed (Ogi (Jends. Salah satu contoh

penggunaannya dapat ditemukan pada QS. al-Baqarah ayat

42.1%,

@D S35 280 & 1,455 ey el Y

“Janganlah  kamu campuradukkan kebenaran
dengan kebatilan dan (jangan pula) kamu sembunyikan
kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya).'®’”

Al-Qurtubiy menjelaskan bahwa pada ayat ini, al-
labs berarti adalah al-khalath (campur aduk), yaitu labasat
‘alaihi al amru albisahu (perkara itu campur aduk baginya)

antara perkara yang hagqq dengan yang batil, sehingga

perkara yang haqq tidak lagi tampak jelas.'”®

196 Baqi, AI-Mu jam Al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’an, 645.
7 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 9.
198 Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami’li-Ahkam al-Qur’an Jilid 1, 750.
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Oposisi antara furqan dan talbis terletak pada arah
fungsi keduanya. Furqan berfungsi memisahkan dan
membedakan antara yang haqq dan batil, sedangkan talbis
menunjukkan tindakan mencampuradukkan keduanya
hingga batas kebenaran menjadi kabur. Furgan
menghadirkan kejelasan, sedangkan falbis melahirkan
kesamaran. Furgan menegaskan batas antara dua hal yang
berbeda, sedangkan talbis menghilangkan kejelasan batas

tersebut.

Diagram 3.3: Paradigmatik Antonim Lafaz Furgan

120



Tabel 3.4: Analisis Paradigmatik Lafaz Furgan dalam Al-Qur’an

Lafaz Makna Relasi

Al-Qur’an | Wahyu/bacaan suci yang Sinonim
diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw.

Al-Kitab Kitab, tulisan, hukum, atau Sinonim
ketetapan wahyu

Huda Petunjuk atau bimbingan menuju | Sinonim
kebenaran

Bayyinat | Bukti atau keterangan yang jelas | Sinonim

Diya’ Cahaya atau penerangan Sinonim

Zikr Peringatan, pengingat, atau Sinonim
nasihat

Dalal Kesesatan atau penyimpangan Antonim
dari petunjuk

Talbis Mencampuradukkan atau Antonim
mengaburkan kebenaran dengan
kebatilan
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B. Makna Sinkronik dan Diakronik Lafaz Furqan

Tahap selanjutnya dari semantik Toshihiko Izutsu adalah analisis
terhadap makna sinkronik dan diakronik dari lafaz furqan. Makna sinkronik
dapat diketahui dari konteks penggunaan lafaz furqan pada berbagai ayat
yang dalam Al-Qur’an pada satu masa yang sama. Sementara analisis
diakronik, dilakukan dengan menelusuri perkembangan makna furgan dari

tiga masa, yaitu masa pra-qur’anik, qur’anik, hingga masa pasca qur’anik.

1. Makna Sinkronik Furqan

Dalam perspektif semantik Toshihiko Izutsu, makna sinkronik
lafaz furgan dipahami bukan dari sejarah etimologisnya, melainkan dari
kedudukannya dalam sistem makna Al-Qur’an pada masa Qur’ani.
Analisis sinkronik memandang suatu kata dalam satu sistem bahasa
pada satu masa tertentu.'” Dalam studi Al-Qur’an, pendekatan
sinkronik diperlukan untuk melihat kedudukan suatu istilah dalam
keseluruhan struktur makna Al-Qur’an ketika wahyu diturunkan.?%

Apabila ditelusuri secara leksikal, furgan memiliki makna
pembeda atau pemisah. Penggunaan lafaz ini dalam Al-Qur’an secara
khusus merujuk pada pembeda atau pemisah antara yang haqq dan batil.
Akan tetapi bergantung pada konteks ayatnya, lafaz furgan memiliki
makna yang beragam, dengan tetap sesuai fungsinya sebagai pembeda.

Dapat diperhatikan bahwa pada beberapa ayat, lafaz furgan dikaitkan

199 Tzutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 32-38.
200 Tzutsu, 39—40.
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dengan wahyu yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad
saw. yaitu di QS. al-Baqarah ayat 185, Ali ‘Imran ayat 4, dan al-Furqan
ayat 1. Masih dalam konteks wahyu, akan tetapi yang diturunkan kepada
Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s., yaitu pada QS. al-Baqgarah ayat 53,
dan al-Anbiya’ ayat 48. Sedangkan dalam konteks kemampuan atau
cahaya taufik yang diberikan Allah Swt. kepada orang-orang yang
bertakwa agar dapat membedakan antara yang hagq dan batil terdapat
pada QS. al-Anfal ayat 29. Lebih jauh lagi, lafaz furgan ini juga
digunakan dalam konteks historis atau disebut juga yawm al-furqan,
yaitu hari bertemunya dua pasukan antara pasukan yang hagqg dan
pasukan yang batil pada peristiwa Perang Badar. Konteks ini terdapat
pada QS. al-Anfal ayat 41. Dengan demikian secara sinkronik furgan
dimaknai sebagai pembeda atau pemisah antara yang haqq dan badtil,
antara keyakinan yang benar dan salah, antara ucapan yang benar dan

dusta, serta antara perbuatan yang baik dan buruk.?"!

. Makna Diakronik Furqan

Analisis diakronik menelusuri perkembangan makna kata itu
dari masa ke masa.?? Dalam studi Al-Qur’an, pendekatan diakronik
digunakan untuk menelusuri sejarah konsep, terutama dengan
membandingkan penggunaannya pada masa pra-Qur’anik, masa

Qur’anik, dan masa pasca-Qur’anik.?®* Dengan demikian, Izutsu tidak

201 Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 51-56.

202

Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, 32-38.

203 Tzutsu, 39—40.
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hanya memerhatikan makna kata sebagaimana tampil dalam Al-Qur’an,
tetapi juga perubahan semantis yang terjadi ketika suatu istilah
berpindah dari sistem nilai Arab pra-Islam ke dalam sistem nilai Qur’ani

hingga masa kontemporer.

a. Pra-Qur’anik
Tahap awal dari analisis diakronik dalam semantik Toshihiko
Izutsu yaitu pencarian makna pra-qur’anik. Masa pra-qur’anik ini
merupakan masa sebelum turunnya Al-Qur’an. Jejak penggunaan
bahasa arab sebelum diturunkannya Al-Qur’an dapat dilacak
melalui syai-syair atau kosa kata badui murni. Percarian makna pra-
qur’anik ini untuk mencari makna di luar konteks qur’ani atau
sebelum kata tersebut bertransformasi dalam bahasa atau kosa kata

Al-Qur’an. 2
Lafaz furgan pada tahap pra-qur’anik menunjukkan makna
yang masth bersifat konkret dan leksikal, belum sepenuhnya
mengarah pada pengertian pemisah atau pembeda dalam nuansa
teologis sebagaimana yang digunakan dalam Al-Qur’an. Pada
kamus Lisan al- ‘Arab, dapat dilihat adanya redaksi #U) :(5 8l 5 Jl& 5all
yang menunjukkan bahwa al-furgan dan al-farq digunakan untuk
menunjuk wadah atau bejana. Dapat diperhatikan pada syair yang

dilantunkan oleh Abu Zaid berikut.?®

204 Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 204.
205 Manzur, Lisan al-Arab, 3401.

124



“Tatkala ia digerakkan oleh dua alat itu,
dan diarahkan dengan langkah yang tinggi-panjang,
menghendaki setelah proses as-saff masuk ke dalam al-furqan.”

Dalam penjelasan kamus tersebut, as-saff diterangkan
sebagai proses menuangkan atau memerah susu ke dalam dua bejana

hingga penuh. Sedangkan al-furgan diperjelas lagi dengan redaksi

0L O3 :Z)G}fﬂ\), yang berarti bahwa al-furgan merujuk pada

dua bejana yang dipisahkan. Dengan demikian, makna pra-Qur’anik
lafaz furgan dalam data kamus Lisan al-‘Arab berpusat pada
gagasan pemisahan, pembagian, dan pembedaan dalam arti yang
material dan konkret.?%

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa makna pra-
Qur’anik lafaz furqan berakar pada konsep dasar pemisahan,
pembedaan, dan penentuan batas antara dua hal. Syair dalam Lisan
al- ‘Arab menunjukkan bahwa furgan mula-mula digunakan dalam

ranah yang konkret, yakni berkaitan dengan wadah atau bejana yang

206 Manzur, 3401.

125



dipisahkan. Makna ini memperlihatkan bahwa sebelum digunakan
dalam wacana Al-Qur’an, lafaz furgan telah hidup dalam tradisi
bahasa Arab dengan makna leksikal yang menegaskan adanya garis
pemisah yang nyata dalam bentuk material, dan belum menyentuh
ranah teologis pembeda antara yang hagq dan batil.

b. Qur’anik

Dalam analisis semantik Toshihiko Izutsu, makna Qur’anik
merupakan tahap penting untuk melihat bagaimana suatu lafaz
memperoleh makna khusus dalam sistem Al-Qur’an. Pada tahap ini,
lafaz tidak cukup dipahami berdasarkan arti dasarnya dalam kamus,
tetapi harus dilihat melalui konteks ayat, relasi dengan kata-kata
lain, serta kedudukannya dalam keseluruhan pandangan Al-
Qur’an.?"’

Secara leksikal, furgan berasal dari akar kata faraqa yang
mengandung makna memisahkan, membedakan, atau menceraikan
dua hal. Namun, ketika masuk ke dalam sistem Al-Qur’an, makna
tersebut tidak berhenti pada arti umum “pembeda”, melainkan
memperoleh muatan teologis, etis, dan historis. AI-Qur’an memakai
lafaz furqan untuk menunjuk wahyu sebagai pembeda antara

kebenaran dan kebatilan, petunjuk yang menerangi manusia,

27 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein, 31-35.
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kemampuan moral-spiritual orang bertakwa, serta peristiwa sejarah
yang memperlihatkan pemisahan antara iman dan kufur.2%

Lafaz furqan dalam Al-Qur’an disebut pada tujuh tempat,
yaitu QS. al-Baqarah ayat 53, QS. al-Bagarah ayat 185, QS. Ali
‘Imran ayat 4, QS. al-Anfal ayat 29, QS. al-Anfal ayat 41, QS. al-
Anbiya’ ayat 48, dan QS. al-Furgan ayat 1.

Jika diperhatikan berdasarkan fase pewahyuan, makna
Qur’anik furqan dapat dikelompokkan ke dalam dua konteks besar.
Pertama, konteks Makkiyyah, yaitu QS. al-Anbiya’ ayat 48 dan QS.
al-Furqan ayat 1. Kedua, konteks Madaniyyah, yaitu QS. al-Bagarah
ayat 53 dan 185, QS. Ali ‘Imran ayat 4, serta QS. al-Anfal ayat 29
dan 41. 2% Pemahaman mengenai dua fase pewahyuan ini menjadi
hal yang penting untuk memahami perkembangan makna furgan
pada masa qur’anik karena latar belakang ayat ini berpengaruh pada
tujuan dan maksud penurunan ayat tersebut.?!°

Makna Qur’anik furgan pada fase Makkiyyah lebih
menonjol dalam konteks penegasan wahyu, tauhid, dan peringatan.

Hal ini tampak dalam QS. al-Furgan ayat 1.2!!

208 Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an Terj. Ahmad Zaini Dahlan Jilid 3, 55-57.

209 As-Suyuthi, Al-Itgan fi Ulumil Qur’an, 40-44.

210 Raudatul IImi et al., “Studi Tentang Tempat dan Waktu Turun Ayat-Ayat atau Surah Al-Qur’an
(Makkiah-Madaniah),” Jejak Digital: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 01, no. 04 (2025): 767-68,
https://doi.org/https://doi.org/10.63822/rwz8dz36.

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 511.
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Ayat ini menempatkan al-furgan sebagai sesuatu yang
diturunkan Allah kepada hamba-Nya, yakni Nabi Muhammad saw.,
agar menjadi peringatan bagi seluruh alam. Relasi antara nazzala,
al-furgan, dan nadhira menunjukkan bahwa furgan dalam ayat ini
bermakna wahyu yang berfungsi sebagai pembeda dan peringatan.
Pada konteks dakwah Makkiyyah, makna ini sangat penting karena
masyarakat Arab saat itu masih kuat dengan tradisi kemusyrikan.?!?
Karena itu, furgan hadir sebagai wahyu yang membedakan tauhid
dari syirik, kebenaran dari kebatilan, dan jalan Allah dari jalan
kesesatan.

Makna tersebut juga tampak dalam QS. al-Anbiya’ ayat 48:
o8, M &8 2T L FEeAN fesl. 4 os 7ozl 4l
@D il 1533 2hpg OGN O3ag w3h LSl 4dg

Dalam ayat ini, furgan dikaitkan dengan Nabi Musa dan
Harun. Menariknya, lafaz tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi
disebut bersama diya’ dan zikr. Susunan ini memperlihatkan bahwa
furgan memiliki hubungan erat dengan fungsi penerangan dan
peringatan. Furgan menunjukkan kemampuan wahyu dalam
membedakan yang benar dari yang salah, diya’ menggambarkan
wahyu sebagai cahaya yang menerangi jalan hidup manusia,

sedangkan zikr menunjukkan fungsi wahyu sebagai peringatan dan

212 [Imi et al., “Studi Tentang Tempat dan Waktu Turun Ayat-Ayat atau Surah Al-Qur’an (Makkiah-
Madaniah),” 762—63.
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pengingat bagi orang-orang bertakwa.’!* Dengan demikian, pada
fase Makkiyyah, furgan tampil sebagai wahyu yang menegaskan
kebenaran sekaligus membimbing manusia keluar dari kesesatan.

Uraian diatas menunjukkan makna Qur’anik furqgan pada
fase Makkiyyah lebih menonjol dalam ranah teologis. Al-Qur’an
sedang menanamkan dasar-dasar akidah, menegaskan kebenaran
risalah Nabi, dan membedakan ajaran tauhid dari keyakinann
syirik.?'* Maka, furgan pada fase ini tidak sekadar berarti pembeda
secara bahasa, tetapi menjadi penanda hadirnya wahyu yang
membangun kesadaran manusia tentang kebenaran Allah.

Adapun makna Qur’anik furgan pada fase Madaniyyah
bergerak ke arah yang lebih luas. Pada fase Madaniyyah furgan
mulai tampil dalam persoalan ibadah juga peraturan atau hukum
seperti perang.”'> Hal ini dapat dilihat pada QS. al-Baqarah ayat 185.
Pada ayat ini, furqgan berada dalam rangkaian makna dengan al-
Qur’an, huda, dan bayyinat. Susunan ini menunjukkan bahwa Al-
Qur’an bukan hanya menjadi petunjuk secara umum, tetapi juga
memuat penjelasan-penjelasan yang terang dan berfungsi sebagai

pembeda.?!® Dengan kata lain, firgan dalam ayat ini menegaskan

213 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan "an Ta 'wil Ayi Al-Qur’an Jilid 18,

214 Manna’ Al-Qaththan, Terjemah Mabahits fi Ulum Qur’an Qaththan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,

215 Al-Qaththan, 77.
216 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan "an Ta 'wil Ayi AL-Qur’an Jilid 03,
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fungsi Al-Qur’an sebagai ukuran kebenaran. [a membantu manusia
membedakan petunjuk dari kesesatan, kebenaran dari kebatilan,
serta jalan yang diridai Allah dari jalan yang menyimpang.

Karena ayat ini berada dalam konteks Ramadan dan
kewajiban puasa, makna furgan juga dapat dipahami dalam
kaitannya dengan pembinaan umat. Pada fase Madaniyyah, umat
Islam tidak hanya sedang dibentuk secara akidah, tetapi juga mulai
diarahkan menjadi komunitas yang memiliki aturan ibadah.?!’
Dalam konteks ini, furgan tampil sebagai petunjuk normatif yang
membimbing umat Islam dalam menjalani kehidupan berdasarkan
wahyu.

Perluasan makna Qur’anik furqan dalam fase Madaniyyah
semakin tampak dalam QS. al-Anfal ayat 29 dengan redaksi ya
ayyuhda alladzina amanii in tattaqullaha yaj‘al lakum furganan.
Berbeda dari ayat-ayat sebelumnya, furgan dalam ayat ini tidak
secara langsung menunjuk pada kitab atau wahyu tertentu. Lafaz ini
dikaitkan dengan ketakwaan. Allah menjanjikan bahwa apabila
orang-orang beriman bertakwa, maka Dia akan memberikan kepada
mereka furgan. Relasi antara tagwd dan furgan menunjukkan bahwa
kemampuan membedakan kebenaran dan kebatilan berkaitan

dengan kualitas spiritual seseorang. Orang yang bertakwa akan

217 Al-Qaththan, Terjemah Mabahits fi Ulum Qur’an Qaththan, 77.
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memperoleh kejernihan batin, keteguhan sikap, dan kemampuan
mengambil keputusan berdasarkan petunjuk Allah.?!8

Pada makna Qur’anik furgan fase madaniyyah, ayat-ayat
yang turun juga berisi mengenai jihad dalam bentuk perang. Konteks
ini dapat diperhatikan pada QS. al-Anfal ayat 41 yang menghadirkan
furgan dalam konteks yang lebih historis melalui ungkapan yawm
al-furgan yaitu peristiwa Perang Badar. Pada ayat ini mengandung
konteks historis pemisahan nyata antara pihak yang beriman dan
pihak yang menentang kebenaran.selain itu konteks ayat ini juga
berisi ketentuan atau hukum tentang pembagian harta rampasan
perang atau ghanimah. *"°

Dari keseluruhan ayat tersebut, terlihat bahwa fase
pewahyuan memberi pengaruh terhadap penekanan makna Qur’anik
furgan. Pada fase Makkiyyah, makna Qur’anik furgan lebih kuat
tampil sebagai wahyu yang membedakan antara kebenaran dan
kesesatan serta menjadi peringatan bagi manusia. Penekanan ini
sejalan dengan karakter dakwah Makkiyyah yang berfokus pada
penguatan akidah dan penegasan kenabian. Sementara itu, makna
Qur’anik furgan pada fase Madaniyyah memperoleh cakupan yang

lebih luas. Ia tidak hanya menjadi wahyu pembeda, tetapi juga

218 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan "an Ta wil Ayi Al-Qur’an Jilid 12,

205-11.

219 Ath-Thabari, 324.
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pedoman hidup umat, ukuran moral orang bertakwa, serta penanda
sejarah dalam perjuangan kaum Muslim.

Dengan demikian lafadz furgan mengalami perluasan makna
dari pra-Qur’anik yang semula pemisah yang bersifat material
menjadi konsep yang lebih kaya yaitu furgan adalah wahyu yang
membedakan kebenaran dari kebatilan, petunjuk yang menerangi
manusia, karunia bagi orang bertakwa, dan peristiwa sejarah yang
memperlihatkan pemisahan antara golongan yang hagq dan yang
batil.

Pasca Qur’anik

Dalam kerangka semantik Toshihiko Izutsu, fase pasca-
Qur’anik menunjuk pada tahap ketika sebuah lafaz tidak lagi hanya
dibaca dari pemakaiannya di dalam Al-Qur’an, tetapi juga dari cara
1a diterima, ditafsirkan, dibakukan, dan dikembangkan oleh tradisi
keilmuan Islam sesudah masa pewahyuan. Dengan demikian,
pembahasan makna pasca-Qur’anik furgan tidak diarahkan untuk
mencari arti asal katanya, juga bukan semata-mata maknanya di
dalam ayat-ayat Al-Qur’an, melainkan perkembangan makna lafaz
furqan, beserta penggunaannya pada masa setelah selesainya masa
pewahyuan, baik itu dari para mufasir, leksikograf, maupun
penggunaan di era kontemporer.

Pemaknaan atau penafsiran furgan pada fase pasca qur’anik

ini terlebih dahulu ditelusuri melewati kitab tafsir tiga masa, yaitu
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tafsir masa klasik, pertengahan dan kontemporer. Pada masa klasik,
makna furgan secara umum masih dekat dengan makna dasar dan
makna qur’aniknya, yaitu pemisah atau pembeda antara kebenaran
dan kebatilan. Hal ini tampak dalam penafsiran al-Tabar1 terhadap
QS. al-Baqgarah ayat 53. Dalam ayat tersebut, Allah menyebut
pemberian al-kitab dan al-furgan kepada Nabi Musa a.s. Al-Tabart
menjelaskan bahwa al-kitab yang dimaksud adalah Taurat,
sedangkan al-furqan merupakan keterangan yang membedakan
antara yang benar dan yang salah. Dengan demikian, furgan pada
ayat ini tidak dipahami sebagai istilah yang berdiri sendiri dan
terlepas dari wahyu, tetapi sebagai fungsi wahyu yang diberikan
kepada Nabi Miisa a.s., yaitu membedakan kebenaran dari
kebatilan.??

Pada masa pertengahan, makna furgan juga tetap
mempertahankan gagasan sebagai pembeda antara perkara yang
benar dan salah, akan tetapi pemaknaannya menjadi lebih luas lagi.
Hal ini terlihat dalam penafsiran al-Qurtub1 terhadap QS. al-Anfal
ayat 29. Pada ayat tersebut, Allah menjanjikan bahwa apabila orang-
orang beriman bertakwa kepada-Nya, Dia akan memberikan kepada

mereka furgan. Al-Qurtubl menjelaskan bahwa furgan pada ayat ini

220 Ath-Thabari, Terjemah Tafsir Ath-Thabari: Jami’ al-Bayan "an Ta wil Ayi Al-Qur’an Jilid 01,

728.
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berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan antara yang hagq
dan yang badtil serta kemudahan untuk memperoleh kebaikan.
Selain itu, al-Qurtubl mengutip riwayat dari Malik yang
memaknai furgan sebagai makhraj, yaitu jalan keluar. Pemaknaan
ini dihubungkan dengan QS. al-Talaq ayat 2 yang menyatakan
bahwa siapa saja yang bertakwa kepada Allah, maka Allah akan
memberikan baginya jalan keluar. Furqan pada QS. al-Anfal ayat 29
ini tidak hanya dipahami sebagai kemampuan membedakan
kebenaran dan kebatilan, tetapi juga sebagai anugerah Allah berupa
jalan keluar dari kesulitan. Hal ini juga diperkuat melalui syair

berikut.
565 N Jsb 2 2

1365 15055 cnles A%
“Kamu tidak akan mendapatkan jalan keluar karena berputus asa
- 221

Setelah penduduk negeri itu pergi.

Terdapat juga perkataan penyair lain yang memuat lafaz

furqgan dengan redaksi Ul dengan makna sebagai jalan keluar.
Sb sy iy 25

565 2 L8 L U

221 Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami’ li-Ahkam al-Qur’an Jilid 7, 993.
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“Bagaimana mungkin aku mengharapkan keabadian sedangkan
kematian pasti mendatangiku

Dan aku tidak memiliki jalan untuk menghindar dari piala
kematian.***”

Tidak hanya dimaknai sebagai jalan keluar, furgan juga
diartikan oleh As-Suddi sebagai keselamatan. Sedangkan menurut
Al-Farra’ furqan artinya adalah kemenangan dan pertolongan. 2
Penafsiran ini menunjukkan bahwa pada masa pertengahan,
penafsiran lafaz furgan tidak ditemukan perubahan makna yang
bertentangan dengan makna Qur’aniknya.

Pada masa kontemporer, juga tidak ditemukan perubahan
yang signifikan dalam memaknai ataupun menafsirkan lafaz furgan.
Dalam Al-Misbah, furqan yang disebut pada QS. al-Bagarah ayat 53
dapat dipahami sebagai mu’jizat yang diberikan Allah kepada Nabi
Musa sebagai bukti kebenaran yang membedakan kebenaran dan
kesesatan. Selain itu pada ayat ini furgan dapat dimaknai sebagai
fungsi pembeda yang melekat pada kitab taurat. Sedangkan furgdan
pada QS. Al-Anfal ayat 29, M. Quraish Shihab memahaminya
sebagai kemenangan menghadapi lawan, jalan keluar yang

memisahkan hamba-Nya dari masalah, kesulitan maupun krisis yang

sedang dihadapi. Selain itu, dapat juga dipahami furgan sebagai

222 Al-Qurthubi, 993.
223 Al-Qurthubi, 993.
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cahaya yang asalnya dari kalbu, yang membimbing dalam
kegelapan, sehingga mampu untuk menempuh jalan kebaikan.?**

Dari hasil penelusuran ini, dapat diketahui bahwa tidak
adanya perubahan signifikan pemaknaan furgan dari ketiga masa
kitab tafsir. Selain itu juga tidak ditemukan pemaknaan furqan yang
bertentangan dengan makna qur’aniknya.

Selain berkembang dalam tradisi tafsir, lafaz furgan juga
berkembang dan digunakan dalam bidang ‘ulizm al-Qur’an. Dalam
konteks ini, al-Furqan tidak lagi hanya dipahami sebagai lafaz yang
muncul dalam ayat tertentu, tetapi menjadi sebutan khusus untuk Al-
Qur’an. Dalam al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an karya Badr al-Din al-
Zarkasyt, al-Furqgan dikenal sebagai salah satu nama Al-Qur’an.?%
Begitu juga As-Suyuti dalam karyanya al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an
yang juga menggunakan a/-Furgan sebagai salah satu nama lain Al-
Qur’an. ?*¢ Penamaan ini didasarkan pada QS. al-Furgan ayat 1,
yang menyebutkan bahwa Allah menurunkan al/-Furqan kepada
hamba-Nya agar menjadi pemberi peringatan bagi seluruh alam.
Pemakaian furqan sebagai nama Al-Qur’an menunjukkan bahwa
lafaz ini mengalami pembakuan terminologis dalam tradisi

keilmuan Islam. Artinya, furqgan tidak hanya dipahami sebagai lafaz

224 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 5, 428.

225 Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah Al-Zarkasy1, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Ma‘rifah, 1990), 370-71.

226 As-Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, 219,
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yang muncul dalam ayat-ayat tertentu, tetapi juga diterima sebagai
salah satu identitas Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
makna furqan pada fase pasca-Qur’anik tidak mengalami pergeseran
yang bertentangan dengan makna Qur’aniknya. Penafsiran pada
masa klasik, pertengahan, dan kontemporer tetap mempertahankan
makna utama furgan sebagai pembeda antara kebenaran dan
kebatilan. Perkembangan yang tampak lebih berupa perluasan
konteks, seperti furgan sebagai jalan keluar, keselamatan,
kemenangan, pertolongan, mukjizat, dan cahaya batin yang
membimbing manusia. Selain itu, dalam tradisi ‘uliim al-Qur’an,

lafaz furgan mengalami pembakuan sebagai salah satu nama Al-

Qur’an.
Tabel 3.5: Makna Diakronik Lafaz Furqdan
No. | Periode Makna Furqan
1. Pra-Qur’anik | Pemisahan atau pembedaan yang masih
bersifat konkret dan material, seperti
bejana atau wadah yang dipisahkan.
2. Qur’anik Wahyu, petunjuk, dan pembeda antara

haqq dan batil, kemampuan pembeda bagi
yang bertaqgwa, serta penanda historis

Perang Badar.
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3 Pasca Dalam tafsir klasik, pertengahan, dan
Qur’anik kontemporer, furgan tetap dipahami
sebagai pembeda antara kebenaran dan
kebatilan, lalu diperluas menjadi jalan
keluar, keselamatan, kemenangan,
pertolongan, mukjizat, dan cahaya batin.
Dalam ‘ulum al-Qur’an, al-Furgan juga
dibakukan sebagai salah satu nama Al-

Qur’an.

C. Weltanschauung Lafaz Furqan dalam Al-Qur’an

Setelah menelusuri makna dasar, makna relasional, serta
perkembangan sinkronik dan diakronik lafaz furqan, dapat dipahami bahwa
kata ini menempati posisi penting dalam sistem semantik Al-Qur’an. Dalam
kerangka semantik Toshihiko Izutsu, weltanschauung merupakan
pandangan dunia yang dibentuk oleh jaringan makna suatu kata kunci di
dalam Al-Qur’an.*?’ Oleh karena itu, Weltanschauung atau pandangan
dunia Qur’ani tidak dirumuskan hanya dari makna leksikal suatu kata, tetapi
dari posisinya dalam keseluruhan jaringan makna Al-Qur’an. Oleh karena
itu, Weltanschauung lafaz furqan perlu ditarik dari makna dasar, relasi

sintagmatik, relasi paradigmatik, serta perkembangan maknanya dalam

227 Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an, 201.
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sistem Al-Qur’an. Melalui cara ini, furgan tidak hanya dipahami sebagai
kata yang berarti “pembeda”, tetapi sebagai konsep kunci yang
memperlihatkan cara Al-Qur’an memandang kebenaran dan kebatilan,

petunjuk dan kesesatan.

Secara makna dasar, furgan berasal dari akar kata faraqa yang
berarti memisahkan atau membedakan. Ketika masuk ke dalam sistem
makna Al-Qur’an, makna ini memperoleh muatan teologis sebagai pembeda
antara yang haqq dan yang batil, petunjuk dan kesesatan, serta kejelasan
dan kekaburan. Dengan demikian,furgan tidak hanya menunjukkan

tindakan membedakan, tetapi juga menjadi prinsip kejelasan nilai.

Relasi sintagmatik menunjukkan bahwa sumber furqan adalah Allah
Swt. Dalam Al-Qur’an, Allah digambarkan sebagai pihak yang memberi,
menurunkan, dan menganugerahkan furgan. la diberikan kepada Nabi Musa
a.s. dan Nabi Harun a.s. dalam konteks kitab dan petunjuk, diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. sebagai wahyu, serta dianugerahkan kepada
orang-orang beriman yang bertakwa. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan membedakan kebenaran dan kebatilan tidak sepenuhnya

bersumber dari manusia, tetapi dari petunjuk Allah.

Dalam medan makna wahyu, furqan berdekatan dengan al-Qur’an,
al-kitab, huda, bayyinat, diya’, dan Zikr. Semua lafaz tersebut berkaitan
dengan fungsi wahyu, tetapi memiliki titik tekan berbeda. Al-Qur’an
menekankan wahyu sebagai bacaan suci, al-kitab sebagai kitab dan

ketetapan, huda sebagai petunjuk, bayyinat sebagai bukti yang jelas, diya’
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sebagai penerang, dan Zikr sebagai peringatan. Adapun furgan menekankan
fungsi wahyu sebagai pembeda. Maka, wahyu dalam Al-Qur’an tidak hanya
membimbing manusia, tetapi juga menetapkan batas antara kebenaran dan

kebatilan.

Dimensi etis-spiritual furgan tampak dalam relasinya dengan fagwa
dalam hubungan sebab akibat. Pada QS. al-Anfal: 29, furgan diberikan
kepada orang-orang yang bertakwa. Ini menunjukkan bahwa kemampuan
membedakan yang benar dan salah tidak hanya bersifat intelektual, tetapi
juga berkaitan dengan ketundukan manusia kepada Allah. Orang yang
bertakwa diberi kejernihan untuk mengenali kebenaran dan menjauhi

kebatilan.

Makna furgan semakin jelas melalui oposisinya dengan dalal dan
talbis. Dalal menunjukkan penyimpangan dari petunjuk, sedangkan talbis
menunjukkan pencampuradukan antara kebenaran dan kebatilan. Jika
furqan menghadirkan kejelasan, maka talbis menghadirkan kekaburan. Jika
furgan mengarahkan manusia kepada petunjuk, maka dalal menunjukkan

penyimpangan dari jalan tersebut.

Dengan demikian, Weltanschauung lafaz furqan dalam Al-Qur’an
adalah pandangan dunia yang menempatkan Allah dan wahyu-Nya sebagai
sumber utama pembedaan antara yang haqg dan yang batil. Al-Qur’an
memandang kehidupan manusia sebagai ruang pilihan antara petunjuk dan
kesesatan, kejelasan dan kekaburan, serta kebenaran dan kebatilan. Dalam

ruang pilihan itu, furqan hadir sebagai fungsi pembimbing manusia,
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mengenali kebenaran, menolak kebatilan, dan mengambil sikap

berdasarkan petunjuk Allah Swt.

Tabel 3.6: Weltanschauung Lafaz Furgan

Lafaz Weltanschauung

Furgan Manusia membutuhkan wahyu dan petunjuk Allah Swt.
untuk membedakan kebenaran dari kebatilan yang

selalu tercampur adukkan dalam kehidupan manusia.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semantik Toshihiko Izutsu terhadap lafaz

furgan dalam Al-Qur’an, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Makna dasar lafaz furgan adalah memisahkan atau membedakan. Dalam
Al-Qur’an, makna dasar tersebut berkembang menjadi pembeda antara
yang haqq dan yang bdtil. Secara relasional, lafaz furgan memiliki
hubungan sintagmatik dengan Allah Swt. sebagai sumber pemberi dan
penurun furqan, dengan tanzil atau inzal sebagai proses pewahyuan,
dengan Nabi Miusa a.s., Nabi Hariin a.s., dan ‘abdun atau Nabi
Muhammad saw. sebagai penerima wahyu, serta dengan tagwa sebagai
sebab dianugerahkannya furgan. Lafaz ini juga berhubungan dengan al-
Qur’an, al-kitab, huda, dan bayyinat sebagai konsep wahyu, petunjuk,
dan penjelas kebenaran. Secara paradigmatik, furgan berdekatan makna
dengan al-Qur’an, al-kitab, diya’, zikr, hudd, dan bayyinat, karena
seluruhnya berada dalam medan makna wahyu dan petunjuk. Adapun
lawan maknanya tampak pada dalal dan talbis. Dalal menunjukkan
kesesatan, sedangkan talbis menunjukkan pencampuradukan kebenaran
dan kebatilan. Keduanya berlawanan dengan fungsi furgan sebagai
pembeda dan penjelas kebenaran.

Secara sinkronik, lafaz furgan dalam Al-Qur’an memiliki ragam makna

sesuai konteks ayat, tetapi seluruhnya tetap berpusat pada fungsi
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pembedaan. Lafaz ini digunakan untuk menunjuk wahyu atau kitab suci,
seperti Taurat dan Al-Qur’an, petunjuk yang membedakan antara
kebenaran dan kebatilan, anugerah Allah kepada orang bertakwa, serta
peristiwa historis Perang Badar yang disebut yaum al-furqan. Secara
diakronik, makna furqan mengalami perkembangan dari masa pra-
Qur’anik, Qur’anik, hingga pasca-Qur’anik. Pada masa pra-Qur’anik,
furgan bermakna pemisahan atau pembedaan secara leksikal. Pada masa
Qur’anik, makna tersebut berkembang menjadi konsep teologis yang
berkaitan dengan wahyu, petunjuk, pembeda antara sagq dan bdtil, serta
pertolongan/anugerah Allah. Pada masa pasca-Qur’anik, makna furgan
tidak mengalami perubahan yang bertentangan dengan makna
Qur’aniknya, tetapi mengalami perluasan menjadi jalan keluar,
keselamatan, kemenangan, pertolongan, mukjizat, cahaya batin, serta
dibakukan sebagai salah satu nama Al-Qur’an dalam tradisi ‘u/iim al-
Qur’an.

Weltanschauung lataz furgan dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa
Allah Swt. dan wahyu-Nya merupakan sumber utama pembedaan antara
kebenaran dan kebatilan. Al-Qur’an memandang kehidupan manusia
sebagai ruang pilihan antara petunjuk dan kesesatan, kejelasan dan
kekaburan, serta haqq dan batil. Dalam ruang pilihan tersebut, furgan
hadir sebagai prinsip pembeda yang menuntun manusia untuk
mengenali kebenaran, menolak kebatilan, dan mengambil sikap

berdasarkan petunjuk Allah Swt. Dengan demikian, furgan tidak hanya
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bermakna pembeda secara bahasa, tetapi juga menjadi konsep teologis,
etis, dan spiritual yang menegaskan bahwa manusia membutuhkan
wahyu dan bimbingan Allah Swt. agar mampu membedakan kebenaran

dari kebatilan dalam kehidupannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa kajian
terhadap lafaz furqan dalam Al-Qur’an masih dapat dikembangkan lebih
luas. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis semantik Toshihiko Izutsu,
khususnya mengenai makna dasar, makna relasional, perkembangan
sinkronik-diakronik, dan weltanschauung lafaz furgan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji lafaz furgan dengan pendekatan lain,
seperti tafsir tematik, linguistik Arab, baldghah, semiotika, atau
perbandingan tafsir, agar pemahaman terhadap lafaz ini menjadi lebih
beragam dan mendalam.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas kajian
dengan membandingkan lafaz furgan dengan istilah-istilah lain yang
memiliki kedekatan makna, seperti huda, bayyinat, diya’, Zikr, dan al-kitab,
atau dengan istilah yang berlawanan makna seperti dalal dan talbis. Kajian
tersebut penting untuk memperjelas posisi furgan dalam medan makna Al-
Qur’an, terutama dalam kaitannya dengan konsep petunjuk, kebenaran,
kesesatan, dan pembedaan antara hagq dan batil.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan

awal bagi pengembangan kajian semantik Al-Qur’an, khususnya terhadap
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istilah-istilah kunci yang membentuk pandangan dunia Qur’ani. Penelitian
terhadap lafaz furgan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, terutama dalam memahami bagaimana
Al-Qur’an membangun konsep pembedaan antara kebenaran dan kebatilan

melalui jaringan makna yang saling berhubungan.
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